Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran di Desa Wai Asih Kecamatan  Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah by Wahyudi, Heri
  
 
  
i 
 
PENDIDIKAN ANAK PADA MASYARAKAT MUSLIM TRANSMIGRAN  
DI DESA WAI ASIH KECAMATAN SERAM UTARA TIMUR KOBI 
KABUPATEN MALUKU TENGAH 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
TESIS 
Diajukan untuk Memenuhi Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar  
Magister Pendidikan dan Keguruan pada Program Pascasarjana  
UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Oleh : 
Heri Wahyudi 
Nim: 80100209049 
 
 
PROGRAM PASCASARJANA  
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI (UIN) ALAUDDIN 
MAKASSAR 
 2012 
  
 
  
v 
 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS 
 Dengan penuh kesadaran, penulis yang bertanda tangan di bawah ini 
menyatakan bahwa tesis yang berjudul: “Pendidikan Anak pada Masyarakat 
Muslim Transmigran di Desa Wai Asih Kecamatan  Seram Utara Timur Kobi 
Kabupaten Maluku Tengah” ini benar adalah hasil karya penulis sendiri. Jika di 
kemudian hari terbukti bahwa ia merupakan duplikat, tiruan, plagiat atau dibuat oleh 
orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka tesis dan gelar yang diperoleh 
karenanya batal demi hukum. 
 
 
Makassar, 23 Mei 2012 
Penulis  
 
Heri Wahyudi 
NIM. 80100209049  
  
  
 
  
iv 
 
PENGESAHAN TESIS 
 Tesis dengan judul “Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran 
di Desa Wai Asih Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah”, 
yang disusun oleh Saudara Heri Wahyudi, NIM: 80100209049, telah diujikan dan 
dipertahankan dalam Sidang Ujian Munaqasyah yang diselenggarakan pada hari 
Selasa, 31 Juli 2012 M bertepatan dengan tanggal 12 Ramadhan 1433 H, dinyatakan 
telah dapat diterima sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Magister 
dalam bidang Pendidikan dan Keguruan pada Program Pascasarjana UIN Alauddin 
Makassar. 
                                                             
Promotor:   
Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A.  ( ..................................... )  
Ko Promotor:  
 Dr. Susdiyanto, M. Si.   (......................................) 
 
Penguji: 
1. Prof. Dr. H. Muh. Room, M.Pd.I.     (......................................) 
2. Dr. Firdaus, M.Ag.      (......................................) 
3. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A.     (......................................) 
4. Dr. Susdiyanto, M. Si.     (......................................) 
                                                                 Makassar, 9 Juli 2012 M 
Ketua Program Studi 
Dirasah Islamiyah  
 
 
 
 
Dr. Muljono Domopolii, M.Ag. 
NIP. 19641110 199203 1005 
Diketahui oleh, 
Direktur Pascasarjana  
UIN Alauddin Makassar 
 
 
 
Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A. 
NIP. 19540816 198303 1004 
  
 
  
vi 
 
KATA PENGANTAR 
 Syukur Alhamdulillah, segala puji penulis panjatkan ke hadirat Allah swt., 
karena atas izin-Nya, karya tulis yang berjudul “Pendidikan Anak pada 
Masyarakat Muslim Transmigran di Desa Wai Asih Kecamatan Seram Utara 
Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah” telah dapat terselesaikan dengan baik. 
Semoga karya tulis ini dapat bermanfaat bagi penulis dan kepada lembaga pendidikan 
secara umum. Selanjutnya s{alawat dan salam semoga selalu tercurahkan kepada 
Rasulullah saw., para keluarga, sahabat dan para pengikutnya yang selalu istiqamah  
di jalan-Nya.    
 Dalam penulisan karya ini, tidak sedikit hambatan dan kendala yang penulis 
alami, tetapi Alhamdulillah berkat usaha dan rasa optimis penulis yang didorong oleh 
kerja keras yang tidak mengenal lelah, serta bantuan dari berbagai pihak, maka 
penulis dapat menyelesaikannya meskipun secara jujur penulis menyadari karya tulis 
ini masih banyak terdapat kekurangan. Oleh sebab itu, penulis mengharapkan kritik 
dan saran yang bersifat membangun dari semua pihak demi kesempurnaan penulisan 
karya tulis ini. Selain itu, penulis juga tidak lupa untuk menyampaikan penghargaan 
dan ucapan terima kasih terutama kepada: 
1. Prof. Dr. H. A. Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor  UIN Alauddin Makassar 
sebagai penentu kebijakan di Perguruan Tiggi ini.  
2. Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A., selaku Direktur Program Pascasarjana 
(PPs) UIN Alauddin Makassar.  
  
 
  
vii 
 
3. Prof. Dr. H. Baso Midong, M.Ag., dan Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A., masing-
masing sebagai Asisten Direktur I dan II Program Pascasarjana (PPs) UIN 
Alauddin Makassar.  
4. Prof. Dr. H. Nasir A. Baki, M.A., dan Dr. Susdiyanto, M.Si., selaku promotor I dan 
II yang telah memberikan arahan, bimbingan dan motivasi kepada penulis dalam 
menyelesaikan tesis ini.  
5. Dr. Muljono Domopolii, M.Ag., selaku ketua Program Studi Dirasah Islamiyah 
pada Program Pascasarjana (PPs) UIN Alauddin Makassar.  
6. Para Dosen yang dengan sepenuh hati telah memberikan perkuliahan kepada kami 
mahasiswa Pascasarjana (PPs) UIN Alauddin Makassar.  
7. Seluruh karyawan dan staf Tata Usaha PPs UIN Alauddin Makassar yang telah 
banyak membantu kami dalam pengurusan dan penyelesaian segala administrasi. 
8. Pimpinan dan karyawan perpustakaan yang telah berkenan memberikan berbagai 
referensi untuk kepentingan studi kami. 
9. Salam ta’z\im dan penghargaan yang tidak terhingga penilis haturkan kepada kedua 
orang tua penulis bapak Supardi dan Ibu Samikem yang telah mengasuh, 
mendidik, dan membimbing penulis sejak kecil hingga dewasa yang disertai 
dengan ketulusan pengorbanan dan doa. Semoga Allah swt. membalas dengan 
balasan yang lebih baik. A<mi>n.   
10. Seluruh keluarga penulis  terutama istriku tercinta Popy (Nyai Burung Letahiit, 
S.Pd.I.), anak-anakku yang selalu aku cintai Putri (Adzkia Dzulfatunnisa) dan 
Raden (Yoga Satria Darmawan) dan adikku Fandi Ahmad. Am. Kep.  yang telah 
  
 
  
viii 
 
mendoakan dan membantu baik secara moral   maupun material, sehingga penulis 
dapat menyelesaikan studi di Program Pascasarjana. 
11. Kepada semua pihak yang tidak sempat penulis sebutkan satu persatu, yang telah 
membantu serta menyumbangkan pemikiran kepada penulis, tidak lupa penulis 
sampaikan ucapan terima kasih. 
 Akhirnya, penulis berharap semoga hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
kita semua, semoga pula segala partisipasi semua pihak akan memperoleh imbalan 
yang berlipat ganda dari Allah swt. Amin. 
 
Makassar, 23 Mei 2012 
Penulis,  
 
 
Heri Wahyudi 
NIM. 80100209049 
 
  
  
 
  
ix 
 
DAFTAR ISI  
 
JUDUL  ...................................................................................................................  i 
ABSTRAK .............................................................................................................  ii 
PENGESAHAN  ....................................................................................................  iv 
PERNYATAAN KEASLIAN TESIS ...................................................................  v 
KATA PENGANTAR ............................................................................................  vi 
DAFTAR ISI  .........................................................................................................  ix 
DAFTAR TABEL ..................................................................................................  xi 
DAFTAR TRANSLITERASI ...............................................................................  xii 
BAB I PENDAHULUAN ...................................................................................  1 
A. Latar Belakang ...................................................................................  1 
B. Rumusan Masalah ..............................................................................  13 
C. Fokus Penelitian .................................................................................  13 
D. Kajian Pustaka ....................................................................................  15 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian........................................................  17 
F. Garis Besar Isi Tesis ...........................................................................  18 
BAB II TINJAUAN TEORETIS  .......................................................................  21 
A. Periode dan Fase Pendidikan Anak ....................................................  21 
1.   Periode Pendidikan Anak .............................................................  22 
a.   Fase pra konsepsi....................................................................  22 
b. Fase prenatal...........................................................................  27 
c. Fase post natal ........................................................................  34 
B. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak  ......................................................  52 
1. Prinsip-prinsip Filosofis  .............................................................  53 
2. Prinsip-prinsip Praktis  ...............................................................  63 
C. Konsep Pendidikan Islam  .................................................................   67 
1. Definisi Pendidikan Islam  ..........................................................  67 
2. Tujuan Pendidikan Islam  ...........................................................  69 
D. Urgensi Keluarga dalam Pendidikan Anak   ......................................  76 
E. Fungsi dan Peran Kelurga dalam Pendidikan Anak  ..........................  77 
F. Kerangka Pikir   .................................................................................  85  
  
 
  
x 
 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN .......................... ................................   88 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian  ...............................................................   88  
B. Pendekatan Penelitian ........................................................................   89 
C. Jenis dan Sumber Data  ......................................................................   89 
D. Instrumen Penelitian ..........................................................................   90 
E. Teknik Pengumpulan Data  ................................................................   91 
F. Teknik  Pengolahan dan Analisis Data  .............................................   92 
BAB IV  ANALISIS DINAMIKA PENDIDIKAN ANAK PADA  
MASYARAKAT MUSLIM TRANSMIGRAN DI DESA WAI ASIH 
KECAMATAN SERAM UTARA TIMUR KOBI KABUPATEN 
MALUKU TENGAH  ................................................................................ 93 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian  ..............................................................   93 
B. Pelaksanaan Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran 
di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah   ...........  102 
C. Kondisi Pendidikan  Anak pada Masyarakat  Muslim Transmigran 
di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah  ............  123 
D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendidikan Anak pada 
Masyarakat Muslim Transmigran di Desa Wai Asih Seram Utara  
Timur Kobi Maluku Tengah Serta Solusinya.....................................  131  
BAB VI PENUTUP   .............................................................................................  150 
A. Kesimpulan ........................................................................................  150 
B. Implikasi Penelitian ............................................................................  151 
DAFTAR PUSTAKA.............................................................................................  153 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
  
 
  
xi 
 
DAFTAR TABEL 
 
Tabel 1 : Luas Desa Wai Asih dan Peruntukannya ............................................  95 
Tabel 2 : Fasilitas Umum Desa Wai Asih ..........................................................  95 
Tabel 3 : Jumlah Penduduk Desa Wai Asih Berdasarkan Umur .......................  96 
Table 4  : Jarak Desa Wai Asih menuju Pusat Sentral Ekonomi 
dan Transportasi yang digunakan.......................................................  100 
Tabel 5 : Keadaan Penduduk Desa Wai Asih Menurut  
Tingkat Pendidikan ............................................................................  101 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
  
xii 
 
TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 
1. Konsonan 
Huruf-huruf  bahasa Arab ditransliterasi ke dalam huruf latin sebagai berikut : 
ا = - ز = z ق = q 
ب = b س = s ك = k 
ت = t ش = sy ل = l 
ث = s| ص = s} م = m 
ج = j ض = d} ن = n 
ح = h} ط = t} و = w 
خ = kh ظ = z} هـ  = h 
د = d ع = ‘ ء = ’ 
ذ = z| غ = g ى = y 
ر = r ف = 
f    
   
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal (a) panjang = a>         َاـم  َت  : ma>ta  
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Vokal (i) panjang  = i >              َلـْيـِق : qi>la 
Vokal (u) panjang  = u>   ُْوـمـَي  ُت  : yamu>tu 
3. Diftong 
 َْوـ = aw    ْوـَه  َل  : haula 
 َْىـ = ay    َفـْيـَك : kaifa 
4. Kata Sandang 
 (لا ) alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil jika terletak ditengah kalimat 
dan besar bila di awal kalimat, contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan 
5. Ta’ marbu>t}ah  
 Ta’ marbu >t}ah ditransliterasi dengan (t) jika terletak ditengah kalimat, tetapi 
jika terletak di akhir kalimat maka ditransliterasikan dengan huruf (h).  
6. Lafz} al-Jala>lah (الله) 
 Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah.   Contoh:   ُنْـيِد  ِالل      di>nulla>h  ِاِب  ِالل      billa>h   
 Adapun ta marbu>t }ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:  ُهـ ْم  ْيِف  ِةَمْـــحَر  ِالل     hum fi> rah}matilla>h 
7. Tasydid 
 Tasydid  ditambah dengan konsonan ganda kata-kata atau istilah Arab yang 
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sudah menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, tidak ditulis lagi 
menurut cara transliterasi ini. 
8. Singkatan 
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>  
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-sala>m 
H = Hijrah 
M = Masehi 
Q.S. =  Qur’an surat 
SM = Sebelum Masehi 
l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
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ABSTRAK 
Nama  : Heri Wahyudi 
NIM : 80100209049 
Judul Tesis : Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran di Desa Wai 
Asih Kecamatan  Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah 
Tesis ini membahas tentang Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim 
Transmigran di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah, dengan 
uraian pembahasa: Pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga muslim 
transmigran, kondisi pendidikan anak dalam keluarga muslim trasmigran, faktor 
pendukung, faktor penghambat serta solusi pendidikan anak dalam pendidikan 
keluarga muslim transmigran di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku 
Tengah.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Pendekatan yang dipakai adalah pendekatan fenomenologi. 
Sumber data diperoleh dari unsur masyarakat seperti para orang tua, tokoh 
masyarakat, tokoh pendidik, dan tokoh agama. Melalui pengamatan langsung dan 
wawancara pada informan sebagai objek penelitian, data kemudian diolah melalui 
reduksi, dan verifikasi kemudian ditarik kesimpulan dan dianalisis dengan teknik 
induktif. 
Melalui proses pengumpulan, pengolahan dan analisis data maka hasil 
penelitian  adalah: Pada dasarnya masyarakat Desa Wai Asih  adalah masyarakat 
yang mapan kondisi perekonomiannya. Berkat keuletan dan etos kerja yang tinggi 
mereka mampu memanfaatkan sumber daya alam yang ada. Secara umum masyarakat 
Desa Wai Asih adalah masyarakat yang memperhatikan pendidikan anak mereka, 
sehingga secara kualitas dan kuantitas pendidikan di Desa Wai Asih menunjukkan 
perkembangan yang positif. Akan tetapi kondisi pendidikan di Desa Wai Asih belum  
merata ke seluruh lapisan masyarakat. Hal tersebut dapat dilihat pada sebagian 
masyarakat di Desa Wai Asih yang kurang perduli pada pendidikan anaknya, 
terutama pendidikan agama. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor 
diantaranya adalah rendahnya pendidikan orang tua, kesibukan orang tua dalam 
bekerja dan beraktivitas di sawah, kurangnya waktu bersama anak, dan lingkungan 
sosial yang kurang mendukung. Beberapa faktor penghambat tersebut membuat 
faktor pendukung yang telah ada tidak termanfaatkan secara maksimal, sehingga 
pendidikan anak di Desa Wai Asih terhambat. Berbagai permasalahan pendidikan 
anak di Desa Wai Asih tampaknya belum ada pihak yang benar-benar peduli dan mau 
meluangkan waktunya untuk menuntaskan permasalah yang ada. Walaupun 
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demikian, ada sebagaian tokoh masyarakat dan tokoh agama yang mencoba 
memberikan pemahaman kepada anak-anak dan para orang tua. Agar pendidikan 
anak di Desa Wai Asih menjadi lebih baik dan merata, setidaknya ada beberapa solusi 
yang harus dimaksimalkan. Pertama: Pencerahan terhadap orang tua, kedua: 
Menciptakan hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak, dan ketiga: 
Menerapkan kedisiplinan dan pola asuh yang tepat bagi anak.  
Upaya perbaikan kondisi pendidikan anak di Desa Wai Asih tersebut 
menuntut kerjasama barbagai pihak yang perduli terhadap pendidikan. Kondisi 
tersebut berimplikasi terhadap perlunya pemerintah setempat beserta tokoh agama, 
tokoh masyarakat untuk memberikan penyuluhan dan bekerja sama dengan para 
orang tua secara kontinyu. Para orang tua juga harus memanfaatkan lembaga-lembaga 
yang telah tersedia dalam keberlangsungan pendidikan agama bagi anak dan bersedia 
meluangkan waktu khusus bersama anak dalam rangka pendampingan dan 
pengawasan terhadap anak. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Keluarga sebagai pranata sosial yang utama, tidak disangkal lagi mempunyai 
arti yang sangat penting dan strategis dalam mengisi dan membekali nilai-nilai 
kehidupan yang dibutuhkan oleh anak yang tengah mengisi makna kehidupan. 
Keluarga jangan hanya dimaknai secara fisik yang terdiri dari bapak, ibu, dan anak, 
karena keluarga mempunyai nilai fungsional dalam membentuk pribadi anak guna 
mencapai kedewasaan dan kesempurnaan hidup. 
Keluarga adalah salah satu mata rantai kehidupan yang sangat esensial dalam 
perjalanan hidup anak. Rumahku surgaku (baiti jannati) adalah ungkapan yang sangat 
tepat untuk mengungkapkan sebuah bangunan rumah yang ideal. Membangun rumah 
yang memberikan kenyamanan, kesejukan, dan keteduhan hati setiap penghuninya 
serta keridhoan Allah swt. adalah tanggung jawab orang tua. Setiap orang tua tentu 
menginginkan yang terbaik bagi anak-anaknya. Usaha untuk menjadikan anak yang 
lebih baik salah satu faktor pembentuknya adalah suasana keluarga yang kondusif 
serta dapat mendukung perkembangan anak.  
Dalam satu hari waktu yang  dihabiskan oleh anak dalam lingkungan sekolah 
kurang lebih tiga sampai lima jam saja, selebihnya anak akan menghabiskan 
waktunya dalam lingkungan keluarga dan masyarakat. Oleh kerena itu, Seto Mulyadi 
berpendapat bahwa justeru kegiatan belajar di rumah merupakan bentuk kegiatan 
 
 
2 
 
belajar yang sesungguhnya yang membuat anak bisa berkembang secara optimal 
sesuai dengan berbagai potensi unggul yang dimilikinya.
1
  
Islam sebagai agama yang fitrah bagi manusia, menempatkan pendidikan pada 
tempat yang pertama dan utama dalam ajarannya, dan tujuan dari pendidikan itu 
adalah memelihara dan mengembangkan potensi kefitrahan manusia. Hal tersebut 
sebagaimana yang diisyaratkan dalam wahyu pertama yaitu surat al-„Alaq ayat satu 
sampai lima.
2
 Allah swt. Berfirman dalam Q.S. al-„Alaq/96:1-5sebagai berikut:  
 َقَلَخ يِذَّلا َكِّبَر ِمْسِاب َْأر ْقا  َسن ِْلْا َمَّلَع ِمَلَقْلِاب َمَّلَع يِذَّلا ُمَرْكَْلْا َكُّبَرَو َْأر ْقا ٍقَلَع ْنِم َناَسن ِْلْا َقَلَخ اَم َنا
 ْمَلْع َي َْلَ 
Terjemahnya:  
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmu yang maha 
mulia. Yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia menajarkan manusia apa 
yang tidak dikeahuainya.
3
 
Kegiatan apapun di rumah tidak bisa dilepaspisahkan dari peran guru pertama 
dan paling utama yaitu orang tua. Agar maksimal dan berhasil dalam mendidik anak 
para orang tua harus mengetahui karakter, pendekatan, dan metode dalam mendidik 
anak. Rasulullah saw. bersabda dalam sebuah hadis: 
 ِل َناَك ْنِإَو ِّفًَّو َتُم ٍدوُلْوَم ِّلُك ىَلَع ىَّلَصُي ٍباَهِش ُنْبا َلَاق ٌبْيَعُش َانَر َبْخَأ ِناَمَيْلا ُوَبأ اَن َث َّدَح ُوََّنأ ِل ْْ َأ ْنِم ٍٍ َّيَغَ
 َو ََبأ يِع َّدَي ِمَلَْس ِْلْا َِةرْطِف ىَلَع َدِلُو َّلَه َتْسا اَذِإ ِمَلَْس ِْلْا ِْيَْغ ىَلَع ُو ُُّمأ ْتَناَك ْنِإَو ًٍ َّصاَخ ُهُوَبأ َْوأ َمَلَْس ِْلْا ُها
 َيِضَر ََةر ْيَرُى َاَبأ َّنَِإف ٌطْقِس ُوََّنأ ِل ْْ َأ ْنِم ُّلِهَتْسَي َلَ ْنَم ىَلَع ىَّلَصُي َلََو ِوْيَلَع َيِّلُص اًِخراَص َناَك ُوْنَع ُوَّللا 
 َُي ُي ُهاَو ََبَبف َِةرْطِطْلا ىَلَع ُدَلُوي َّلَِإ ٍدوُلْوَم ْنِم اَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ُّيَُّّنلا َلَاق  ُ ِّد َْوأ ِِونَار ِّصَن ُي َْوأ ِِوناَد ِّوَه
                                                          
1
Lihat, Safinuddin al-Mandari, Rumahku Sekolahku (Cet. I; Jakarta: Pustaka Zahra, 2004), h. 
vii. 
2
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 َْ  ْنِم اَهيِف َنو ُّس ُِتُ ْلَى َءاَعَْجَ ًٍ َمِيَبَ ٍُ َميِهَبْلا ُجَتْن ُت اَمَك ِِوناَس َِّجُيُ ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةر ْيَرُى ُوَبأ ُلوُق َي َُّثُ َءاَعْد 
)اَه ْ يَلَع َساَّنلا َرَطَف ِتَِّلا ِوَّللا ََةرْطِف( ٍَ َيْلْا))يراحبلا هاور.
4  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu al-Yaman telah mengabarkan kepada 
kami Syu’aib berkata, Ibnu Syihab: Setiap anak yang wafat wajib dishalatkan 
sekalipun anak hasil zina karena dia dilahirkan dalam keadaan fit}rah Islam, jika 
kedua orangnya mengaku beragama Islam atau hanya bapaknya yang mengaku 
beragama Islam meskipun ibunya tidak beragama Islam selama anak itu ketika 
dilahirkan mengeluarkan suara (menangis) dan tidak dishalatkan bila ketika 
dilahirkan anak itu tidak sempat mengeluarkan suara (menangis) karena 
dianggap keguguran sebelum sempurna, berdasarkan perkataan Abu Hurairah 
ra. yang menceritakan bahwa Nabi saw. bersabda: Tidak ada seorang anakpun 
yang terlahir kecuali dia dilahirkan dalam keadaan fit}rah. Maka kemudian 
kedua orang tuanyalah yang akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, 
Nashrani atau Majusi sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang 
ternak dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?. Kemudian 
Abu Hurairah ra. berkata, (Sebagai fit}rah Allah yang telah menciptakan 
manusia menurut fitrah itu), al-A>yah (H.R. Bukha>ri>). 
Hadis di atas mengisyaratkan betapa penting peran orang tua dalam mendidik 
anak-anak mereka. Agama Islam menaruh perhatian yang sangat besar dalam proses 
mengasuh dan mendidik anak. Ajaran Islam dalam mengasuh dan mendidik anak 
sangat lengkap dan  menyeluruh. Proses mengasuh dan mendidik anak dimulai jauh 
sebelum anak itu lahir. Terutama persiapan diri dengan memperbaiki agama dan 
akhlaknya, karena Allah swt. mengisyaratkan bahwa wanita yang baik hanya untuk 
laki-laki yang baik dan laiki-laki yang baik hanya untuk wanita yang baik pula. Oleh 
karena itu, apabila seseorang menginginkan pasangan yang baik maka terlebih dahulu 
ia harus memperbaiki diri dan menjadi orang yang baik, terutama agama dan 
akhlaknya. Proses selanjutnya dilanjutkan ketika calon suami memilih calon istrinya 
                                                          
4
Abu Abdillah Muhammad bin Ismail al-Bukhari, Sahih Al-Bukhari Hadis No. 1270 (CD-
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karena istri atau calon ibu inilah yang akan manjadi ibu bagi anak-anaknya sekaligus 
dialah yang akan menjadi pengasuh dan pendidik yang pertama bagi anaknya. 
Asiah Hamzah dalam penelitiannya yang dikutip oleh Susdiyanto 
menyebutkan bahwa pola asuh anak sangat dipengaruhi oleh budaya ibu.
5
 Bentuk 
kepribadiaan dan budaya anak hampir bisa dipastikan akan sama dengan pola hidup 
dan budaya ibunya.     
Rasulullah saw. juga mengajarkan untuk selalu berdoa agar generasi penerus 
menjadi generasi yang baik, di antaranya Rasulullah saw. mengajarkan agar pasangan 
suami istri untuk berdoa ketika hendak melakukan hubungan suami istri dengan doa 
yang termaktub dalam hadis berikut: 
 ْسِإَو َيََْي ُنْب َيََْي اَن َث َّدَح ٍبْيَرُك ْنَع ٍِلَاَس ْنَع ٍروُصْنَم ْنَع ٌرِير َْ  َانَر َبْخَأ َلََاق َيَْحَِيل ُظْطَّللاَو َميِىَار ْبِإ ُنْب ُقَح
 َي ْنَأ َدَاَرأ اَذِإ ْمُىَدَحَأ ََّنأ ْوَل َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق َلَاق ٍساَّبَع ِنْبا ْنَع َق ُوَلْىَأ َتِْب ِمْسِاب َلا
 ٌدَلَو اَمُه َن ْ ي َب ْر َّدَق ُي ْنِإ ُوَّنَِإف اَن َت ْقَزَر اَم َنَاطْي َّشلا ْبِّن َْ َو َنَاطْي َّشلا اَن ْ بِّن َْ  َّمُهَّللا ِوَّللا  ٌنَاطْيَش ُهَّرُضَي َْلَ َكِلَذ فِ
اًَدَبأ )ملسم هاور(.6 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Yahya bin Yahya dan Ishaq bin Ibrahim 
sedangkan lafaz}nya dari Yahya keduanya berkata, Telah mengabarkan kepada 
kami Jari>r dari Manshur dari Sa>lim dari Kuraib dari Ibnu Abbas dia berkata, 
Rasulullah saw. bersabda: Jika salah seorang dari kalian ingin mendatangi 
istrinya (mengajak bersetubuh), hendaknya mengucapkan: “Bis|milla>h, 
Allahumma Jannibnas Syait}a>na Wajannibis | Syait}a>na Ma> Razaqtana>” (Dengan 
menyebut nama Allah, ya Allah, jauhkanlah kami dari setan dan jauhkanlah 
setan dari apa (anak) yang akan Engkau rizkikan kepada kami), apabila di 
antara keduanya ditakdirkan mendapatkan anak dari hasil persetubuhan itu, 
maka anak tersebut tidak akan dicelakakan setan selamanya (H.R. Muslim). 
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Susdiyanto, Orang Jawa di Tanah Sebrang Sistem Sosial Komunitas Jawa di Kantong 
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Doa tersebut mengajarkan agar seluruh aktifitas terhindar dan terlindung dari 
gangguan setan termasuk di dalamnya ketika berhubungan suami istri. Permohonan 
ini bertujuan agar Allah swt. memberikan keturunan yang taat kepadaNya. Proses ini 
merupakan salah satu rangkaiaan mata rantai dalam mendidik anak. 
Islam juga mengajarkan bagaimana mendidik anak ketika masih dalam 
kandungan. Sebuah penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 50% otak manusia 
tumbuh dan berkembang di usia balita. Kondisi otak bayi ketika berusia 18 bulan 
fisik otak telah mencapai 50% dari ukuran otak orang dewasa, fisik otak mencapai 
90% dari ukuran otak orang dewasa ketika anak berusia 6 tahun. Selanjutnya ukuran 
otak mencapai 100% ukuran otak orang dewasa saat anak berusia 18 tahun.
7
 Dengan 
demikian, pemenuhan gizi anak pada usia balita sangat penting dalam menentukan 
pertumbuhan fisik otak anak. Pemenuhan gizi hendaknya menjadi prioritas bagi oang 
tua bila hal ini terabaikan bisa berakibat pada kurang optimalnya pertumbuhan otak. 
Melihat potensi perkembangan fisik dan intelektual anak yang begitu pesat di 
usia dini, Karno Suprapto berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Imam 
Musbikin bahwa anak sudah bisa dididik sejak usia kandungan 12 minggu atau 3 
bulan. Pada usia ini bayi sudah bisa menerima rangsangan pada panca indranya. 
Rangsangan ini akan diterima anak terutama lewat pendengarannya.
8
 Jadi mendidik 
anak dapat dilakukan dengan berkomunikasi dengan bayi dengan cara 
memperdengarkan kepadanya ayat-ayat al-Qur‟an, zikir, musik-musik, mengajaknya 
bercakap dan sebagainya dapat merangsang pertumbuhan otaknya. Di samping itu 
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Imam Musbikin, Mendidik Anak Ala Shincan (Cet. II; Yogyakarta: Mitra Pustaka, Tth), h. 
49. 
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menciptakan suasana keluarga yang dipenuhi  rasa cinta, kasih sayang, keakraban, 
keharmonisan, dan saling peduli antara semua anggota keluarga juga sangat 
berpengaruh terhadap perkembangan kondisi otak anak. 
Setelah bayi dilahirkan Rasulullah saw. memerintahkan untuk mengazaninya 
di telinga kanan dan mengikomatinya di telinga kiri. Ibnu  Qoyim menjelaskan yang 
dikutip oleh Jalal Abdurrahman mengazani dan mengikamati bayi yang baru lahir 
adalah supaya kalimat azan dan ikamat menjadi kalimat yang pertamakali didengar 
oleh bayi. Kalimat azan mengandung kebesaran Tuhan dan keagungannya, dan 
merupakan penyaksian bagi bayi tersebut bahwa ia pertama kali di Islamkan.
9
 Bacaan 
azan dan ikamat merupakan kalimat syiar Islam dan sesungguhnya setan akan lari 
terbirit-birit ketika mendengar kalimat tesebut dan setan mendengar sesuatu yang ia 
benci pada awal kehidupan sang bayi. 
Pendidikan anak usia dini memerlukan kesabaran dan kehati-hatian. Karena 
anak mempunyai kepekaan dan rasa ingin tau yang sangat tinggi dan kebiasaan anak 
adalah suka meniru. Kepiawaiaan orang tua dalam membentuk pribadi anak dengan 
kemampuan daya seni mendidik yang orang tua miliki  sangat berpengaruh terhadap 
bentuk perangai anak. Keteladanan adalah hal yang sangat diperlukan untuk 
membentuk kepribadian dan akhlak. Bila orang tua menginginkan anak yang berbudi 
pekerti luhur, gemar membaca, gemar mengaji, dan berbagai sifat mulia lainnya 
sudah tentu anak harus selalu melihat kedua orang tuanya melakukannya terlebih 
dahulu.   
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Sebuah renungan dari Dorothy Law Nolte yang dikutip oleh Imam Musbikin: 
Jika anak dibesarkan dengan celaan, ia akan belajar memaki, jika anak 
dibesarkan dengan permusuhan, ia akan belajar berkelahi. Jika anak dibesarkan 
dengan cemoohan, ia akan belajar rendah diri. Jika anak dibesarkan dengan 
penghinaan, ia akan belajar menyesali diri. Jika anak dibesarkan dengan 
toleransi, ia akan belajar menahan diri. Jika anak dibesarkan dengan dorongan, 
ia akan belajar percaya diri. Jika anak dibesarkan dengan pujian, ia akan belajar 
menghargai diri. Jika anak dibesarkan dengan sebaik perlakuaan, ia akan belajar 
keadilan. Jika anak dibesarkan dengan rasa aman, ia akan belajar menaruh 
kepercayaan. Jika anak dibesarkan dengan dukungan, ia akan belajar 
menyanyangi. Jika anak dibesarkan dengan kasih sayang dan kesabaran, ia akan 
belajar menemukan cinta dan kehidupan.
10
 
Ajaran kepemimpinan Ki Hajar Dewantara dengan semboyan Ing Ngarso 
Sung Tulodo, Ing Madyo Mangun Karso, Tut Wuri Handayani secara tegas 
memberikan pelajaran agar seorang pemimpin, guru, dan orang tua memiliki tiga sifat 
yang terkandung dalam semboyan tersebut. Makna Ing Ngarso Sung Tulado adalah 
seorang pemimpin, guru, dan orang tua harus mampu memberikan suri tauladan. 
Sebagai pemimpin, guru, dan orang tua harus memiliki sikap dan prilaku yang baik di 
segala langkah dan tindakan agar dapat menjadi panutan bagi bawahan dan anak 
didiknya.  Makna Ing Madyo Mangun Karso adalah seorang figur pemimpin, guru, 
dan orang tua yang baik adalah yang tidak hanya dapat menjadi suri tauladan atau 
panutan, tetapi juga harus mempu menggugah semangat dan memberi motivasi serta 
dorongan moral. Semboyan Tut Wuri Handayani  artinya dari belakang seorang 
pendidik harus bisa memberi dorongan dan arahan.
11
 
Secara global metode pendidikan dapat dibagi menjadi dua, yakni metode 
searah dan interaktif. Metode searah memiliki relevansi dengan materi yang bersifat 
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Imam Musbikin. op. cit. h. 55. 
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dogmatis, sedangkan metode interaktif memiliki relevansi dengan materi yang non 
dogmatis yaitu yang bersifat demokratis dan humanis.
12
 Metode pendidikan yang 
bersifat demokratis dan humanis, sangat tepat untuk diterapkan dalam aktivitas 
pendidikan, baik pendidikan formal, informal, dan nonformal. Karena dengan sifat 
yang demokratis dan humanis anak tidak saja diposisikan sebagai objek pendidikan, 
tetapi lebih dominan sebagai subjek pendidikan. Hal tersebut juga dapat menghindari 
tindak otoritatif dan penindasan psikologis anak. 
Nur Hidayah dalam hasil penelitiannya yang di kutip oleh Mohammad 
Shochib mengindikasikan bahwa pola asuh dan sikap orang tua yang demokratis 
menjadikan adanya komunikasi yang dialogis antara anak dan orang tua dan adanya 
kehangatan yang membaut anak remaja merasa diterima oleh orang tua sehingga ada 
pertautan perasaan. Oleh karena itu, anak remaja yang merasa diterima oleh orang tua 
mungkin meraka untuk memahami, menerima, dan mengintegrasikan pesan nilai 
moral yang diupayakan untuk diapresiasikan berdasarkan kata hati.
13
 
M. Rutter juga menunjukkan fakta tentang interaksi orang tua dan anak, 
Rutter menyebutkan  bahwa: (1) Hubungan yang baik dalam keluarga antara anak dan 
orang tua dan antara ayah dan ibu dapat mencegah anak berprilaku agresif dan 
hubungan yang tidak harmonis di antaranya membuat anak berprilaku agresif. (2) 
Orang tua yang selalu memberikan kecaman dan ancaman terhadap anak membuat 
anak berprilaku agresif dan orang tua yang sering memberikan penghargaan kepada 
anak dapat membuat anak tidak berprilaku agresif. (3) Hubungan antara suami istri 
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Hasnawi Kasim, Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Hadis (Tesis: UIN 
Alauddin Makassar, 2009), h. x. 
13
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Disiplin Diri (Cet. I; Jakarta: Rineka Cipta, 2000), h. 6.  
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yang harmonis membuat anak tidak berprilaku agresif dan ketidakharmonisan 
hubungan antara ayah dan ibu membuat anak berprilaku agresif.
14
 
Fakta di atas menunjukkan bahwa interaksi dalam pendidikan kaluarga harus 
dibangun dengan pendekatan demokratis sehingga akan terjalin komunikasi yang 
dialogis antara anak dan orang tua. Walaupun hakekat pembentukan kepribadian anak 
terjadi dalam masa yang sangat panjang, yaitu sejak ia dalam kandungan, kehidupan 
sehari-hari bersama orang tua dan sanak saudara, sekolah, dan masyarakat. Idealnya  
semuanya harus terhindar dari tindak otoritatif dan penindasan psikologis.  
Secara umum para pakar pendidikan berpendapat bahwa kepribadian 
merupakan suatu mekanisme yang mengandalkan dan dipengaruhi sikap dan tingkah 
laku orang atau prilaku kolektif lingkungan tempat ia berinteraksi. 
Keluarga sebagai salah satu tempat berlangsungnya sosialisasi dalam 
pembentukan kepribadian sebagai mahluk individu, sosial, susila, dan mahluk 
beragama.
15
 Pengalaman hidup bersama keluarga memberikan pengaruh yang sangat 
besar terhadap prilaku dan corak keagamaan anak. Kewajiban keluarga adalah 
memberikan pengalaman keagamaan kepada anak. Anak yang mengalami dan 
menyaksikan praktik keagamaan yang baik, dan disiplin dalam rumah tangga maka 
anak akan meniru dan terbiasa dengan suasana itu.  
Tujuan pendidikan Islam sebagaimana yang diungkapkan oleh Zakiah 
Daradjat adalah untuk menciptakan insan kamil. Insan kamil adalah manusia 
paripurna, manusia yang utuh jasmani dan rohani. Tujuan pendidikan bukanlah suatu 
benda atau bentuk tetap yang statis tetapi merupakan suatu keseluruhan dari 
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 Ibid., h. 5.  
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Imam Barnadip, Pemikiran Tentang Pendidikan Islam (Cet. I; Yogakarta: Andi Atfant, 
1983), h.129. 
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kepribadiaan seseorang berkenaan dengan seluruh aspek kehidupan.
16
 Karena tujuan 
pendidikan bukanlah sesuatu yang bersifat tetap dan statis tetapi sesuatu yang selalu 
berubah, berkembang, dinamis, dan mengikuti perkambangan zaman maka 
pendidikan harus disesuaikan dengan tuntutan zaman sekaligus sebuah keseluruhan 
yang memenuhi aspek kehidupan manusia. Manusia adalah sebaik-baik mahluk yang 
diciptakan terdiri dari aspek jasmani, rohani, dan akal maka pendidikan juga harus 
menjangkau ketiga aspek tersebut. 
Suatu keniscayaan bahwa masalah kemasyarakatan dan peradaban dahulu, 
sekarang, dan akan datang tergantung pada pendidikan jika pendidikan tidak 
tertangani dengan baik niscaya peradaban akan semakin terpuruk dan tenggelam 
dalam kegelapan. Dapat dikatakan bahwa tumpuan terciptanya kemakmuran bumi 
adalah tanggung jawab pendidikan, tentunya pendidikan yang dinamis serta 
menjangkau seluruh aspek dan ruang lingkup yang sangat luas.  
Indonesia merupakan negara archipelago (kepulauan)
17
 yang kaya akan 
natural resource (sumber daya alam) yang  belum tergali secara keseluruhan, 
sedangkan sebagian besar penduduk masih terkonsentrasi di pulau Jawa,
18
 maka 
program transmigrasi adalah salah satu program yang tepat untuk mencapai kepada 
penyebaran penduduk sekaligus pencapaian kesejahteraan. Transmigrasi merupakan 
program pemerintah dengan upaya pemindahan penduduk dari satu daerah ke daerah 
                                                          
 
16
Lihat Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. V; Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 29. 
17Peristilahan ”kepulauan” oleh bangsa Indonesia sendiri diistilahkan secara khusus yaitu 
“Nusantara”, karena Indonesia berwujud suatu bentangan perairan (lautan) yang di dalamnya terdapat 
gugusan-gugusan pulau besar dan kecil yang menjadi satu kesatuan. Lihat S. Toto Pandoyo, Wawasan 
Nusantara dan Implementasinya dalam UUD 1945 Serta Pembangunan Nasional (Cet. II; Jakarta: PT. 
Rineka Cipta, 1994), h. 9.   
18
Lihat Erman Suparno, Paradigma Transmigrasi Menuju Kemakmuran Rakyat, (Jakarta: 
Departemen Tenaga Kerja dan Transmigrasi Republik Indonesia, 2007, h. 12.   
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lain yang masih dalam wilayah negara Republik Indonesia.
19
 Harapannya adalah para 
transmigran mampu mengeksplorasi sumber daya alam dimana mereka ditempatkan 
pada  daerah (hunian/ lahan baru) sebagai tempat tinggalnya. 
Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1972 Tentang 
Ketentuan-ketentuan Pokok Transmigrasi, pada pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa:  
Transmigrasi adalah pemindahan dan/atau kepindahan penduduk dari satu 
daerah untuk menetap ke daerah lain yang ditetapkan di dalam wilayah 
Republik Indonesia guna kepentingan Pembangunan Negara atau atas alasan-
alasan yang dipandang perlu oleh Pemerintah berdasarkan ketentuan- ketentuan 
sebagaimana diatur dalam Undang-undang.
20
  
Pada dasarnya transmigrasi tidak hanya upaya pemerintah untuk mengurangi 
tingkat kepadatan penduduk semata, melainkan juga upaya pemerintah dalam 
mengentaskan kemiskinan
21
 yang selanjutnya bisa menciptakan human resources 
(sumber daya manusia)
22
 dengan tujuan agar dapat memajukan Bangsa Indonesia. 
Sesuai pengamatan peneliti Desa Wai Asih Kecamatan Seram Utara Timur 
Kobi Kabupaten Maluku Tengah merupakan penduduk trasmigran yang berhasil. Hal 
                                                          
19
Lihat, Ensiklopedi Nasional Indonesia Jilid 16 (Jakarta: PT. Cipta Adi Pustaka, 1991), h. 
426. 
20
http://hukum.unsrat.ac.id/uu/uu 3 1972.htm 
21
Kemiskinan merupakan sebuah kondisi yang berada di bawah garis nilai standar kebutuhan 
minimum, baik untuk makanan dan non makanan, yang disebut garis kemiskinan (proverty line) atau 
batas kemiskinan (Proverty threshold). Garis kemiskinan menurut Depdiknas dan Depsos adalah 
sejumlah rupiah yang diperlukan oleh setiap individu untuk dapat membayar kebutuhan makanan 
setara 2100 kilo kalori per orang per hari dan kebutuhan non-makanan yang terdiri dari perumahan, 
pakaian, kesehatan, pendidikan, transportasi, serta aneka barang dan jasa lainnya. Lihat Badan Pusat 
Statistik dan Departemen Sosial, Penduduk Fakir Miskin Indonesia, Jakarta: BPS, 2002. Kemiskinan 
menurut istilah umum adalah keadaan dimana kekurangan hal-hal yang biasa untuk dipunyai seperti 
makanan, pakaian, tempat berlindung dan air minum, hal ini berhubungan dengan kualitas hidup. Lihat 
Izza Mafruhah, Multidimensi Kemiskinan (cet. I; Surakarta: Surakarta LPP UNS dan UNS Press,2009), 
h.1.  
22
Sumber Daya Manusia adalah kemampuan terpadu dari daya pikir dan daya fisik yang 
dimiliki setiap individu. Lihat H. Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi 
Revisi (Cet. XII; Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2009), h. 244.  
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tersebut dapat dilihat dari peningkatan tarap hidup dan terpenuhinya kebutuhan 
primer dan sekunder. Pertumbuhan dan perkembangan pembangunan di Daerah 
Transmigrasi di Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah, dari berbagai aspek 
mengalami peningkatan yang signifikan. Hal ini dapat dilihat dari pertumbuhan dan 
perkembangan pembangunan tempat-tempat usaha, pembangunan rumah dan 
meningkatnya daya beli masyarakat terhadap kebutuhan-kebutuhan yang sifatnya 
sekunder. Didukung dengan pembangunan jalan sebagai akses, yang menghubungkan 
daerah transmigrasi dengan pusat-pusat ekonomi, masuknya investor berskala besar 
dan bertarap internasional, serta rencana di bentuknya Kota Terpadu Mandiri (KTM) 
membuat geliat perekonomian semakin menunjukan tren yang positif. Akan tetapi 
peningkatan tarap hidup dan ekonomi ini bila tidak dibarengi dengan kesadaran 
pendidikan akan menimbulkan kesenjangan.  
Terbukanya lapangan pekerjaan yang lebar dan mudahnya akses mendapat 
pekerjaan merupakan hal yang positif. Idealnya hal tersebut harus dibarengi dengan 
kesadaran pendidikan yang tinggi, bila tidak dibarengi kesadaran pendidikan maka 
akan menimbulkan paradigma instan (biar tidak sekolah/kuliah yang penting dapat 
kerja). Sebagian pemuda (anak usia sekolah) memilih untuk bekerja dari pada 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Pola pikir seperti ini merupakan 
ancaman yang segera mungkin untuk dikikis. 
Walaupun secara agregat, pendidikan masyarakat di Desa Wai Asih 
mengalami peningkatan, baik kuantitas ataupun kualitas, tetapi paradigma instan 
seperti di atas masih ada yang melekat pada sebagian masyarakat di daerah 
transmigrasi di Desa Wai Asih Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten 
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Maluku Tengah. Hal yang menarik untuk diketahui dari kondisi tersebut adalah 
bagaimana peranan keluarga sebagai pranata sosial yang pertama dalam menanamkan 
pendidikan kepada anak-anaknya, dan bagaimana pendidikan anak dalam keluarga 
tersebut.  
B. Rumusan Masalah 
Bertolak dari uraian latar belakang di atas, yang menjadi pokok permasalahan 
adalah bagaimana pendidikan anak pada Masyarakat Muslim Transmigran di Desa 
Wai Asih Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah. Dari 
permasalahan pokok tersebut akan dikembangkan dan dirumuskan dalam sub 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pendidikan anak pada masyarakat muslim 
transmigran di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah? 
2. Bagaimana kondisi pendidikan anak pada masyarakat muslim transmigran di 
Desa Wai Asih  Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah? 
3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pendidikan anak pada 
masyarakat muslim transmigran di Desa Wai Asih  Seram Utara Timur Kobi 
Maluku Tengah serta bagaimana solusinya?  
C. Fokus Penelitian  
Penelitian ini akan difokuskan pada proses dan pelaksanaan pendidikan anak 
dalam keluarga oleh para orang tua. Adapun yang menjadi fokus penelitian adalah 
kegiatan orang tua dalam  mendidik anaknya,  kondisi pendidikan anak, beserta faktor 
pendukung dan faktor penghambat serta bagaimana solusi pendidikan anak di desa 
Wai Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah. 
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Untuk menghindari penafsiran yang salah serta untuk mempermudah pembaca 
tentang maksud dan kandungan tesis ini, peneliti mencoba menguraikan variabel yang 
termaktub dalam judul tesis ini. 
1. Pendidikan keluarga: yang peneliti maksud dengan pendidikan keluarga 
adalah kegiatan orang tua dalam mendidik dan mengasuh anak-anaknya, atau 
kegiatan orang tua dalam melaksanakan metode pendidikan dalam rangka 
mengisi dan membekali nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan oleh anak 
sehingga terbentuk kepribadiaan anak yang paripurna. 
2. Pendidikan anak: yang peneliti maksud dengan pendidikan anak adalah 
kondisi pendidikan anak yaitu pendidikan formal dan pendidikan non formal 
yang dijalani dan dilaksanakan oleh anak.  
Agar mudah memahami fokus penelitian di atas berikut matriks fokus 
penelitian dan uraian masalah.  
 
 
 
 
 
 
 
 
Matriks Fokus Penelitian dan Uraian Masalah 
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N
o 
Fokus Penelitiaan Uraian Masalah 
1 Pelaksanaan pendidikan anak 
pada masyarakat muslim 
transmigran di Desa Wai Asih 
Seram Utara Timur Kobi 
Maluku Tengah. 
Pelaksanaan pendidikan anak dalam 
keluarga muslim yaitu meliputi: 
1. Menampilkan suri tauladan yang baik 
(uswah) 
2. Melatih dan membiasakan hal-hal yang 
baik (pembiasaan) 
3. Mengarahkan dan menasehati untuk 
selalu melakukan hal-hal yang positif 
(pengarahan dan nasehat)  
 
2 Kondisi pendidikan anak pada 
masyarakat muslim transmigran 
di Desa Wai Asih  Seram Utara 
Timur Kobi Maluku Tengah. 
Kondisi pendidikan anak dapat dilihat 
melalui pelaksanaan: 
1. Pendidikan Formal 
2. Pendidikan Non Formal 
 
3 Faktor pendukung dan faktor 
penghambat pendidikan anak 
pada masyarakat muslim 
transmigran di Desa Wai Asih  
Seram Utara Timur Kobi 
Maluku Tengah serta solusinya. 
Faktor Pendukung: 
1. Eksistensi Masjid dan Mus}ala> 
2. Tersedianya Madrasah Diniyah 
3. Tersedianya Pondok Pesantren 
4. Ekonomi masyarakat 
5. Aspek sosial 
Faktor Penghambat:  
1. Pendidikan orang tua 
2. Kesibukan orang tua 
3. Kurangnya kebersamaan anak dengan 
orang tua  
Solusi: 
1. Pencerahan terhadap orang tua 
2. Menciptakan hubungan yang harmonis 
antara orang tua dengan anak 
3. Menerapkan kedisiplinan dan 
menerapkan pola asuh yang tepat 
terhadap anak. 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Prinsip-Prinsip Pendidikan Anak dalam Hadis “ (Tesis tidak diterbitkan, PPs UIN 
Alauddin Makassar 2005)” oleh Rugayah Albar. Dalam tesis ini dibahas tentang 
prinsip-prinsip pendidikan anak yang di dalamnya dibahas tentang periodesasi 
dan fase anak menurut perspektif  hadis, prinsip pendidikan anak dalam hadis, 
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metode dalam mendidik anak dalam hadis, serta materi pendidikan anak pada 
setiap fase pertumbuhan menurut hadis.  
2. Pembinaan Kepribadian Anak dalam Perspektif  Pendidikan Islam “ (Tesis tidak 
diterbitkan, PPs UIN Alauddin Makassar 2003)” oleh Nuryamin. Tesis ini 
membahas masalah pembinaan anak dikaji secara konseptual di dalamnya 
dibahas tentang berbagai konsep-konsep tentang kepribadiaan, pendekatan dan 
pembinaan kepribadiaan. Dalam tesis ini dijelaskan tentang hakekat pembinaan 
yaitu mengembangkan potensi atau fitrah yang dimiliki oleh setiap masing-
masing anak. 
3. Konsep Pendidikan Anak Usia Dini dalam Perspektif Hadis “(Tesis tidak 
diterbitkan, PPs UIN Alauddin Makassar 2007)” oleh Hasnawi Kasim. Tesis ini 
berkenaan dengan studi konsep tentang pendidikan anak usia dini dalam 
perspektif hadis, di dalamnya dibahas tentang prinsip akhlak seorang pendidik, 
urgensi pendidikan anak usia dini, prinsip dan metode pendidikan anak usia dini 
dan peranan keluarga dalam pendidikan anak usia dini   
4. Fenomena Pendidikan di Daerah Transmigrasi (Analisis Pelaksanaan Pendidikan 
Masyarakat Transmigran di Seram Utara Maluku tengah). “(Tesis tidak 
diterbitkan, PPs UIN Alauddin Makassar 2007)” oleh Nur Hamim. Secara garis 
besar dalam tesis ini dipaparkan tentang pelaksanaan pendidikan, fenomena 
perkembangan pendidikan, dan faktor-faktor yang meletar belakangi 
perkembangan pendidikan  di derah transmigran di Seram Utara Maluku tengah. 
Beberapa karya tulis di atas walaupun tidak membahas secara langsung 
tentang penelitian yang dikaji, tetapi karya tulis tersebut memberikan informasi awal 
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dan dapat dijadikan sebagai rujukan dalam melacak dan mengkaji lebih lanjut 
masalah pendidikan anak pada masyarakat muslim. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitan 
a. Untuk mengetahui dan menggambarkan pelaksanaan pendidikan pada 
masyarakat muslim transmigran di Desa Wai Asih Kecamatan Seram Utara 
Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah. 
b. Untuk mengetahui dan mengungkapkan kondisi pendidikan anak pada 
masyarakat muslim transmigran di Desa Wai Asih Kecamatan Seram Utara 
Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah. 
c. Untuk menganalisa dan menemukan faktor pendukung dan faktor 
penghambat pendidikan anak pada masyarakat muslim transmigran di Desa 
Wai Asih Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah 
serta merumuskan bagaimana solusinya.  
2. Kegunaan penelitiaan  
a. Kegunaan Teoretis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi sumbangsih khazanah 
pengetahuan tentang pola pendidikan anak yang dapat memperkaya pemikiran 
tentang pendidikan, sehingga diharapkan turut andil dalam menciptakan generasi 
yang berkualitas. 
b. Kegunaan Praktis 
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi informasi dan bahan masukan 
kepada para keluarga, masyarakat, dan instansi terkait yang  berhubungan dengan 
pendidikan anak dan upaya peningkatan kualitas pendidikan anak. 
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F. Garis Besar Isi Tesis 
 Untuk memperoleh gambaran mengenai isi tesis ini, penulis akan 
memaparkan secara sistematis garis-garis besarnya yang terdiri dari V (lima) bab 
antara lain: 
 Bab I adalah bagian pendahuluan yang memuat tentang: a) Latar belakang 
masalah. Dalam latar belakang ini menguraikan data dan fakta yang melatar-
belakangi munculnya beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini. b) 
Rumusan dan batasan masalah yang berisi beberapa permasalahan untuk dicari 
jawabannya pada hasil penelitian serta batasan-batasannya, c) Definisi operasional, 
hal ini diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca 
terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis yang terkandung 
dalam judul. d) Kajian pustaka. Kajian pustaka dimaksudkan untuk mendudukkan isi 
tulisan dalam tesis dengan membandingkan tulisan-tulisan sebelumnya, sehingga 
dengan perbandingan tersebut penulis dapat mendudukkan permasalahan yang akan 
dikaji. e) Tujuan dan kegunaan penelitian yang menguraikan tujuan yang hendak 
dicapai dalam penelitian ini baik secara ilmiah maupun secara praktis. f) Garis-garis 
besar isi tesis menjelaskan kerangka dan pokok-pokok pembahasan yang ada dalam 
tesis ini. 
 Bab II adalah bagian yang membahas landasan teori yang berisi tentang kajian 
teoritis mengenai periode dan fase perkembangan anak serta metode pendidikan yang 
sesuai dengan periode dan fase perkembangannya. Prinsip-prinsip pendidikan anak, 
prinsip-prinsip pendidikan merupakan bagunan idealis dari proses pendidikan anak. 
Konsep pendidikan anak, didalamnya diuraikan tentang definisi dan hakekat 
pendidikan serta tujuaan pendidikan. Urgensi keluarga dalam pendidikan anak serta 
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fungsi dan peran kelaurga dalam pendidikan anak, didalamnya di uraikan peran 
strategis keluarga dalam pendidikan anak serta fungsi, peran, dan tanggungjawab 
keluaraga terhadap pendidikan anak. 
 Bab III, pada bagian ini membahas tentang metodologi penelitian yang 
meliputi pemilihan jenis penelitian yang digunakan, serta pendekatan yang relevan 
dengan penelitian. Selanjutnya, penjelasan mengenai informan sebagai sumber dalam 
memperoleh data baik data primer maupun sekunder. Selanjutnya teknik 
pengumpulan data, berupa observasi, wawancara, dokumentasi, dan pada bagian 
akhir bab, memaparkan metode pengolahan dan analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini. 
Bab IV, merupakan bab yang membahas tentang hasil penelitian, pada 
bagian ini menggambarkan tentang kondisi lokasi penelitian. Tujuan dari bab ini 
untuk mengetahui seluk-beluk lokasi penelitan, hasil penelitiaan tentang proses dan 
pelaksanaan pendidikan anak pada masyarakat muslim transmigran di Desa Wai Asih 
Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupatan Maluku Tengah, kondisi pendidikan 
anak pada masyarakat muslim transmigran di Desa Wai Asih  Kecamatan Seram 
Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah. Serta memaparkan faktor pendukung 
dan faktor penghambat pendidikan anak dalam keluarga di Desa Wai Asih  
Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah serta solusinya. 
 Bab V, merupakan bab penutup yang terdiri dari kesimpulan hasil penelitian 
yang disertai saran dan implikasi hasil penelitian dalam bentuk penyempurnaan 
terhadap pengkajian tesis ini. 
 21 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Periode dan Fase Pendidikan Anak  
Setiap orang tumbuh dan berkembang melalui proses belajar tentang dirinya 
sendiri, dan tentang dunia di sekitarnya. Proses belajar ini berlangsung 
berkesinambungan selama masa hidupnya, bahkan proses belajar ini berlangsung 
sejak masa bayi, kanak-kanak sampai usia dewasa.
1
 Ketika anak beranjak dewasa 
maka dunianya pun berkembang dari dunia rumah beranjak ke dunia luar rumah, 
seperti teman seusia, sekolah, lingkungan masyarakat, bahkan dunia elektronik dan 
dunia maya. 
Manusia adalah makhluk yang berkembang yang dipengaruhi pembawaan 
dan lingkungan. Manusia mempunyai banyak kecenderungan, ini disebabkan oleh 
banyaknya potensi yang dibawa. Kecenderungan itu dapat dibagi dua, yaitu 
kecenderungan menjadi orang baik dan kecenderungan menjadi orang jahat.
2
 Adapun 
kecenderungan beragama termasuk kedalam kecenderungan yang baik. Q.S. al-
Sya>ms/91:8. Allah swt. berfirman: 
اَىاَو هق َتَو اَىَروُجُف اَهََم هلََْأف 
Terjemahnya:  
Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 
ketaqwaannya.
3
 
                                                          
1
Agnes Tri Harjaningrum, Peranan Orang Tua dan Praktisi dalam Membantu Tumbuh 
Kembang Anak berbakat Melalui Pemahanan Teori dan Tren Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Prenada 
Media Group, 2007), h. 1. 
2
Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. IV; Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2001), h. 35. 
3
Departemen Agama RI, Mushaf Al-Qur‟an dan Terjemahnya (Ttc; Jakarta: Al-Huda 
Kelompok Gema Insani, 2005), h. 594. 
 
 
22 
 
 
Pertumbuhan dan perkembangan anak akan berfungsi dengan baik, jika 
pendidik memahami periodesasi dan fase pendidikan anak. Karena dalam setiap 
periode dan fese pertumbuhan dan perkembangan anak mempunyai ciri khas 
tersendiri dan membutuhkan penanganan yang berbeda disetiap periode dan fese 
masing-masing.  
1. Periode Pendidikan Anak 
a. Fase Prakonsepsi 
Prakonsepsi adalah suatu upaya persiapan pendidikan anak.
4
 Kaidah dasar 
masa prakonsepsi ini adalah ungkapan Imam al-Gazali “didiklah anakmu sebelum ia 
lahir” beragam penafsiran dalam menafsirkan ungkapan ini, ada yang berpendapat 
masa ini dimulai sejak seorang memilih pasangan hidup. Pendapat yang lain 
mengatakan jauh sebelum menikah Islam mengajarkan para calon orang tua untuk 
mempersiapkan dirinya dan memperbaiki agama dan akhlaknya, karena Allah swt. 
mengisyaratkan bahwa wanita yang baik hanya untuk laki-laki yang baik dan laki-
laki yang baik hanya untuk wanita yang baik pula. Q.S. al-Nu>r/24:26: 
 ِتَاثيِبَخهِلل َنُوثيَِب هلْاَو َينِثيِبَخهِلل ُتَاثيَِب هلْا   ۖ  ِتاَبِّيَّطِلل َنوُبِّيَّطلاَو َينِبِّيَّطِلل ُتاَبِّيَّطلاَو.   
Terjemahnya:  
Wanita-wanita yang keji adalah untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang keji 
adalah buat wanita-wanita yang keji (pula), dan wanita-wanita yang baik adalah 
untuk laki-laki yang baik dan laki-laki yang baik adalah untuk wanita-wanita 
yang baik (pula).
5
 
 
                                                          
4
Wahjoetomo, Perguruan Tinggi Pesantren Pendidikan Alternative Masa Depan (Ttc. 
Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 24. 
5
Ibid., h. 353.  
 
 
23 
 
 
Ayat di atas mengisyaratkan jika seseorang menginginkan pasangan yang 
lebih baik maka terlebih dahulu perbaikilah diri dan pantaskan diri untuk 
mendapatnya. Sering kali seseorang menginginkan jodoh yang lebih baik, tapi 
sayangnya orang tersebut tidak memantaskan dirinya untuk mendapatkannya, 
sehingga jodoh pun tertunda atau mendapatkan jodoh yang tidak sesuai dengan yang 
diinginkannya. Ayat di atas sebenarnya tidak semata-mata menyinggung urusan 
jodoh, tetapi berlaku untuk urusan keturunan, pergaulan, dan lain-lain.
6
 Proses 
selanjutnya adalah memilih pasangan. Calon suami memilih calon istri sebagai 
pasangan hidup, calon ibu sekaligus sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi 
anak-anaknya, dan calon istri juga dianjurkan memilih calon suami kerena dialah 
yang akan menjadi pasangan hidup, pemimpin sekaligus ayah dan panutan bagi anak 
dalam keluarganya. 
Pernikahan sebagai jenjang pembinaan rumah tangga merupakan aktifitas 
sakral yang mempunyai makna dan urgensi yang sangat besar dalam sejarah 
perjalanan manusia. Pertimbangan-pertimbangan yang matang sangat diperlukan agar 
kehidupan berumah tangga dapat terpelihara dan mencapai cita-cita. Salah satu tujuan 
pernikahan adalah lahirnya generasi baru guna keberlangsungan kehidupan, dan 
generasi yang baik akan lahir dari benih dan bibit yang baik pula, dan generasi baru 
tersebut akan terpelihara segala potensinya bila di jaga oleh keluarga dan lingkungan 
yang baik.  
Memilih jodoh harus diteliti hingga latar belakang keluarga dan keturunan, 
sebab faktor keturunan ikut menentukan. Hasan Shadily menjelaskan ada unsur yang 
disebut dengan unsur kebakaan dari keturunan, kebenaran ini telah dibuktikan oleh 
                                                          
6
Ippho Santosa, Tujuh Keajaiban Rezeki (Cet. IX; Jakarta: Gramedia, 2010), h. 42. 
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hukum hereditas yang dikemukakan oleh John Gregor Mendel. Mendel menemukan 
unsur kebakaan tersebut dalam penelitiannya terhadap bunga tasbih. Eksperimen 
yang dilakukannya membawa kepada penemuan bahwa unsur kebakaan pada 
tanaman tersebut terdapat pada kromosom (pembawa sifat) yang akan tetap ada pada 
keturunan berikutnya dari tanaman tersebut, dan sifat kebakaan tersebut akan tetap 
terjaga.
7
 Ternyata sifat-sifat yang dibawa oleh orang tua kemudian akan diturunkan 
kepada anak-anak mereka, bahkan yang diturunkan bukan hanya sebatas pada sifat-
sifat fisik, tetapi sifat-sifat non fisik pun ikut diturunkan kepada anak-anaknya. 
Berdasarkan temuan tersebut Mendel disebut sebagai pelopor genetika modern. 
Rasulullah saw. bersabda:  
 َح َد َث َنا  ُم َس َّد ُد  هنَع  هَي َي َع  هن  َع هب ِد  ِللا  َقا َل:  َقا َل  َح َد َث َنا  ِا هب ُن  َس ِع هي ِد َع هن  َا ِب هي ِو  َع هن  َا ِب ُى  َر هي َر َة  َر ِض َي  ُللا  َع هن ُو  َا َّن 
 َنلا َُب  َص َّل ُللا ى  َع َل هي ِو  َو َس َّل َم  َقا َل  َت هن ِك َح  هلا َم هر َأ ُة  َِل هر َب ٍع  ِل َما َِلْ َو ا ِل َن َس ِب َه َو ا َِل َم َِلْا َو ا ِل ِد هي ِن َه َف ا هظ َف هر  ِب َذ ِتا  ِّدلا هي ِن 
 َت ِر َب هت  َي َد َكا)يراحبلا هاور(.
8
 
Artinya:  
Diberitakan oleh Musaddad yang menerima dari yahya bahwa „Abdillah berkata 
ibnu Sa’i>d menceritakan kepadaku dari ayahnya dari Abu Hurairah bahwa Nabi 
saw. bersabda: Perempuan dinikahi kerena empat faktor, karena hartanya, 
karena keturunannya, karena kecantikannya, dan karena agamanya. Maka 
nikahilah perempuan yang beragama jika tidak niscaya engkau akan merugi 
(H.R. Bukha>ri>).  
Hikmah yang terkandung dalam anjuran Rasulullah saw. untuk lebih 
mengutamakan ketaatan agama, karena  ketaatan kepada agama akan lebih bertahan 
lama. Faktor ketaatan juga lebih memberikan kelayakan dalam berumah tangga sebab 
                                                          
7
Lihat, Hasan Shadily, (Ed) Ensiklopedi Indonesia (Jakarta: Ictiar Baru Van Hoeve, 1980), 
h. 2196. 
8
Imam Bukha>ri>, Shahi>h Bukha>ri>, Juz V, Kitab Nikah, Bab 10 (Bairut; Dar al-Kutub al-
Ilmiyah, 1992), h. 445. 
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perempuan yang taat akan lebih dapat memelihara dirinya, akan lebih cenderung 
sabar, bersyukur, hingga dapat mendidik anak-anak dengan lebih baik.  
Menurut Anis Matta Kekuatan budi dan agama memang akan bertahan lebih 
lama, sedangkan pesona fisik justru terkembang di tahun-tahun awal pernikahan. 
Menurut Anis Matta masa uji cinta akan selesai, biasanya lima sampai sepuluh tahun, 
dan kekuatan budi akhirnya yang menentukan sukses tidaknya sebuah hubungan 
jangka panjang.
9
  
Dampak gelombang magnetik fisik akan berkurang atau hilang bersama 
dengan perjalanan waktu. akibat sentuhan terus menerus yang mengurangi kesadaran 
emosi tentang gelombang magnetik tersebut.
10
 Yang harus dilakukan adalah 
mengelola ketidaksempurnaan melalui proses pembelajaran. Belajar adalah proses 
berubah secara konstan untuk menjadi lebih baik dan sempurna dari waktu ke waktu. 
Fisik mungkin tidak bisa dirubah, tapi pesona fisik bukan hanya tampang. Ia lebih 
ditentukan oleh aura yang dibentuk dari gabungan antara kepribadian bawaan, 
pengetahuan dan pengalaman hidup. Ketiga hal itu biasanya termanifestasi pada 
garis-garis wajah, senyuman dan tatapan mata serta gerakan refleks tubuh. Itu yang 
menjelaskan mengapa sering ada lelaki yang tidak terlalu tampan tapi mempesona 
banyak wanita, begitu juga sebaliknya.
11
  
Bagi orang yang tidak dikaruniai kecantikan dan ketampanan, jalan tengah 
yang bisa ditempuh adalah menjadi seorang pencinta pembelajar. Karena 
pengetahuan dan pengalaman adalah perolehan hidup yang membuat seseorang 
                                                          
9
http://www.kolomayah.info/tag/anis-matta.mengelolaketidaksempurnaan, di akses pada 
tanggal 19, februari, 2011. 
10
Ibid. 
11
Ibid. 
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tampak matang, dan kematangan itulah pesonanya. Setiap kali pengetahuan 
bertambah, wajah kita akan tampak lebih baik dan bercahaya. 
Demi kemaslahatan dalam Islam permasalah memilih pasangan hidup 
terdapat ajaran dan anjuran. Rasulullah saw. menegaskan dalam hadis: 
 َح َد َث َن َا ا ُب هو   ُك َر هي َب  َح َد َث َن َع ا هب ُد  َّرلا َهح ِن  َا هل َم َخ ِرا ِب َو  َج هع َف ِرى  َا ِب َع  هو ِن  َع هن  َا ِهل هف ِر ِقي َع ى هن  َع ِب ِد ِللا  هب ِن  َي ِز هي ِد  َع هن 
 َع هب ِد ِللا  هب ِن  ُع َم َر  َق َلا  َل َت َز َّو ُج هوا  ِّنلا َس َأ  َا ُهل هس ِن ِه َّن  َف َع َس  ُح هس ِن ِه َّن  َان  َت ِد هي ِه َّن َل ، َت َز َّو ُج هوا  ُى َّن  َِل هم َو ِِلْا َّن  َأ هن 
 َت هط ِغ هي ِه َّن َو ، َل ِك هن  َت َز َّو ُج هو َع ا َل ِّدلا ى هي ِن َو ، َ هل َم ُة  َخ ِر ًم َس أ هو َد ُأ  َذ ِتا  ِذ هي ِن  َأ هف َض ٌل.)هجام نبا هاور(
 12 
Artinya:  
Kami memperoleh dari abu Kuraibah yang menerima dari Abdurrahman al-
Muha>rabi> dan Jafar ibnu „Aun, dari al-Ifrikiyyu dari Abdullah din Yazid dari 
Abdullah bin Amar telah bersabda Rasulalullah saw. Janganlah kamu 
mengawini perempuan-perempuan itu karena kecantikannya, karena 
kecantikannya itu boleh jadi akan merusaknya. Dan janganlah kamu kawini 
mereka kerena harta bendanya, karena boleh jadi harta bendanya itu akan 
membuat mereka congkak, akan tetapi kawinilah mereka itu atas dasar ketaatan 
mereka terhadap agamanya. Sungguh budak sahaya yang buruk mukanya hitam 
tapi baik agamanya adalah lebih baik (H.R Ibnu Ma>jah). 
Hadis di atas tidaklah sekedar menjelaskan alternatif memilih pasangan 
hidup semata, melainkan terkandung nilai yang lebih penting dari itu adalah 
kepentingan keberlangsungan hidup yang bermartabat pada masa depan. Melalui 
pernikahan dua manusia yang berkualitas, diharapkan akan terlahir generasi yang 
lebih berkualitas. Rasulullah saw. juga memperingatkan agar dalam memilih 
pasangan hidup jangan berasal dari keluarga dekat. Karena perkawinan dengan 
kerabat dekat akan melahirkan anak-anak yang lemah. 
Berdasarkan kepentingan tersebut maka sejak awal dalam pembentukan 
rumah tangga Islam menawarkan tuntunan tentang berumah tangga. Islam 
menempatkan laki-laki pada kedudukan sebagai pemimpin dalam rumah tangga. Hal 
                                                          
12
Ibnu Ma>jah, Sunan Ibn Ma>jah, jilid. I (Beirut: Da>r al-Fikr, 1990), h. 584. 
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tersebut dapat difahami karena orang laki-laki telah dilebihkan dalam berbagai hal. 
Secara fisik orang laki-laki mempunyai kekuatan fisik tiga kali lebih kuat dari orang 
wanita. Dengan potensi ini sehingga orang laki-laki memungkinkan lebih mampu 
untuk mencari nafkah dan melindungi seorang wanita. Di samping itu orang laki-laki 
cenderung mengandalkan rasional sedangkan perempean cenderung mengandalkan 
perasaan. Sehingga orang laki-laki cenderung lebih bisa memecahkan masalah secara 
lebih jernih dari pada orang perempuan.    
b.    Fase Prenatal 
Periode prenatal atau masa sebelum lahir adalah periode awal 
perkembangan manusia yang dimulai sejak konsepsi, yakni ketika ovum wanita 
dibuahi oleh sperma laki-laki sampai dengan waktu kelahiran seseorang.
13
 Masa ini 
pada umumnya berlangsung selama 9 bulan. Dilihat dari segi waktunya, periode 
prenatal ini merupakan periode perkembangan manusia yang paling singkat, tetapi 
justru pada periode ini dipandang terjadi perkembangan yang sangat cepat dalam diri 
individu.
14
 Periode pendidikan anak masa prenatal adalah upaya pendidikan yang 
dilakukan orang tua pada saat anak masih berada dalam kandungan. Agnes 
mengatakan bahwa genetik dan asupan makanan saat hamil diindikasi sebagai faktor 
penting dalam pembentukan intelegensi anak.
15
 Walaupun hubungan antara dua 
variabel tersebut hingga saat ini masih dicari kepastiannya di pengembangan riset, 
namun banyak sekali narasumber dan di area ini membuktikan bahwa faktor genetik 
                                                          
13
Desmita, Psikologi Perkembangan (Cet. V, Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h. 69. 
14
Ibid. 
15
Lihat, Agnes Tri Harjanigrum, Peranan Orang Tua dan Praktisi dalam Membantu 
Tumbuh Kembang Anak Berbakat Melalui Pemahaman Teori dan Tren Pendidikan (Cet. I; Jakarta: 
Prenada Media Grup, 2007), h. 26. 
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dan hereditas diyakini mempengaruhi tingkat kecerdasan seseorang. Banyak juga 
riset yang membuktikan bahwa susunan genetik atau blueprient genetic akan sangat 
mempengaruhi tingkat kecerdasan seseorang. 
Faktor makanan dan nutrisi juga merupakan faktor penting yang 
berpengaruh besar dalam pembentukan janin pada saat ibu mengandung. 
Terpenuhinya nutrisi yang cukup tentu akan membentuk pertumbuhan janin yang 
sehat. 
16
 Kecerdasan anak tidak hanya ditentukan oleh faktor gizi ketika anak dalam 
kandungan saja. Faktor nutrisi dan gizi saat anak mengalami proses tumbuh kembang 
juga berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan kecerdasan anak. Unsur lain 
seperti genetika, sosial, kesehatan, dan lingkungan  juga berpengaruh terhadap 
pertumbuhan kecerdasan anak. 
Kembali kepada proses penciptaan manusia, Selain Nabi Adam as. dan Nabi 
Isa As. Proses penciptaan manusia semuanya sama yaitu melalui pembuahan. Preses 
tersebut dirincikan dalam Q.S. al-Mu’minu >n/23:12-14 sebagai berikut: 
 ٍينِط ن ِّم ٍةَلَلَُس نِم َناَسن ِهلْا اَن هقَلَخ هدَقَلَو.  ٌٌ ٍينِك َّم ٍرَار َق فِ ًةَفهُطن ُهاَنهلَعَج َُّثُ  اَن هقَلَخَف ًةَقَلَع َةَفهطُّنلا اَن هقَلَخ َُّثُ
 َرَخآ اًقهلَخ ُهَانهأَشَنأ َُّثُ اًمَهل َمَاظِعهلا َان هوَسَكَف اًمَاظِع َةَغ هضُمهلا اَن هقَلَخَف ًةَغ هضُم َةَقَلَعهلا   ۖ  ُنَس هحَأ ُوَّللا َكَراَبَت َف
 َينِِقلَا هلْا.  
Terjemahnya:  
Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari suatu saripati 
(berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yang 
disimpan) dalam tempat yang kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami 
jadikan segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan segumpal 
daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang 
belulang itu Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia 
makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencipta Yang Paling 
Baik.
17
 
                                                          
16
 Ibid, h. 27 
17
Depertemen Agama RI, op. cit., h. 343. 
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Proses pembuahan terjadi dari pertemuan antara sel telur dengan sperma, 
melalui kopulasi (hubungan laki-laki dan perempuan). Sejak itulah proses kehidupan 
dimulai. Setelah sel telur bercampur dengan spermatozoa proses pertumbuhan dan 
perkembangan janin mulai berlangsung dalam kandungan ibu  
Ayat di atas menunjukkan bahwa kehidupan janin dalam rahim melalui tiga 
fase yaitu fase nut}fah, fase „alaqah dan fase mud}gah. Ketiga fase ini dalam ilmu 
psikologi disebut dengan periode zigot (Zygote), periode embrio dan fase janin 
(fetus).
18
 Hal tersebut sejalan dengan hadis Nabi Muhammad saw. 
 َع هن  َع هب ِد  ِللا  هب ِن  َم هس ُع ٍدو  َق َلا  َح َد َث َن َر ا ُس هو ُل  ِللا  َص َّل ُللا ى  َع َل هى ِو  َو َس َّل َم  َو ُى َو  َّصلا ِدا ُق  ها هصلم ُد ُق ِا : َّن  َا َح َد ُك هم 
 هَي َم ُع  ِف ها  َبل هط ِن  ُا ِّم ِو  َا هر َب ِع َ هين  َي هو ًم َُّثُ ا  َت ُك هو ُن  َع َل َق ًة  ِم هث َل  َذ ِل َك َُّثُ ،  َي ُك هو ُن  َذ ِل َك  ُم هض َغ ًة  ِم هث َل  َذ ِل َك َُّثُ ،  ُي هر ِس ُل 
 هلا َم َل ُك  َف َي هن َف ُح  ِف هى ِو  ُّرلا هو ُح  َو ُي هؤ َم ُر  ِب َا هر َب ِع   َك ِل َم ٍتا  ِب َك هت ِب  ِر هز ِق ِو َو ، َا َج ِل ِو  َو َع َم ِل ِو  َش ِق ٌى  َا هو  َس ِع هي ٌد  هاور(
)يراحبلا19 
Artinya: 
Dari Abdullah bin Mas‟ud berkata: Rasuluilah saw. menyampaikan kepada 
kami dia adalah seorang yang jujur dan terpercaya “Sesungguhnya seseorang 
dari kalian dikumpulkan penciptanya dalam rahim ibu selama 40 hari menjadi 
Mani. Kemudian segumpal darah selama itu pula, menjadi daging selama itu 
pula. Selanjutnya diutus malaikat untuk meniupkan roh atasnya serta menulis 
empat ketetapan, yakni rizki, umur, amal dan nasibnya. (H.R. Bukha>ri>) 
Hadis di atas menjelaskan bahwa ketentuan (qadar) seseorang sudah 
ditentukan sejak dalam kandungan. Karena itu, pada saat terpenting inilah peranan 
orang tua di butuhkan dengan memperbanyak ibadah dan berdoa kepada Allah swt. 
agar anaknya menjadi pribadi yang bertakwa dan berguna bagi umat dan masyarakat. 
                                                          
18
M. Ali Yusuf Sabri, Pengantar Psikologi Umum dan Perkembangan (Cet. I; Jakarta: 
Pedomen Ilmu Jaya, 1993), h. 149. 
19
Imam Bukha>ri>, Sahih Bukha>ri>, Juz III, Kitab al-Anbiya, (Beirut; Dar al-Fikri 1994), h. 
125. Lihat juga Turmuziy, Sunan al-Turmuziy, kitab al-Birr, bab 13 (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 
t.th), h. 388-389. 
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Sebagaimana Al-Qur‟an menggambarkan tentang istri Imran ketika mengandung 
Maryam. la mendoakan anaknya dalam kandungan agar menjadi anak yang bertakwa. 
Sejarah membuktikan Maryam adalah perempuan pilihan Allah yang dari rahimnya 
lahirlah Nabi Isa as. Sebagamana firman Allah swt. dalam Q.S. Ali Imran/3:35 
sebagai berikut: 
 ِّنِِم هلَّبَق َت َف ًارَّرَُمُ ِنِهطَب فِ اَم َكَل ُتهرََذن ِّنِِّإ ِّبَر َنَار همِع ُتَأَر هما ِتَلَاق هذِإ   ۖ  ُميِلَعهلا ُعيِم َّسلا َتَنأ َكَّنِإ. 
Terjemahnya: 
(Ingatlah) ketika istri Imran bertanya: Ya Tuhanku, sesungguhnya aku 
menazarkan kepada Mu, apa (Janin) yang dalam kandunganku (kelak) menjadi 
hamba yang mengabdi kepadaMu, maka terimalah (nazar itu) dariku. Sungguh 
Engkau yang maha mendengar, maha mengetahui.
 20
 
Dalam ayat yang lain Allah swt. berfirman, Q.S. al-„Araf/7:172. 
 همُكِّبَرِب ُت هسََلأ همِهِسُفَنأ ٰىَلَع همُىَدَه هشَأَو همُه َتَّ يِّرُذ همِِىروُُهظ نِم َمَدآ ِنَِب نِم َكُّبَر َذَخَأ هذِإَو   ۖ  ٰىَل َب اوُلَاق 
َان هدِهَش  ِةَماَيِقهلا َم هو َي اوُلوُق َت نَأ َينِلِفاَغ اَذ َٰى هنَع اَّنُك اَّنِإ. 
Terjemahnya: 
Dan (ingatlah), ketika Tuhanmu mengeluarkan keturunan anak-anak Adam dari 
sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa mereka (seraya 
berfirman): Bukankah aku Tuhanmu? Mereka menjawab: betul Engkau Tuhan 
kami), kami menjadi saksi. Kami lakukan yang demikian itu) agar di hari 
kiamat kamu tidak mengatakan: sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-
orang yang lengah terhadap (ke-Esaan Tuhan).
 21
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ruh, sebelum bertugas memberi hidup 
kepada manusia, telah dibai‟at oleh Allah swt. dengan perjanjian mengaku bertuhan 
kepada Allah swt. dan semua nyawa telah mengaku bertuhan kepada-Nya. 
                                                          
20
Depertemen Agama RI, op. cit., h.55. 
21
Ibid., h. 174. 
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Pembaiatan tersebut memberi indikasi bahwa ruh itu mengerti dan dapat memahami 
makna baiat. Inilah yang menjadi dalil dari Al-Qur‟an bahwa anak prenatal sudah 
bisa dididik. Karena ia sesungguhnya telah hidup berkat nyawa yang ditugaskan oleh 
Allah swt. untuk memberikan kehidupan kepadanya. Ruh itulah yang sesungguhnya 
responsif, terhadap segala rangsangan dari lingkungannya lebih-lebih terhadap 
rangsangan-rangsangan yang disusun secara sistematik paedagogik yang dengan 
sengaja ditujukan kepadanya. Ruh sesungguhnya merupakan makhluk tanpa dimensi, 
ia tidak terikat oleh dimensi tempat, ruang dan waktu. Akan tetapi, setelah ditiupkan 
ke dalam janin di dalam kandungan, ia terkurung di dalam jisim berdimensi, dengan 
sendirinya ikut menjadi berdimensi dengan tempat, ruang, dan waktu sebagaimana 
halnya dengan jisim yang ditempatinya. Ia hanya keluar pada saat dijemput oleh 
maut.
22
  
Riset terbaru menunjukkan bahwa janin juga telah mampu mendengar atau 
responsip terhadap stimuli dari lingkungan eksternal, terutama terhadap suara. Dalam 
suatu studi mengenai kemampuan janin merespon rangsangan eksternal, Dr. Saus‟s 
meminta kepada ibu-ibu hamil untuk membaca sebuah cerita anak-anak “The Cat in 
the Hat” dengan suara nyaring kepada bayi yang dikandungnya sebanyak dua kali 
sehari selama enam minggu terahir kehamilannya. Beberapa hari setelah lahir, 
kemudian bayi kembali diperdengarkan pada cerita yang sama dan sebuah cerita yang 
lain yang belum pernah diperdengarkan sebelumnya. Untuk menentukan cerita mana 
yang lebih ia sukai, bayi diberi sebuah dot yang dapat merekam setiap perubahan dan 
peningkatan atau penurunan interval waktu menyusu. Ternyata, perubahan kecepatan 
                                                          
22
Lihat, Ahmad tafsir, Pendidikan Agama dalam Keluarga (Cet. I; Bandung: Remaja 
rosdakarya, 1996), h. 25. 
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dan peningkatan menyusui  terjadi pada waktu bayi mendengar cerita “The Cat in the 
Hat” tetapi hal demikian tidak terjadi pada waktu mendengarkan cerita baru. Jadi, 
bayi menunjukkan suatu pilihan yang jelas bardasarkan pada pengalamannya selama 
masa prenatal.
23
 
Sebuah penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 50% otak manusia tumbuh 
dan berkembang di usia balita. Kondisi otak bayi ketika berusia 18 bulan fisik otak 
telah mencapai 50% dari ukuran otak orang dewasa, fisik otak mencapai 90% dari 
ukuran otak orang dewasa ketika anak berusia 6 tahun. Selanjutnya ukuran otak 
mencapai 100% ukuran otak orang dewasa saat anak berusia 18 tahun.
24
 Dengan 
demikian, memberikan pemenuhan gizi anak pada usia balita bahkan semasa dalam 
kandungan sangat penting dalam menentukan pertumbuhan fisik dan otak anak. 
Pemenuhan gizi hendaknya menjadi prioritas bagi oang tua bila hal ini terabaikan 
bisa berakibat pada kurang optimalnya pertumbuhan otak. 
Melihat potensi perkembangan fisik dan intelektual anak yang begitu pesat 
di usia dini, Karno Suprapto berpendapat sebagaimana yang dikutip oleh Imam 
Musbikin bahwa anak sudah bisa dididik sejak usia kandungan 12 minggu atau 3 
bulan. Pada usia ini bayi sudah bisa menerima rangsangan pada panca indranya. 
Rangsangan ini akan diterima anak terutama lewat pendengarannya.
25
 Jadi 
pendidikan anak prenatal dapat dilakukan dengan berkomunikasi dengan bayi dengan 
cara memperdengarkan kepadanya ayat-ayat al-Qur‟an, zikir, musik-musik, 
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Desmita, op. cit, h. 75.  
24
Imam Musbikin, Mendidik Anak Ala Shincan (Cet. II; Yogyakarta: Mitra Pustaka, Tth), h. 
49. 
25
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mengajaknya bercakap dan sebagainya dapat merangsang pertumbuhan otaknya. 
Alangkah baiknya bila bacaan al-Qur‟an, zikir, dan percakapan dengan janin, 
dilakukan dengan penghayatan yang bersumber dari nurani yang penuh rasa cinta dan 
kasih sanyang kepadanya. Getaran tersebut akan terdengar oleh indra 
pendengarannya, dan akan membekas serta berpengaruh terhadap janin setelah 
dilahirkan. Dengan demikian dapat dipahami kenapa orang tua laki-laki (Ayah) 
dianjurkan untuk berpuasa ketika bayi masih dalam kandungan.  
Hal senada disampaikan oleh Agnes Tri Harjaningrum, menurutnya 
kecerdasan anak tidak hanya ditentukan oleh faktor gizi ketika anak dalam 
kandungan, tetapi faktor nutrisi dan gizi saat anak mengalami proses tumbuh 
kembang juga berpengaruh besar terhadap pertumbuhan dan kecerdasan anak.
26
  
dalam Islam tentu tidak cukup dengan nutrisi dan gizi, makanan disamping bernutrisi 
dan bergizi yang tidak kalah penting adalah makanan tersebut harus halal dan baik.  
Unsur lain seperti genetika, sosial, kesehatan, dan lingkungan  juga sangat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan kecerdasan anak. Menciptakan suasana keluarga 
yang dipenuhi rasa cinta dan kasih sayang, harmonis, akrab, dan saling peduli antara 
anggota keluarga tentu sangat berpengaruh terhadap perkembangan otak anak. 
Selanjutnya yang menjadi kunci keberhasilan dalam pendidikan anak terutama 
periode pranatal adalah keikhlasan dari semua pihak terutama ayah dan ibu. 
Demikian pula sebaliknya perkelahian, cekcok dan ketidak harmonisan antara ayah 
dan ibu ketika hamil dapat menghambat tumbuh kembang fisik ataupun psikis anak, 
bahkan akan berakibat fatal. 
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c.    Fase Post Natal 
Postnatal adalah pendidikan anak dimulai sejak lahir. sampai dewasa bahkan 
hingga wafatnya, yang dikenal dengan istilah pendidikan semur hidup.
27
 
1) Fase awal masa kanak-kanak 
Kelahiran merupakan kejadian yang sangat penting bagi perkembangan 
manusia. Menurut Otto Rank, bagi sang bayi, kelahiran merupakan keadaan tidak 
menyenangkan yang membekas secara mendalam (trauma), ia seolah dipaksa keluar 
dari kandungan sebagai dunia yang aman dan tempat berlindung dari bahaya 
eksternal. Oleh karena itu, bayi kemudian menangis. Menurut Otto Rank tangisan 
pertama sang bayi setelah ia keluar dari rahim, bukanlah suara mekanis akibat 
terhirupnya udara untuk pertama kalinya, melainkan sebenarnya adalah tangisan 
traumatis, tangis kepedihan, tangis protes, dan tangis keengganan, karena ia terlempar 
ke alam yang penuh marabahaya dan duka cita.
28
 
Kondisi bayi ketika dilahirkan dalam kondsi fisik yang lemah dan tanpa 
daya, karena organ tubuhnya masih belum berfungsi dengan baik untuk melindungi 
dirinya sendiri, sehingga ia sangat bergantung pada orang lain. Mesti demikian Allah 
Swt. memberikan potensi yang dapat dikembangkan untuk menjadi manusia yang 
paripurna.  Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nahl/16:78. 
 َو َع هم َّسلا ُمُكَل َلَعَجَو اًئهيَش َنوُمَل هع َت َل همُكِتاَه َُّمأ ِنُوُطب ن ِّم مُكَجَر هخَأ ُوَّللاَو َةَدِئهَف هلاَو َراَصهَب هلا   ۖ  همُكَّلَعَل
 َنوُرُك هشَت. 
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Terjernahnya: 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui apa-apa, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan, dan hati 
agar kamu bersyukur.
 29
 
Agar dapat mengembangkan potensi dan kelebihan-kelebihan yang ada 
dalam dirinya, Islam mengajarkan bagaimana mendidik dan mengembangkan potensi 
tersebut. Karena secara keseluruhan manusia semuanya adalah baik, dan berhak 
mendapatkan sesuatu yang baik.
30
 Adapun potensi yang paling utama untuk 
dikembangkan adalah aspek ketauhidan. Mendidik dan mengembangkan aspek 
ketauhidan, antara lain dengan mengumandangkan azan pada telinga kanan dan 
iqamat di telinga kiri bayi yang baru lahir. 
Azan dan iqamat yang berisi pokok-pokok ketauhidan, diharapkan kalimat-
kalimat tauhidlah yang pertama kali meresap ke dalam sanubarinya sebelum ia 
mendengar bunyi-bunyi yang lain. Mengazani dan mengiqamati bayi bertujuan 
supaya kalimat azan dan qamat menjadi kalimat yang pertamakali didengar oleh bayi, 
dimana kalimat azan mengandung kebesaran Allah swt. dan keagungannya, dan 
merupakan penyaksian bagi bayi tersebut bahwa ia diislamkan.
31
 Bacaan azan dan 
iqamat merupakan kalimat syiar Islam dan setan akan lari terbirit-birit ketika 
mendengar kalimat tersebut dan setan mendengar sesuatu yang ia benci pada awal 
kehidupan sang bayi. Hal ini sangat penting, sebagaimana para psikolog menjelaskan 
apa yang didengar, dilihat dan dirasakan oleh seorang anak sewaktu kecil akan 
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terpatri kuat dalam jiwanya dan terpengaruh besar bagi perkembangan 
kepribadiannya.  
Hal berikutnya yang sangat penting dalam membentuk kepribadian dan 
ketauhidan adalah memberi nama yang baik dan Islami. Nama memiliki pengaruh 
yang besar bagi pembentukan kepribadian anak. Ada beberapa hal yang dapat 
diungkapkan dalam soal nama. Pertama, nama adalah lambang kepribadian orang tua 
sebagai pemberi nama dan identitas bagi keluarganya.
32
 Dari nama anak dapat 
diprediksikan tipe keluarganya, sebab pemberian nama biasanya berhubungan erat 
dengan identitas keluarga, dan etnis. Keluarga muslim tentu akan memberikan nama-
nama islami.  Keluarga berlatar belakang kristiani akan memberi mana kristiani, 
begitu pula dengan keluarga Hindu, Budha, dan Konghucu, nama juga mencerminkan 
identitas etnis.  
Kedua, nama adalah misi, pesan atau tujuan yang ingin dicapai orang tua. 
Nama Muhammad misalnya, orang tua mengharapkan agar anaknya kelak menjadi 
orang yang berbudi mulia seperti yang telah diajarkan oleh Nabi Muhammad saw. 
begitu pula nama yang diambil dari tokoh-tokoh terkemuka yang dikagumi. Orang 
tua mengharapkan agar anaknya bisa menjadi atau meniru idolanya tersebut. 
Ketiga, nama yang baik dapat memberikan hubungan dan pengaruh 
psikologis yang kuat terhadap anak, dan nama yang buruk membuat anak menjadi 
minder dalam pergaulan. Secara psikologis nama berpengaruh terhadap prilaku, 
seorang yang memiliki nama yang baik akan malu dengan namanya sendiri, bila 
melakukan perbuatan yang tidak sesuai dengan tuntutan namanya dan menjauhi nafas 
nama tersebut. 
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Selanjutnya untuk memenuhi kebutuhan biologis, bayi perlu diberi air susu 
ibu (ASI). ASI adalah hak bayi dan kewajiban bagi ibu untuk memberikannya. ASI 
merupakan nutrisi terbaik yang tidak bisa digantikan dengan yang lainnya. Di 
samping itu kedekatan dan kebutuhan emosi anak bisa terpenuhi pada saat anak 
menyusu. Dalam Q.S. al-Baqara>h/2: 233, Allah berfirman bahwa seorang ibu 
hendaknya menyusui anaknya sendiri hingga dua tahun. 
 ِ هينَلِماَك ِ هينَل هوَح َّنُىَدَلهَوأ َن هعِضهر ُي ُتاَدِلاَوهلاَو. 
Terjemahnya: 
Para ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh yaitu bagi 
yang ingin menyempurnakan penyusuan.
33
 
 Hiromi Shinya menjelaskan bahwa susu formula merupakan produk dari 
susu sapi yang sudah terkontaminasi oleh oksigen (teroksidasi), sehingga telah 
kehilangan seluruh sifat baiknya, oleh karenanya kurang baik untuk bayi. Susu sapi 
walaupun sebagai susu segar yang masih mentah, bukanlah makanan yang cocok bagi 
manusia, dan pada dasarnya susu sapi hanya untuk anak sapi.
34
  
Perkembangan jasmani merupakan dasar dalam perkembangan mental, 
Perkembangan mental akan berjalan dengan baik apabila perkembangan fisik juga 
baik. Keduanya mempunyai hubungan yang sangat erat. Demikian juga pertumbuhan 
akal erat kaitannya dengan perkembangan jasmani.
35
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Fase masa kanak-kanak dinamakan juga fase prasekolah. Pada masa ini 
sebagaian besar  waktu anak berlangsung di rumah dalam pengawasan keluarga. Para 
ahli ilmu jiwa dan kesehatan menganggap dua tahun pertama ini merupakan dasar 
pertumbuhan anak yang sangat penting dalam pertumbuhan dan perkembangan anak 
selanjutnya, karena pada masa ini terjadi pertumbuhan jasmani, akal dan perasaan. 
Berbicara dan berjalan merupakan dua faktor yang mengiringi pertumbuhan 
anak. Melalui berbicara anak dapat berhubungan dan berinteraksi dengan orang lain, 
dengan berinteraksi dan komunikasi akan memberikan pengalaman yang dapat 
merangsang pertumbuhan otak. Sedangkan berjalan dapat melatih otot dan dengan 
aktifitas otot akan merangsang motorik anak. 
Kepada anak yang baru belajar berbicara alangkah baiknya bila orang tua 
mengajarkan kalimat-kalimat tauhid menurut Ibnu Qayyim al-Jauziyah ketika anak 
belajar berbicara hendaklah anak-anak diajarkan kalimat La> ila>ha illalla>h Muhammad 
Rasula>lla>h, dan hendaknya kalimat-kalimat pertama yang menembus pendengaran 
mereka adalah kalimat-kalimat yang mengandung nilai-nilai syiar Islam dan ma‟rifat 
kepada Allah.
36
  
Pembentukan kepribadian (keagamaan) anak harus dilakukan sedini 
mungkin, terutama dengan pembiasaan. Dengan menciptakan kebiasaan-kebiasaan 
yang baik berarti telah membentuk kepribadian yang baik. Anak yang dibiasakan 
dengan memberi input agamis, misalnya membiasakan membaca do‟a sebelum tidur, 
membaca bismillah sebelum makan dan mengucapkan salam bila memasuki rumah. 
Ini dikarenakan anak pada umumnya lebih mudah menerima apa yang dilihat dari 
                                                          
36
Syamsu al-Din abi „Abdillah Muhammad bin Qayyim al-Jauziyah, Tuhfat al-Maudu>d bi 
Akhka>m al-Maudu>d (t.tp: Maktabah Da>r al-Baya>n, t.th), h. 136. 
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pada yang diperintahkan, maka dalam pembentukan moral keagamaannya, harus pula 
dibarengi dengan tauladan dari orang tua.
37
 
Al-Nahlawi  menjelaskan bahwa keteladanan termasuk salah satu dari sekian 
banyak metode pendidikan Islam. Metode lain misalnya tauziyah (nasehat yang baik), 
perumpamaan-perumpamaan, penyampaian kisah-kisah, dialog, dan melalui praktik 
langsung juga dilakukan  disesuaikan dengan kondisi objek yang dihadapi oleh 
Rasulallah saw. Pada masa awal pengembangan Islam Rasulullah saw. banyak 
memberikan teladan di samping ucapan. Ketika Allah memerintahkan sedekah maka 
Rasulullah saw. yang pertama kali membayarnya. Begitu juga ketika Allah Swt. 
menganjurkan shalat malam, beliaulah yang pertama dan paling rajin 
menegakkannya. Sehingga para sahabat tidak membantah atau ragu melakukannya, 
sebab mereka menyaksikan keteladanan Rasulullah saw. dalam mengamalkan ajaran 
Islam. 
38
 
Dalam pendidikan keluarga, orang tua harus memberikan teladan secara 
konkret, tidak hanya dengan perintah, orang tua juga harus berprilaku yang sesuai 
dengan standar moralitas yang baik sebelum menginginkan anaknya menjadi baik. 
Dalam pendidikan keteladanan harus diberikan terus menerus secara intensif tidak 
hanya selama masih kanak-kanak, melainkan juga setelah mereka remaja dan dewasa. 
Pendidikan anak dalam keluarga adalah tanggung jawab orang tua terutama 
ibu sesuai kodratnya sebagai perempuan, yakni memiliki sifat-sifat lembut, sabar, 
telaten, dan kasih sayang yang besar terhadap anaknya, memungkinkan seorang ibu 
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melaksanakan tugas tersebut. Berbeda dengan laki-laki (ayah) yang umumnya 
bersifat keras, otoriter, juga sibuk mencari nafkah, sehingga kurang memungkinkan 
melakukan tugas itu.  
Akan tetapi, kondisi kaum ibu saat ini mulai bergeser. Bila pada masa silam 
kaum ibu lebih banyak berada di rumah dan mengasuh anak-anak, sehingga lahirlah 
pemuda-pemuda pejuang dan orang-orang besar memimpin bangsa kini tidak lagi 
demikian. Seiring dengan laju perkembangan zaman, kaum perempuan tidak lagi 
berdiam di rumah, melainkan ikut aktif berkiprah dalam dunia kerja. Disegenap 
instansi, atau lembaga, bahkan hampir disegenap sektor kehidupan perempuan aktif 
berperan. Bekerja keras membanting tulang, tak jauh berbeda dengan laki-laki, 
sehingga mereka tidak mempunyai banyak waktu untuk membimbing anak. 
Fenomena ini nampaknya tidak dapat dihindari. Dengan semakin banyaknya 
perempuan yang memiliki keahlian atau profesionalisme yang tinggi, menuntut 
aktualisasi mereka melalui bekerja di luar sektor domestik (rumah). Perempuan yang 
menggondol kesarjanaan di bidang kedokteran, ekonomi atau di bidang apa saja, 
tentu mendambakan bekerja pada bidangnya. Meskipun telah menjadi seorang istri 
atau ibu, dan semua kebutuhan keluarga tercukupi, mereka masih merasa kurang 
dihargai, perbedaannya jika dilarang bekerja pada sektor publik dan diharuskan hanya 
sebagai ibu rumah tangga secara penuh. 
Motivasi istri untuk bekerja di luar rumah, selain untuk mengaktualisasikan 
diri bisa juga disebabkan oleh tuntutan kebutuhan hidup. Di era informasi dan 
globalisasi dengan pasar bebasnya dewasa ini, tuntutan kebutuhan hidup semakin 
tinggi dan sulit dihindari. Karena itulah akhirnya banyak istri yang ikut mencari 
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nafkah untuk membantu suaminya dengan bekerja di luar rumah, karena jika hanya 
mengandalkan penghasilan suami, kebutuhan hidupnya sulit terpenuhi. 
Islam tidak melarang perempuan berkarier di luar rumah. Meskipun begitu, 
yang harus diperhatikan dalam menjalani dunia kerja yang melibatkan perempuan 
harus ada jaminan tentang masa depan dan rumah tangganya. Pertama, adanya 
jaminan bahwa keluarga terutama anak-anaknya tidak akan dilalaikan, karena pada 
prinsipnya perempuan dengan segala kelebihannya seperti kesabarannya, lemah 
lembutnya, dan kasih sayangnya yang besar akan lebih efektif untuk menciptakan dan 
membentuk generasi yang paripurna. Ibu mempunyai pengaruh sangat besar dalam 
menumbuhkan dan memelihara kebajikan dalam diri anak-anak yang notabene 
merupakan calon-calon pemimpin di masa depan. 
Sungguh sangat memprihatinkan, ada sebagian ibu yang kerap meninggalkan 
buah hatinya di tempat penitipan anak atau meninggalkannya di rumah bersama 
pembantu. Akhirnya mereka tidak akrab dengan anaknya sendiri, dan sebaliknya anak 
justru akrab dengan pembantunya atau para pekerja di rumah penitipan. Dalam 
kondisi semacam itu, bagaimana mungkin orang tua dapat membina kepribadian dan 
mengawasi anak-anak secara baik dan benar. Tidak adanya kedekatan dan keakraban 
antara anak dengan orang tua cenderung menyebabkan anak menjadi nakal dan tidak 
terkendali. Fakta menunjukkan bahwa banyaknya anak nakal, tawuran remaja, 
penyalahgunaan narkotika, ekstasi, narkoba dan sejenisnya, lebih banyak disebabkan 
oleh kurangnya perhatian orang tua, terutama ibu, terhadap anaknya. 
Kedua, adanya jaminan bahwa di tempat bekerja tersebut tercipta suasana 
bersih dan diliputi ketakwaan sehingga perempuan dapat bekerja dengan aman. Di 
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tempat tersebut berlaku norma-norma kesopanan yang diajarkan oleh syariat dan 
terjaga semua batasan yang telah ditetapkan Allah swt.. 
Ketiga, adanya jaminan tentang keamanan perempuan ketika meninggalkan 
rumah. Jaminan ini penting bagi perempuan yang bekerja pada malam hari 
sebagaimana bila disaksikan, dalam dunia kerja yang serba keras dan penuh 
persaingan ini, apa lagi dengan adanya arus emansipasi wanita dari Barat, kedudukan 
perempuan hampir tidak ada bedanya dengan laki-laki. Bila laki-laki bekerja pada 
malam hari, perempuan pun bisa tugas malam. 
Dengan demikian, bila perempuan terpaksa ikut bekerja di luar rumah, maka 
ia harus dapat menjaga keseimbangan dan keharmonisan rumah tangganya. Rumah 
tangganya tidak boleh goyah, karena ia harus tetap memprioritaskan keluarga. 
Sehingga anak tidak merasa diabaikan, mereka masih merasa mendapatkan 
perlindungan, kasih sayang, dan kemesraan orang tua, sehingga anak tetap 
mendapatkan haknya sesuai dengan ajaran Islam.  
2) Fase akhir masa kanak-kanak 
Anak pada 6-7 tahun pertumbuhan fisiknya tergolong cepat, badannya 
bertambah tinggi, meski beratnya berkurang sehingga ia lebih tinggi dan kurus dari 
masa-masa sebelumnya, rata-rata setiap tahun tinggi anak bertambah 5-6 cm., sampai 
anak berusia 10 tahun.
39
 Pada periode ini daya tahan tubuh sangat baik, kesungguhan 
dan geraknya makin bertambah sehingga ia mampu memanjat pohon, berlari dan 
bermain yang membutuhkan gerak, sedikit sekali ia merasa lelah. Anak mampu 
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bekerja yang sifatnya bergerak berjam-jam lamanya seperti bermain bola yang 
membuat otot-ototnya semakin kuat.
40
 
Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa pertumbuhan otot-otot sudah terjadi 
sehingga anak sudah cukup kuat, dan sudah mampu melakukan gerak ruku‟ dan sujud 
secara mantap. Pada umur ini anak sudah dapat dilatih untuk berwudhu dan shalat, 
karena kemampuan anggota wudhunya dan gerakan shalat sudah dapat dilakukan 
menurut petunjuk yang diberikan kepadanya.
41
 Tepat sekali hadis Nabi Muhammad 
saw. yang memerintahkan agar orang tua menyuruh anaknya shalat apabila berumur 7 
tahun dan memukulnya pada umur 10 tahun jika anak tidak melakukannya. 
 َح َد َث َن ُم ا هؤ َم ِل  هب ِن  ِى َش ِما  َح َد َث َن ِا ا َهس ِعا هي ُل  َع هن  َس َّو ِرا  ِنهب  هَح َز َة  َق َلا  َأ ُب هو  َد ُّوا َد  َو ُى َو  َس ِّو ُرا  هب ُن  َد ُّوا َد  َا ُب هو  هَح َز َة 
 َا هل ُم َز ِّنّ َا  هل َص هي َر ِف َع ، هن  ُع َّم ُرو  هب ُن  ُش َع هي ٍب  َع هن  َا ِب هي ِو ، هنَع  َج ِّد ِه  َق َلا َر : ُس هو ُل  َص للا َّل ُللا ى  َع َل هي ِو  َو َس َّل َم  َق َلا :
 ُم ُر هوا  َا هو َل َد ُك هم  ِب َّصل ا َلَ ِة  َو ُى هم  َا هب َن ُأ  َس هب ِع  ِس ِن َ هين  َو هضا ِر ُباو  ُى هم  َا هب َن ُأ  َع هش ِر ِس ِن ِ هين،  َو َف ِر ُق هوا  َب هي َن ُه هم  ِف ها  َ
لم َض ِجا ِع. هاور(
)دوادوبا42 
Artinya: 
“Mu‟mal bin Hisyam, Ismail menceritakan kepada kami dari Sawwar yaitu 
Sawwar bin Daud Abu Hamzah al-Muzannaniy al-Shairafiy dari „Amr bin 
Syu‟aib dari bapaknya dari kakeknya berkata, bersabda Rasulullah, 
“Perintahkanlah anakmu melakukan shalat ketika berumur tujuh tahun dan 
pukulah mereka karena meninggalkan shalat ketika berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka.” (H.R. Abu Daud) 
Bermain merupakan suatu cara untuk merangsang dan mengembangkan 
motorik anak, sekaligus berlatih dalam menyelesaikan pekerjaan-pekerjaannya di 
masa mendatang. Dengan bermain, anak dilatih dalam berbagai segi seperti jasmani, 
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akal perasaan, dan sosial kemasyarakatan, kemudian bermain dapat menguatkan otot-
otot tubuh anak dan melatih panca indranya untuk mengetahui hubungan sesuatu 
dengan yang lainnya. Pada fase ini anak juga cenderung berpindah dari permainan 
sandiwara kepada bermain sesungguhnya seperti sepak bola, bulu tangkis dan lain-
lain. Pada periode ini  anak mulai berkelompok dengan teman sebayanya dan 
biasanya hanya dengan teman berjenis kelamin yang sama. Selain itu di periode ini 
anak belajar bekerjasama dengan teman sebayanya, dan belajar menjadi individu 
yang mandiri.
43
 
Di samping perubahan fisik yang terlihat begitu nyata, perubahan kelenjar 
juga mengalami perubahan. Umumnya, pada umur 12 tahun kelenjar kanak-kanak 
mulai berakhir dan akan berganti dengan kelenjar yang mengandung hormon seks. 
Pada anak perempuan mulai datang haid dan pada anak laki-laki mimpi basah. 
Keadaan ini terkenal dengan isitilah balig atau puber.
44
 
Pada masa ini anak-anak mengalami perubahan dan perkembangan. Di 
antara perkembangan dan perubahan yang terjadi adalah: 
a) Perkembangan Organ Reproduksi dan Kecenderungan Seksual 
Kecenderungan seksual diciptakan Allah swt. pada diri manusia agar 
menjadi media kelangsungan dan reproduksi bagi seluruh makhluk, termasuk di 
antaranya manusia. Allah swt. juga menciptakan waktu khusus untuk 
mengoptimalkan kecenderunagan ini pada diri manusia sehingga ia sanggup 
melakukan reproduksi. Syariat menamakan waktu ini dengan nama usia takli>f, yaitu 
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apabila seorang anak masuk dalam usia balig, dia dimintai pertanggungjawaban atas 
semua tingkah laku dan amal perbuatannya. 
Agar kecenderungan seksual dalam diri anak mengalair dengan tenang tanpa 
gangguan eksternal yang dapat menyebabkan melenceng dari perilaku yang lurus, 
Islam menjaga anak dengan memberikan perintah dan larangan. Hal ini dilakukan 
agar kecenderungan seksualnya menjadi terarah, sehingga tetap dapat menjadi pribadi 
yang profesional dan suci tanpa penyelewengan bersih tanpa ada sesuatu yang 
mencemarinya.
45
 Dalam mengarahkan kecenderungan seksual anak dari 
penyelewengan seksual, berikut kaidah-kaidah dan dasar-dasar yang diajarkan 
Rasulallah saw. 
1. Melatih anak meminta izin ketika masuk kamar orang tua 
Anak kecil lebih sering menghabiskan waktunya di dalam rumah. Meminta 
izin bagi si anak merupakan perkara yang tidak mudah, oleh karena itu al-Qur‟an 
menentukan tatacara minta izin untuk anak. Pertama-tama al-Qur‟an menentukan tiga 
waktu yang anak kecil harus minta izin untuk masuk ke dalam kamar orang tuanya. 
Pada waktu sensitif tersebut adalah sebelum shalat subuh, waktu tidur siang, dan 
setelah shalat isya.  Allah swt. berfirman dalam Q.S. al-Nu>r/24:58 
 همُُكنَا هيْأ هتَكَلَم َنيِذَّلا ُمُكنِذهأَت هسَِيل اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهُّ َيأ َاي ٍتاَّرَم َثَلََث همُكنِم َمُُل هلا اوُغُل ه ب َي َهلَ َنيِذَّلاَو   ۖ  ن ِّم
 ِءاَشِعهلا ِةَلََص ِد هع َب نِمَو َِةيرِهَّظلا َن ِّم مُكَباَِيث َنوُعَضَت َينِحَو ِر هجَفهلا ِةَلََص ِلهب َق   ۖ  همُكَّل ٍتَار هوَع ُثَلََث   ۖ 
 ُىَدهع َب ٌحاَنُج همِههيَلَع َلَو همُكهيَلَع َسهَيل َّن   ۖ  ٍض هع َب ٰىَلَع همُكُض هع َب مُكهيَلَع َنوُفاَّوَط   ۖ  َذَك ٰ ُمُكَل ُوَّللا ُ ِّين َب ُي َكِل
 ِتَاي هلْا   ۖ  ٌميِكَح ٌميِلَع ُوَّللاَو46. 
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Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, hendaklah budak-budak (laki-laki dan 
perempuan) yang kamu miliki, dan orang-orang yang belum balig di antara 
kamu, meminta izin kepada kamu tiga kali (dalam satu hari) yaitu: sebelum 
sembanhyang subuh, ketika kamu menanggalkan pakaiaan (luar) mu di tengah 
hari dan sesudah isya. Itulah tiga aurat bagi kamu. Tidak ada dosa atasmu dan 
atas mereka selain dari (tiga waktu) itu. Mereka melayani kamu, sebagian kamu 
(ada keperluaan) kepada sebagaian (yang lain). Demikian Allah swt. 
Menjelaskan ayat-ayat bagi kamu. Dan Allah swt. Maha mengetahui lagi maha 
bijaksana. 
Pada ketiga waktu ini pembantu dan anak-anak yang beranjak balig, harus 
minta izin. Supaya pandangan mereka tidak jatuh pada aurat keluarganya. Dengan 
dasar ini pula, kedua orang tua wajib menutup aurat mereka setiap saat di hadapan 
anak mereka untuk membantunya mengalirkan naluri seksual secara alami dan tidak 
terburu-buru. 
2. Membiasakan anak menundukkan pandangan dan menutup aurat 
Pandangan adalah jendela anak untuk melihat alam luar. Apa yang dilihat 
oleh matanya akan tertanam diingatannya dengan kecepatan yang cukup signifikan. 
Apabila anak terbiasa menundukkan pandangan dari segala aurat baik di dalam rumah 
maupun di luar rumah diharapkan anak akan terjaga dan naluri seksualnya akan 
mengalir secara alami dan naluri seksualnya tidak matang sebelum waktunya serta 
tanpa penyimpangan. 
Sedangkan tentang menutup aurat, sebaiknya anak dibiasakan bersamaan 
dengan pertama kali diperintahkan untuk mengerjakan shalat, yaitu dengan 
berpakaiaan harus menutup seluruh auratnya, sebagai syarat sah shalat. Hal tersebut 
juga merupakan tahapan untuk membiasakan anak untuk bisa menutup aurat yang 
dimulai dengan membiasakan diri dengan menutup aurat pada saat melakukan shalat. 
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Dengan menutup aurat anak akan tumbuh dan berkembang dengan kesalehan, teratur 
jiwanya, lurus akhlaknya dan kuat imannya. 
3. Memisahkan tempat tidur anak 
Ini merupakan rukun asasi dalam mengarahkan kecenderungan seksual anak 
dan tidak menumbuhkan naluri seksualnya secara negatif. Hal ini merupakan 
pandangan kenabiaan yang tidak ada bandingannya pada dunia pendidikan manapun. 
Rasulallah saw. bersabda: 
 َح َد َث َن ُم ا هؤ َم ِل  هب ِن  ِى َش ِما  َح َد َث َن ِا ا َهس ِعا هي ُل  َع هن  َس َّو ِرا  ِنهب  هَح َز َة  َق َلا  َأ ُب هو  َد ُّوا َد  َو ُى َو  َس ِّو ُرا  هب ُن  َد ُّوا َد  َا ُب هو  هَح َز َة 
 َا هل ُم َز ِّنّ َا  هل َص هي َر ِف َع ، هن  ُع َّم ُرو  هب ُن  ُش َع هي ٍب  َع هن  َا ِب هي ِو ، هنَع  َج ِّد ِه  َق َلا َر : ُس هو ُل  َص للا َّل ُللا ى  َع َل هي ِو  َو َس َّل َم  َق َلا :
 ُم ُر هو َا ا هو َل َد ُك هم  ِب َّصل ا َلَ ِة  َو ُى هم  َا هب َن ُأ  َس هب ِع  ِس ِن َ هين  َو هضا ِر ُب ُى او هم  َا هب َن ُأ  َع هش ِر ِس ِن ِ هين،  َو َف ِر ُق هوا  َب هي َن ُه هم  ِف ها  َ
لم َض ِجا ِع. هاور(
)دوادوبا47 
Artinya: 
“Mu‟mal bin Hisyam, Ismail menceritakan kepada kami dari Sawwar yaitu 
Sawwar bin Daud Abu Hamzah al-Muzannaniy al-Shairafiy dari „Amr bin 
Syu‟aib dari bapaknya dari kakeknya berkata, bersabda Rasulullah, 
“Perintahkanlah anakmu melakukan shalat ketika berumur tujuh tahun dan 
pukulah mereka karena meninggalkan shalat ketika berumur sepuluh tahun, dan 
pisahkanlah tempat tidur mereka.” (H.R. Abu Daud) 
Sesuai hadis tersebut anak mulai di pisahkan dari tempat tidurnya setelah 
anak berusia sepeuluh tahun, yaitu pada saat naluri seksual sedang mulai tumbuh. 
Menurut Abdul Hafizh Suwaib yang dimaksud memisahkan tempat tidur adalah dua 
orang anak atau lebih tidak tidur dalam satu selimut dan dalam satu tempat tidur. 
Kalau dalam satu tempat tidur dengan selimut terpisah, maka tidak apa-apa. Semakin 
jauh semakin baik. Diperintahkan untuk memisahkan tempat tidur mereka, karena 
usia tersebut sudah menginjak usia remaja. Sehingga dikhawatirkan dapat 
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menyebabkan timbulnya syahwat.
48
 Tidur dalam satu selimut dapat menyebabkan 
naluri seksual anak tumbuh lebih cepat dan tidak dapat disalurkan selain dengan cara 
yang salah.  
4. Melatih anak tidur dalam posisi miring ke kanan 
Mengikuti sunah Rasulallah saw. dengan tidur miring kekanan menjauhkan 
anak dari banyak bentuk penyelewengan seksual disaat tidur, tidur miring dapat 
menghindari terjadinya gesekan alat reproduksi. Rasulallah saw. menegaskan bahwa 
tidur terlentang adalah tidurnya setan. Posisi terlentang pada saat akan tidur akan 
membangkitkan khayalan yang sering tidak terkontrol, sehingga menyebabkan susah 
tidur. Sedangkan posisi tidur tengkurap hal itu akan menyebabkan sering terjadinya 
gesekan pada organ reproduksinya, sehingga dapat membangkitkan syahwatnya. 
Menurut para dokter tidur dalam posisi tengkurap juga dapat menyebabkan berbagai 
macam penyakit.
49
 Apabila orang tua mendapati anaknya tidur dalam dua posisi 
tersebut hendaknya segera mengubah posisi tidurnya. Orang tua juga handaknya 
menasehati anak untuk tidur dengan posisi miring kekanan.  
5. Menjauhkan anak dari ikhtilat bersama lawan jenis 
J. Lidsay dalam penelitiannya yang dikutip oleh Muhammad Nur Abdul 
Hafizh Suwaib mengatakan: Anak-anak  perempuan di negara-negara Amerika telah 
menjadi dewasa sebelum waktunya. Dalam usia yang masih sangat belia, mereka 
memiliki kecenderungan seksual yang sangat tinggi. Lindsay melakukan penelitiaan 
terhadap 312 orang gadis. Dia mengatakan, 255 orang di antara mereka telah 
mencapai usia balig pada umur sebelas hingga tiga belas tahun. Pada mereka 
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ditemukan kecenderungan seksual yang biasanya hanya ditemukan pada gadis berusia 
delapan belas tahun ke atas. Selanjutnya Lindsay mengatakan bahwa 45% gadis 
sekolah sudah kehilangan keperawanannya sebelum lulus. Persentasi ini naik secara 
signifikan pada tingkat pendidikan tinggi.
50
 
Edward Hooper dalam bukunya Sexual Regulations menceritakan suatu 
peristiwa yang mengejutkan, yaitu seorang anak berusia tujuh tahun yang hidup di 
rumah mewah melakukan hubungan seksual dengan saudara laki-lakinya dan 
beberapa teman laki-lakinya. Kisah yang berbeda, lima orang anak yang terdiri dua 
perempuan dan tiga laiki-laki yang tinggal bertetangga, ditemukan sedang melakukan 
perta seks. Mereka juga mengajak anak-anak yang lain, yang tertua di antara mereka 
berusia sepuluh tahun, anak perempuan lain berusia sembilan tahun yang 
kelihatannya mendapatkan perhatiaan yang intensif, ternyata mereka senang menjadi 
orang yang diminati oleh banyak laki-laki.
51
 Hasil penelitiaan Lindsay dan fakta yang 
disampaikan Hooper menunjukkan betapa berbahayanya ikhtilat bagi anak-anak.  
b)  Perkembangan Intelektual Fantasi dan Perasaan 
Perkembangan yang sangat menonjol pada anak umur 6-12 tahun adalah 
perkembangan pikiran, khususnya kecerdasan. Perkembangan kecerdasan masa ini 
terjadi sangat cepat. Anak mulai dapat memahami hal yang abstrak (maknawi). Anak 
sangat suka mendengar cerita, kisah, atau dongeng yang diceritakan oleh orang 
tuanya, guru, ataupun siapa-siapa saja yang mau bercerita atau membacakan cerita 
baginya. Pikiran anak pada masa ini berkembang secara berangsur-angsur dan tenang. 
Anak betul-betul berbeda dalam stadium belajar. Di samping keluarga, sekolah 
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memberikan pengaruh yang sistematis terhadap pembentukan akal budi anak. 
Pengetahuannya bertambah secara pesat. Banyak keterampilan mulai dikuasainya, 
dan kebiasaan-kebiasaan tertentu mulai dikembangkannya. 
Kartini Kartono menjelaskan minat anak pada periode tersebut terutama 
sekali tercurah pada segala sesuatu yang dinamis bergerak. Anak pada umur ini 
sangat aktif dan dinamis. Sesuatu yang aktif dan bergerak akan sangat menarik 
perhatian dan minat anak lagi pula minatnya banyak tertuju pada bermacam-macam 
aktivitas, semakin banyak anak beraktivitas maka semakin bergunalah aktivitas 
tersebut bagi proses parkembangan kepribadiannya.
52
 
Ingatan anak pada usia ini mencapai intensitas paling besar dan paling kuat, 
sehingga daya menghafal dan memorinya sangat kuat. Pada periode ini anak mampu 
memuat jumlah materi ingatan paling banyak.
53
 Sejalan dengan pendapat di atas al-
Abrasyi > mengatakan bahwa pada fase ini anak memiliki daya ingatan yang kuat 
sehingga ia mampu menghafal beberapa ayat suci al-Qur‟an, beberapa potong syair, 
dan nyanyian. Dengan daya ingatan yang kuat itu, anak dengan mudah dapat belajar 
bahasa asing.
54
  
Perkembangan kecerdasan anak pada akhir masa kanak-kanak ini (10-12 
tahun) semakin meningkat, dan sudah mampu memahami hal-hal yang abstrak. 
Dengan demikian, agama sudah dapat dipahami dengan penjelasan yang selalu 
dikaitkan dengan fakta yang dapat dijangkau dengan panca indera. Penjelasan 
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keimanan secara sederhana sudah dapat diberikan kepada anak usia 10-12 tahun 
sesuai dengan perkembangan kecerdasannya.
55
 
c. Perkembangan Akhlak 
Akhlak artinya adalah perilaku, tabiaat dan sifat seseorang yang ada dalam 
dirinya baik itu merupakan  pengaruh yang didapat dari luar ataupun bawaan dalam 
diri.
56
 Pendidikan akhlak dilakukan agar hubungan sosial kemasyarakatannya menjadi 
tepat dan terarah.  
Konsep moral pada akhir masa kanak-kanak sudah jauh berbeda, tidak lagi 
sesempit pada masa sebelumnya. Menurut Piaget, sebagaimana yang dikutip oleh 
Istiwiyanti dkk, anak usia 6-12 konsepnya tentang keadilan sudah berubah. 
Pengertian yang kaku tentang benar dan salah yang dipelajari dari orang tua menjadi 
berbeda. Anak mulai memperhitungkan keadaan khusus di sekitar pelanggaran moral 
yang laku. Misalnya bagi anak umur 6 tahun berbohong selalu buruk, sedang anak 
yang lebih besar sadar bahwa dalam beberapa situasi berbohong dibenarkan dan tidak 
selalu buruk. 
Elizabeth B. Hurlock, sebagairnana yang dikutip oleh Istiwiyanti dkk, 
menyatakan bahwa anak yang masih berada pada fase awal masa kanak-kanak 
melakukan pelanggaran disebabkan ketidak tahuan peraturan. Dengan meningkatnya 
usia anak ia cenderung lebih banyak melanggar peraturan-peraturan rumah sebagian 
karena anak ingin menegakkan kemandiriannya, dan sebagian lagi karena anak sering 
menganggap peraturan tidak adil, terutama apabila berbeda  dengan peraturan-
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peraturan rumah yang diharapkan dipatuhi oleh semua teman.
57
 Meningkatnya 
pelanggaran di sekolah disebabkan oleh kenyataan bahwa anak yang lebih besar tidak 
lagi menyenangi sekolah seperti ketika masih kecil, dan tidak menyukai guru seperti 
ketika masih duduk di kelas yang lebih rendah. Menjelang akhir masa kanak-kanak 
pelanggaran semakin berkurang. Menurunnya pelanggaran adalah karena adanya 
kematangan fisik dan psikis.
58
  
Dari uraian di atas, jelaslah bahwa anak berusaha untuk menyesuaikan diri 
dengan aturan-aturan sosial di sekitarnya yang apabila terjadi sesuatu pelanggaran 
akan mengakibatkan adanya sanksi. Sebagai salah satu usaha untuk mengatasi 
pelanggaran, diterapkan suatu disiplin yang disesuaikan dengan tingkat 
perkembangan anak. Di samping itu orang tua perlu memberikan pengertian tentang 
nilai-nilai kepada anak dan membiasakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut. 
Pada saatnya anak perlu diberi ganjaran seperti pujian atas perlakuannya, 
melaksanakan nilai-nilai tersebut yang sudah tentu pujian tersebut disesuikan dengan 
tingkat perkembangan anak.  
B. Prinsip-prinsip Pendidikan Anak 
Pendidikan Islam merupakan proses pembentukan individu berdasarkan 
pendidikan Islam, untuk mencapai derajat yang tinggi sehingga mampu menunaikan 
fungsi kekhalifahan dan berhasil menjadi pribadi yang taat kepada Allah swt. serta 
berhasil mewujudkan kebahagiaan dunia dan kebahagiaan akhirat.
59
 Menurut Abudin 
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Nata tujuan pendidikan Islam sesuai dengan tujuan hidup manusia, karnanya 
pendidikan adalah alat yang digunakan oleh manusia untuk memelihara kelanjutan 
hidup dan nilai-nilai kehidupan, baik sebagai induvidu maupun masyarakat.
60
 
Untuk mencapai tujuan pendidikan Islam secara paripurna, dipandang perlu 
adanya prinsip-prinsip pendidikan Islam. Prinsip merupakan kebenaran yang menjadi 
pokok atau dasar berfikir dan bertindak. Dengan prinsip dan nilai-nilai yang 
mendasari proses pendidikan dan dijadikan menjadi dasar berfikir dan bertindak 
dalam  proses pendidikan, diharapkan pendidikan Islam mampu menghasilkan out put 
yang berkarakter. Di antara prinsip pendidikan Islam yang menonjol adalah 
karateristiknya yang selalu menonjolkan spiritulitas. Berikut ini prinsip-prinsip 
filosofis pendidikan Islam.  
1. Prinsip-prinsip Filosofis  
a. Universal  
Salah satu keistimewaan ajaran Islam adalah sifatnya yang universal. Agama 
Islam yang menjadi dasar pendidikan Islam yang universal tersebut memandang 
kehidupan manusia yang menyeluruh dari berbagai aspeknya. Keuniversalannya 
tercermin dalam ajarannya yang menyentuh seluruh aspek seperti ibadah, keluarga 
yang di dalamnya terdapat ajaran tentang nikah, talak, nafkah, wasiat, warisan, hak 
asuh, dan lain-lain. Aspek ekonomi di dalamnya terdapat ajaran tentang perdagangan, 
industri, bagi hasil, pertanian, utang piutang, dan lain-lain. Begitu pula dengan ajaran-
ajaran yang lain semuanya telah diatur dan ada ketetapannya. 
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Pendidikan Islam berdasar pada prinsip ini bertujuan untuk membuka, 
mengembangkan, dan mendidik segala aspek pribadi manusia dan dayanya, juga 
mengembangkan segala segi kehidupan dalam masyarakat, dan memelihara seluruh 
aspek kehidupan manusia.
61
 Prinsip ini juga menekankan pandangan yang 
menghimpun keterpaduaan antara roh dan jasad, intelektual dan spiritual, individu 
dan masyarakat, antara dunia dan akhirah.
62
 Sekaligus menegaskan bahwa pendidikan 
Islam memperhatikan dan mengembangkan potensi peserta didik secara utuh baik 
jasmani ataupun rohani, akal sekaligus hati. Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam 
Q.S. al-Sajadah/32:9. 
 ِوِحوُّر نِم ِويِف َخَف َنَو ُهاَّوَس َُّثُ  َلَعَجَو  َةَدِئهَف هلاَو َراَصهَب هلاَو َع هم َّسلا ُمُكَل  َنوُرُك هشَت ا َّم ًلَيَِلق. 
Terjemahnya:  
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-
Nya dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) 
kamu sedikit sekali bersyukur.
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Ayat di atas menuntut pendidikan Islam untuk memperhatikan dan 
memaksimalkan potensi yang dianugerahkan Allah swt. kepada anak berupa 
pendengaran, penglihatan dan hati. Pendidikan yang diberikan kepada anak harus 
berwawasan jauh ke depan, yang bersifat antisipatif, prenventif terhadap 
perkembangan zaman, sebagai individu yang mempunyai kualifikasi, profesionalitas, 
dan berwawasan luas dalam menghadapi era globalisasi dan tantangan zaman yang 
akan dihadapi. 
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Pendidikan Islam memandang manusia secara universal tanpa membedakan 
usia, jenis kelamin, serta strata sosial, dalam artian tidak ada diskriminasi untuk 
melaksanakan pendidikan. Karena tuntutan agama Islam pendidikan merupakan 
kebutuhan hidup manusia yang mutlak dipenuhi  
b. Keseimbangan 
Keseimbangan merupakan kunci keharmonisan dan kunci kelanggengan 
dalam kehidupan. Pendidikan Islam dalam  prinsip ini bermakna mewujudkan 
keseimbangan yang dikehendaki antara aspek-aspek pertumbuhan yang berbeda-beda 
pada pribadi seseorang dan kehidupannya juga kehidupan masyarakat. Prinsip ini 
juga bermakna menciptakan keseimbangan pada pemuasan berbagai kebutuhan 
individu dan masyarakat tidak hanya masa kini akan tetapi juga masa yang akan 
datang.
64
 Sehingga konsep pendidikan Islam dalam  tataran aplikasinya menjaga 
keseimbangan-keseimbangan tersebut. Keseimbangan dimaksud adalah 
keseimbangan antara kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan 
kecerdasan spiritual (SQ), keseimbangan antara kepentingan dunia dan akhirat, 
keseimbangan antara manusia dan alam, serta keseimbangan-keseimbangan yang 
lain.  
Inilah yang membedakan antara pendidikan Islam dengan  pendidikan 
sekuler. Pendidikan sekuler seolah hanya mementingkan kepentingan dunia dan 
individu saja. Tanpa memperdulikan orang lain, kerusakan alam, dan tanpa 
memperdulikan kamaslahatan sosial yang lebih besar. Karenanya pendidikan Islam 
membekali peserta didik keterampilan hidup yang tidak hanya untuk kebahagiaan dan 
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kesejahteraan di dunia tetapi juga untuk kebahagiaan akhirat. Allah swt. berfirman 
dalam Q.S. Al-Qas}has/28: 77 
 ََةرِخ هلْا َرا َّدلا ُوَّللا َكَاتآ اَميِف ِغَته باَو   ۖ  َكَبيِصَن َسَنت َلَواَيه ن ُّدلا َنِم   ۖ نِس هحَأَو  َكهَيِلإ ُوَّللا َنَس هحَأ اَمَك   ۖ 
 ِغهب َت َلَو  ِض هرَ هلا فِ َداَسَفهلا   ۖ  ُّب ُِي َل َوَّللا َّنِإ  َنيِدِس هفُمهلا. 
Terjemahnya:  
Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) 
negeri akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) 
duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah 
berbuat baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) 
bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat 
kerusakan.
 65
 
Ayat di atas dengan jelas memerintahkan untuk menyeimbangkan antara 
kepentingan dunia dan kepentingan akhirat. Begitu pula keseimbangan dalam hal 
menuntut ilmu, ilmu sebagai alat untuk mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat juga 
harus seimbang. Hal ini yang memungkinkan tercapainya tujuan yang komprehensip 
yang tetap memelihara keselarasan jasmani dan rohani, serta ilmu pengetahuan dan 
iman. 
c. Kesederhanaan 
Kesederhanaan merupakan prinsip yang sangat penting dalam pendidikan 
Islam. Islam mengajarkan kesederhanaan dalam  berbagai aspek kehidupan, karena 
prinsip ini berhubungan erat dengan moral. Sederhana adalah lawan dari berlebihan 
dan melampaui batas yang merupakan hal yang tercela dan merusak nilai-nilai 
kemanusiaan. Hai ini ditegaskan dalam  firman Allah swt. Q.S. al- A’ra>f/7:31. 
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اُوبَر هشاَو اوُلَُكو ٍدِج هسَم ِّلُك َدنِع همُكَتَنِيز اوُذُخ َمَدآ ِنَِب َاي اوُِفر هسُت َلَو   ۖ  َينِِفر هسُمهلا ُّب ُِي َل ُوَّنِإ. 
Terjemahnya:  
Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap (memasuki) masjid, 
makan dan minumlah, dan janganlah berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai orang-orang yang berlebih-lebihan.
66
 
Maksud janganlah melampaui batas dalam ayat ini adalah jangan melampaui 
batas yang dibutuhkan oleh tubuh dan jangan pula melampaui batas-batas walaupun 
makanan yang dihalalkan. Walaupun ayat ini secara kontektual terbatas pada 
makanan dan minuman, tetapi dapat diinterpretasikan bahwa dalam segala hal Allah 
swt. melarang untuk melampaui batas. Karena kesederhanaan dan tidak melampaui 
batas akan membedakan realitas kehidupan manusia dan prilaku binatang. 
Kesederhanaan merupakan kesempurnaan proses, kesederhanaan juga 
merupakan kesempurnaan dalam beraktivitas, kecenderungan dalam  berbagai hal 
semakin matang dan berpengalaman seseorang, cenderung akan menunjukkan proses 
dan aktivitas yang sederhana. Orang yang genius (seorang yang mempunyai 
kecerdasan pikiran atau seorang yang kepandaiannya luar biasa) dalam menjelaskan 
sesuatu yang susah dipahami (rumit) lazimnya dengan menggunakan gaya bahasa dan 
logika yang sederhana tapi mudah dipahami. Semakin tua umur seseorang dan 
semakin matang emosi dan ilmunya cenderung akan menjalani hidup dengan 
sederhana.  
Hidup nabi Muhammad saw. adalah gambaran tentang bagaimana 
seharusnya hidup di dunia. Rasulullah saw. tidak pernah tergoda untuk hidup 
bersenang-senang dan bermewah-mewahan walaupun kesempatan dan kemampuan 
untuk itu ada. Beliau memilih mewakafkan seluruh hidupnya dan menjalani hidup 
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sederhana, beliau memilih jalan hidup untuk berdakwah dan berjuang di jalan Allah 
swt. Keyakinan bahwa dunia bersifat sementara untuk menuju kehidupan yang abadi 
di akhirat ia wujudkan dalam  gaya hidup kesehariaannya. Sehingga Rasulullah saw. 
benar-benar telah memberikan keteladanan dalam  kesederhanaan hidup di dunia. 
Dalam  praktek pendidikan, Imam al-Gazali mengisyaratkan seorang guru 
hendaknya dalam  berbicara dengan  anak-anak hendaknya disesuaikan dengan  daya 
pengertiannya. Jangan diberikan kepadanya sesuatu yang tidak ditangkap oleh 
akalnya, karena akibatnya anak akan lari dari pelajaran dan akal akan memberontok 
terhadapnya.
67
 Oleh karena itu, seorang guru dalam memberikan materi harus secara 
sederhana dengan  memperhatikan tingkat pemikiran anak didiknya, agar yang telah 
diajarkan dapat dipahami, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.  
d. Kejelasan 
Permasalahan dalam  hidup akan selalu datang silih berganti, semua 
permasalah yang ada tentu untuk dihadapi dan diselesaikan. Terselesaikannya satu 
permasalahan berarti satu tangga kesempurnaan telah terlewati. Untuk menyelesaikan 
permasalahan Islam mempunyai koridor yang jelas, karena kejelasan merupakan 
kebutuhan yang asasi. 
Prinsip kejelasan dalam pendidikan Islam memberikan jawaban kepada jiwa 
dan akal terhadap permasalahan-permasalahan yang timbul. Dalam  menyelesaikan 
permasalahan dan tantangan prinsip ini merupakan prinsip yang penting dan harus 
ada dalam setiap tujuan pengajaran. Sebab dari kejelasan baik kejelasan norma, 
kejelasan tujuan, kejelasan metode, dan lain-lain, akan  memberikan makna dan 
kekuatan terhadap pengajaran, dan mendorong ke arah yang jelas dalam rangka 
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mencapai tujuan dan menghindari timbulnya perselisihan dalam persepsi dan 
interpretasi.  
e. Tidak Bertentangan 
Tujuan pendidikan Islam pada dasarnya adalah tujuan Islam itu sendiri. 
Prinsip pendidikan Islam juga terambil dari prinsip agama Islam. Hal ini 
mengindikasikan bahwa prinsip pendidikan Islam tidak mungkin bertentangan  dan 
berselisih dengan  prinsip agama Islam. Baik tujuan pendidikan, kurikulum dan 
metode-metode yang dipakai dalam  tercapainya tujuan pendidikan.
68
 Maka dalam  
pendidikan Islam tidak dibenarkan menggunakan praktek-praktek anarkis yang 
bertentangan dengan  ajaran Islam. Sebaliknya Islam mengajarkan agar menggunakan 
cara-cara yang baik dan bijak dalam melaksanakan proses pendidikan. Allah swt. 
mengisyaratkan dalam firmannya, Q.S. al-Nahl/16:125.  
 ِةَنَس َهلا َِةظِع هوَمهلاَو ِةَم هك ِهلِاب َكِّبَر ِليِبَس َٰلَِإ ُعهدا   ۖ  ُنَس هحَأ َيِى ِتَِّلِاب ُم هلِْداَجَو   ۖ  َنبِ ُمَل هَعأ َوُى َكَّبَر َّنِإ
 ِوِليِبَس نَع َّلَض   ۖ  ُمَل هَعأ َوُىَو َنيِدَت ههُمهلِاب. 
Terjemahnya:  
Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan pelajaran yang 
baik dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu 
Dialah yang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat petunjuk.
 69
 
Kata hikmah dalam ayat di atas bermakna perkataan yang tegas dan benar 
yang dapat membedakan antara yang hak dengan yang batil. Ayat di atas memuat 
metode dalam  pendidikan di mana pendidik agar berusaha dengan  kemampuan yang 
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dimilikinya dengan  kebijaksanaan dan tutur kata yang baik, menarik serta 
berinteraksi dengan  peserta didik sebaik mungkin dan empati dengan  tetap 
berpegang teguh pada prinsip-prinsip Islam. 
f. Realistik 
Pendidikan Islam dalam  prinsip ini mengakui bahwa individu yang menjadi 
peserta didik berbeda kerakteristik, kebututan, tingkat kecerdasan, minat, sikap dan 
kematangan emosinya. Perbedaan individu dalam  pendidikan adalah merupakan 
realita dan kewajaran sehingga dalam  pendidikan Islam diterapkan kurikulum dan 
metode supaya prinsip kemerdekaan, prinsip kesamaan peluang dan prinsip 
keterkaitan dengan  kebutuhan serta prinsip pemeliharaan perbedaan-perbedaan 
individu terlaksana.
70
 
Dengan prinsip menghargai perbedaan individu dalam  pendidikan Islam 
maka seorang pendidik dalam  melaksanakan proses pembelajaran dituntut untuk 
mengetahui tahap-tahap perkembangan peserta didik sehingga bahasa dan meteri 
yang disampaikan sesuai dengan  kemampuan peserta didik,
71
 demikian juga pendidik 
harus memberikan kemerdekaan kepeda peserta didik dalam proses pembelajaran. 
Realitas perbedaan individu harus dijadikan sebagai dasar dalam  proses 
pembelajaran. Dengan  kondisi tersebut, pendidik harus berusaha memahami tingkat 
kematangan dan kemampuan peserta didik yang kemudian disinergikan dengan 
materi ajar yang akan disajikan kepada peserta didik, sehingga diharapkan 
perkembangan intelektual bisa sejalan dengan  perkembangan fisik ataupun psikis. 
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Prinsip realisme juga bermakna  pendidikan harus mengacu pada realitas 
perkembangan zaman, sehingga pendidikan mampu menjawab tantangan zaman. 
Perkembangan berjalan beriringan dengan perubahan, begitu pula dengan tantangan, 
oleh karena itu pendidikan harus berwawasan jauh ke depan dan berorentasi pada 
realitas perkembangan zaman. 
g. Dinamis 
Salah satu kerakteristik pendidikan Islam adalah dinamis dalam kurikulum, 
metode, bahkan dinamis dalam tujuan. Pendidikan Islam berkembang mengikuti 
perkembangan dan kebutuhan zaman, ia merespon terhadap perkembangan individu, 
sosial, masyarakat, bahkan inovasi-inovasi dari bangsa-bangsa lain di dunia. 
Pendidikan Islam harus dianggap sebagai sesuatu yang dinamis, dengan  demikian 
akan  selalu ada perubahan.
72
 
Proses pembaharuan dalam  pendidikan Islam selayaknya menjadi agenda 
berkelanjutan dalam  setiap lembaga pendidikan Islam di seluruh dunia. Dengan 
melakukan penelitian dan selalu terbuka oleh perkembangan ilmu pengetahuaan. Hal 
ini mengisyaratkan bahwa dunia Islam tidaklah tertutup dengan  pengalaman-
pengalaman dan perkembangan pengetahuaan yang telah dicapai negara lain. Hal ini 
yang sebenarnya terjadi pada masa keemasan Islam yang tidak apriori dengan  
pengetahuan dari peradaban lain, hal ini juga yang dilakukan oleh peradaban Barat 
pada awal mereka belajar dari peradaban Islam.  
Pendidikan Islam dituntut untuk senantiasa berkomunikasi, proaktif dan 
adaptif dengan  perkembangan dan perubahan baik yang bersifat lokal maupun global 
dalam  rangka mewujudkan masa depan yang sesuai dengan cita-cita dan prinsip 
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Islam, yakni masyarakat yang berpengetahuan dan berpendidikan serta beriman 
kepada Allah swt.  
h. Persamaan 
Dalam  kontek pendidikan Islam tidak ada perbedaan antara laki-laki dan 
perempuan dalam hal mendapatkan pendidikan. Islam memberikan penghargaan dan 
kesempatan laki-laki dan perempuan untuk mendapatkan pengetahuaan. Kerenanya 
dalam  Islam kemuliaan diukur berdasarkan ketaatan dan keimanan. Allah swt. 
berfrma dalam Q.S. al-Muja>dilah/58:11. 
… َنيِذَّلاَو همُكنِم اوُنَمآ َنيِذَّلا ُوَّللا ِعَفهر َي  ٍتاَجَرَد َمهلِعهلا اُوتُوأ   ۖ َابِ ُوَّللاَو  ٌيرِبَخ َنوُلَمهع َت. 
Terjemahnya: 
….Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.
 73
 
Dalam sejarah pendidikan Islam Rasulullah saw. sangat memperhatikan masalah 
persamaan. Salah satu bentuk perhatian Rasulullah saw. tercermin dalam  kebijakan 
yang diambilnya setelah umat Islam memenangkan perang Badar. Rasulullah saw. 
memerintahkan setiap tawanan yang mampu baca tulis untuk mengajari sepuluh 
muslim cara membaca dan menulis sampai mahir, sebagai tebusan untuk 
kebebasannya. Dari sinilah kemudian berangsur-angsur terbangun pola pendidikan 
sekolah (madrasah), walaupun masih sangat sederhana. Tidak sebatas itu Rasulullah 
saw. juga menjadikan masjid sebagai pusat pendidikan dan pengajaran ilmu 
pengetahuaan, bahkan berkembang menjadi bangunan sistem dari komunitas yang 
melakukan interaksi belajar mengajar.
74
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Pendidikan yang telah dirintis oleh Rasulullah saw. tidak mengenal 
diskriminasi antara laki-laki dan perempuan. Semua forum yang digelar Rasulullah 
saw. dilakukan di depan khalayak majelis dan dapat dihadiri oleh laki-laki maupun 
perempuan. 
2. Prinsip-prinsip Praktis  
a. Pendidikan yang Memotivasi 
Dalam substansi yang paling mendasar, sistem pendidikan terbaik adalah 
yang mampu memotivasi manusia untuk bertahan hidup dengan bersendikan pada 
moralitas (budi pekerti). Agama telah memberikan petunjuk praktis bagaimana 
melakukan aktivitas luhur itu dengan berbuat baik dan mencegah keburukan. 
Tujuannya, apabila manusia konsisten dengan aktivitas luhur itu semua substansi rasa 
kebahagiaan yang menjadi energi positif dalam hidup seperti percaya diri, senang, 
tenggang rasa, konsisten, bersemangat, bahagia, jujur akan menjadi kepribadianya. 
Sistem pendidikan yang gagal adalah yang tidak mampu menanamkan motivasi bagi 
peserta didiknya. Ketika kekerasan, kecurangan, korupsi, dan semua jenis energi 
negatif menjadi output dari sebuah pendidikan, maka bisa dianggap bahwa proses 
pendidikan yang ditempuhnya mengalami ketidaksempurnaan, atau bisa dikatakan 
sebagai kegagalan pendidikan.
75
 Pendidikan yang memotivasi manusia dengan 
bersendikan moralitas (budi pekerti) belum nampak dalam dunia pendidikan di 
Indonesia. Masih banyaknya anarkisne dan labilnya kepribadian dalam dunia 
pendidikan di Indonesia tercermin dalam kasus demonstrasi mahasiswa yang brutal 
dan anarkis, kecurangan berjamaah dalam Ujian Nasional (UN/UAS) SMP dan SMA 
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di beberapa lokasi, belum lagi kasus narkoba, video porno, aborsi dan kasus kriminal 
lainnya yang seakan menjadi kegiatan ekstra kurikuler pelajar dan mahasiswa kita. 
Tingkat pengangguran, tenaga terdidik yang tidak terserap di dunia kerja juga tidak 
pernah surut angka statistiknya menunjukkan kurang jelasnya motivasi pada peserta 
didik. 
Motivasi pelajar Team Olimpiade Sains Indonesia (TOFI) untuk mencapai 
prestasi tertinggi tidak hanya berharap medali, tetapi juga kebanggan pribadi sebagai 
hasil kerja keras dan sumbangsih buat negara bisa menjadi contoh yang baik. Juga 
keteguhan hati hingga menjadi korban penembakan dari Partahi Mamora Halomoan 
Lomban Toruan yang mengejar tingkat doktoral di Virginia Technology University.
76
 
Kasus tersebut menunjukkan betapa motivasi yang besar merupakan kunci dan 
menentukan keberhasilan pendidikan dan berbagai prestasi lainnya.   
b. Pendidikan Berwawasan Kemandirian 
Sejatinya, pendidikan tidak boleh menghasilkan manusia bermental benalu 
dalam masyarakat, yakni lulusan pendidikan formal yang hanya menggantungkan 
hidup pada pekerjaan formal semata. Pendidikan selayaknya menanamkan 
kemandirian, kerja keras dan kreativitas yang dapat membekali manusianya agar bisa 
survive dan berguna dalam masyarakat. Justru dari kemandirianlah manusia mampu 
mencapai level self esteem (mempunyai penghargaan yang tinggi terhadap seseorang, 
sopan, dan santun serta berpribadi mulia) dan aktualisasi dirinya sebagaimana 
diungkapkan dalam teori Kebutuhan Maslow. Betapa banyak produk benalu dalam 
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masyarakat, deretan manusia yang menjadi pengangguran sejati, menjadi beban 
dalam keluarganya, dan buruknya, mengarah ke rawan kriminalitas.
77
 
Mengingat saat ini manusia diberadapkan pada dunia dengan iklim yang 
sangat kompetitif, kompetensi kuantitatif bisa saja menjadi satu-satunya parameter 
yang diakui, namun seharusnya tidak. Apalah artinya keunggulan kompetitif itu jika 
tidak disertai dengan kompetensi kualitatif, berupa kepekaan moralitas dan budi 
pekerti, kemandirian yang humanis. Sistem pendidikan yang menyeimbangkan kedua 
kompetensi itu maka serta-merta mampu menghasilkan sistem negara madani, adil 
dan makmur. 
Melawan neo-liberalsme global saat ini, dalam kerangka dialektika 
pendidikan dapat mengatasi kapitalisme dengan menggerakkan penduduk dari segala 
kelas secara keseluruhan untuk memiliki modal dan faktor-faktor produksi yang 
disesuaikan dengan keahliannya. Kapitalisme juga bisa dikontrol dengan 
menanamkan kepribadian dan semangat kerja keras menghasilkan karya yang 
bersendikan pada keadilan sosial dan pengakuan akan hak-hak pribadi dan 
berkemanusiaan. 
c. Pendidikan yang Mendewasakan 
Mari berkaca pada kisah Suster Rabiah, sang Suster Apung, berbekal 
pendidikan kesehatan dari bangku sekolah, bertugas sebagai perawat selama 28 tahun 
hingga sekarang di kepulauan Liukang Tangaya di selatan Pulau Sulawesi, dekat 
perairan laut Flores. Ia harus menembus ganasnya gelombang laut dan melawan batas 
kewenangannya sebagai perawat, serta tidak menyerah oleh keterbatasan fasilitas 
yang ada di tempat-tempat terpencil tersebut. Contoh yang lain, adalah Saur Marlina 
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“Butet” Manurung, cendekia yang menanggalkan pekerjaan formal untuk mengajar 
baca tulis bagi suku anak dalam di kawasan Taman Nasional Bukit Dua Belas dan 
Bukit Tiga Puluh Jambi. Juga ada dr. Diana Bancin, dokter muda berusia 24 tahun 
yang mengabdi sebagai tenaga PTT di Pulau Maya Karimata di sebelah barat pulau 
Kalimantan. Daerah tersebut sudah 9 tahun tidak memiliki dokter dengan tingkat 
pemahaman masyarakat yang rendah tentang kesehatan, mereka menghadapi 
ancaman epidemi malaria. Dokter Diana mencoba melakukan apa yang dia bisa untuk 
kesehatan masyarakat, dalam kondisi daerah yang terisolasi, sulit air bersih, dan 
minim fasilitas kesehatan. Juga ada kisah seorang warga desa Ilir Indramayu yang 
bernama Solikin (64 tahun) mencoba menyelamatkan Pantai Utara Jawa di tengah 
abrasi dengan cara meraklamasi pantai walau mendapatkan berbagai pertentangan 
dari warga sekitar. Ibu Siti Fauzanah (ibu Yan) seorang pensiunan guru dengan gaji 
pensiun dan mengajar les mampu membina dan mendidik serta mengasuh dan 
membiayai belasan anak asuhnya bersekolah dan kuliah. Serta mengantar anak-anak 
didiknya mampu meraih prestasi dan mampu memenangkan berbagai olimpiade 
tingkat nasional bahkan tingkat internasional.
78
 Bagi orang yang terdewasakan oleh 
pendidikan faktor ekonomi menjadi faktor kesekian dalam motivasinya, bahkan nihil. 
Inilah contoh pendidikan yang mendewasakan, memotivasi dan menggerakkan, 
membentuk pribadi pengabdian kepada kemanusiaan tanpa tergeser oleh faktor 
ekonomi.
79
 
Sesungguhnya tidak perlu berharap banyak dengan munculnya banyak 
ragam pendidikan yang lebih mengutamakan keunggulan kuantitatif dari pada 
                                                          
78
Cick andi hope episode, Merto TV. 18 september 2011 
79
Ibid 
 
 
67 
 
 
kualitatif. Sistem pendidikan kini telah kehilangan romantisme sistem pengajaran 
masa lalu yang lebih menekankan pada implementasi budi pekerti yang sudah tidak 
tercantum lagi dalam kurikulum pendidikan kini. Sistem pendidikan idealnya tidak 
hanya mengoptimalkan kecerdasan, tapi juga mampu menumbuhkan kearifan-
kearifan lokal yang menyentuh nurani, membesarkan hati, mendewasakan sikap dan 
perilaku, dan juga mampu menghidupkan ekonomi, yang mungkin teramat sulit 
diwujudkan bagi pemerintah saat ini.  
C. Konsep Pendidikan Islam  
1. Definisi Pendidikan Islam 
Secara fitrah manusia membutuhkan pendidikan dalam kehidupannya. 
Pendidikan adalah media mencerdaskan kehidupan bangsa dan membawa bangsa 
pada era aufklarung (pencerahan). Menurut Romo Mangun Wijaya, pendidikan 
adalah proses awal usaha untuk menumbuhkan kesadaran sosial pada setiap manusia 
sebagai pelaku sejarah, yang pada akhirnya memberikan daya nalar yang kritis 
terhadap perkembangan sosial yang ada.
80
 Sementara Jean Piaget mendefinisikan 
pendidikan sebagai penghubung dua sisi. Di satu sisi, individu yang sedang tumbuh, 
dan di sisi lain adalah nilai-nilai sosial, intelektual, dan moral yang menjadi tanggung 
jawab pendidikan untuk mendorong individu tersebut.
81
  Merujuk dua definisi di atas, 
pendidikan susungguhnya berupaya membangun kesadaran sosial kemasyarakatan 
yang tinggi terhadap masyarakat atau pun anak didik agar mereka menjadi peka dan 
peduli terhadap realitas sosial, sehigga mampu bersentuhan secara konkret dan riil 
dengan situasi yang sedang terjadi dalam persoalan kemasyarakatan. 
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Ary H. Gunawan berpendapat bahwa pendidikan dapat diartikan sebagai 
proses sosialisasi nilai, pengetahuan, sikap, dan keterampilan.
82
 Pendidikan harus 
mampu menjawab persoalan-persoalan yang ada dalam masyarakat. Pendidikan 
bukan hanya mencetak manusia yang cerdas secara intelektual, namun juga mampu 
merasakan segala keluh kesah masyarakat yang ada di sekitarnya.  Masyarakat 
terdidik harus mampu berbaur dan membaur serta dapat mengatasi permasalahan 
masyarakat seperti kemiskinan, pengangguran, kebodohan, dan sederet persoalan 
masyarakat lainnya. 
Chaedar Alwasilah dari berbagai definisi pendidikan ada tiga prinsip yang 
layak diperhatikan dalam pendidikan. Pertama, belajar menghasilkan perubahan 
prilaku anak didik yang relatif permanen. Artinya peran pendidik adalah sebagai 
pelaku perubahan. Kedua, anak didik memiliki potensi, kecenderungan, dan 
kemampuan yang merupakan benih kodrati untuk ditumbuhkembangkan tanpa henti. 
Maka, pendidikan seyogyanya menyirami benih kodrati ini hingga tumbuh subur dan 
berbuah. Proses belajar-mengajar dengan demikian adalah optimalisasi potensi diri 
sehingga dicapailah kualitas yang ideal. Ketiga,  perubahan atau penciptaan kualitas 
ideal itu tidak tumbuh alami linier sejalan proses kehidupan. Artinya, proses belajar-
mengajar memang merupakan bagian kehidupan itu sendiri, tapi ia disesuaikan secara 
kusus.
83
 Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas bab 1 
pasal 1 menyebutkan: 
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana  untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual kegamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta berketerampilan yang diperlukan 
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
84
 
Definisi tersebut menunjukkan bahwa pendidikan merupakan suatu aktivitas 
yang di dalamnya terdapat unsur kesengajaan untuk mengembangkan potensi, 
kecenderungan dan kemampuan menuju optimalisasi potensi diri sehingga dicapailah 
kualitas yang ideal. Pada hakekatnya pendidikan adalah bagian dari kehidupan itu 
sendiri yang tidak bisa dipisahkan. Kata pendidikan bila disandingkan dengan kata 
Islam, tentunya adalah pendidikan yang berdasarkan Islam atau menurut pandangan 
Islam, dan bukan pendidikan kusus agama Islam. Pendidikan agama tentu saja 
penting, tapi tentunya bukan satu-satunya yang penting. Bagaimanapun, menghasikan 
orang yang beriman dan bertakwa merupakan tujuan pendidikan yang sangat urgen, 
di samping itu orang tersebut harus memiliki tubuh yang sehat, akal yang cerdas, 
pandai dan mempunyai keterampilan hidup. Jadi pendidikan bagian ini pun menjadi 
bahan bahasan. Artinya pendidikan merupakan kegiatan yang sangat konprehensip. 
2. Tujuan Pendidikan Islam 
Bila pendidikan dipandang sebagai suatu proses, maka proses tersebut akan  
berakhir pada tercapainya tujuan akhir pendidikan. Suatu tujuan yang hendak dicapai 
oleh pendidikan hakikatnya adalah suatu perwujudan dari nilai-nilai ideal yang 
terbentuk dalam  pribadi manusia. Jika berbicara tentang tujuan pendidikan Islam, 
berarti berbicara tentang nilai-nilai ideal yang bercorak Islami. Sedang idealitas 
Islami itu sendiri pada hakekatnya adalah mengandung nilai yang dijiwai iman dan 
takwa kepada Allah swt.     
Pendidikan adalah suatu usaha atau kegiatan yang mempunyai tujuan, tujuan 
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pendidikan bukanlah suatu benda yang berbentuk tetap dan statis, tetapi merupakan 
suatu keseluruhan dari pribadi seseorang, berkenaan dengan  seluruh aspek 
kehidupannya. T.S. Eliot menyatakan bahwa pendidikan yang amat penting itu 
tujuannya harus diambil dari pandangan hidup. Jika pandangan hidup adalah Islam, 
maka tujuan pendidikan adalah Islam.
85
 Zakiah Daradjat membagi tujuan pendidikan 
menjadi empat yaitu tujuan umum, akhir, sementara, dan tujuan operasional.
86
 Tujuan 
umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan  semua kegiatan pendidikan. Tujuan 
itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, 
penampilan, kebiasaan, dan pandangan.  
Pendidikan Islam berlangsung seumur hidup yaitu untuk menumbuhkan, 
memupuk, mengembangkan, dan memelihara potensi maka tujuan akhir pendidikan 
Islam adalah memelihara tujuan pendidikan yang telah dicapai, sampai hidup di dunia 
ini telah berakhir, yaitu mati dalam  keadaan berserah diri kepada Allah swt. sebagai 
muslim atau Khusnul Kha>t}imah. 
Tujuan sementara ialah tujuan yang di sesuaikan dengan tingkat umur dan 
jenjang pendidikan yang biasanya direncanakan dalam  suatu kurikulum pendidikan 
formal yang sekaligus menjadi tujuan opresional. Tujuan operasional dalam  bentuk 
intruksional yang dikembangkan menjadi Tujuan Intruksional Umum (TIU) dan 
Tujuan Intruksional Khusus (TIK). Berikut beberapa pendapat tentang tujuan 
pendidikan di antaranya adalah al-Attas menghendaki tujuan pendidikan Islam adalah 
manusia yang baik.
87
 Marimba berpendapat tujuan pendidikan Islam adalah 
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terbentuknya manusia berkepribadian muslim.
88
 Al-Abrasyi menghendaki tujuan 
akhir pendidikan Islam adalah manusia yang berakhlak mulia.
89
 Munir Nursyi 
menyatakan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah manusia paripurna.
90
 Bila 
dianalisa beberapa pendapat tersebut merupakan tujuan pendidikan yang masih 
bersifat umum, sehingga membutuhkan beberapa penjabaran tentang tujuan 
pendidikan yang lebih khusus. 
Secara psikologi tujuan pendidikan dalam  individu manusia adalah 
mengubah sikap kanak-kanak menjadi sikap dewasa. Artinya pendidikan itu bertujuan 
agar anak mampu memiliki daya pembeda, antara yang baik dan yang buruk antara 
yang benar dan yang salah.
91
 Sehingga bagi orang yang telah menikmati pendidikan 
maka daya pembeda dalam  jiwanya akan semakin matang dalam membedakan mana 
yang baik dan mana yang buruk, mana yang benar dan mana yang salah. 
Ali Abdul Halim Hahmud menyebutkan tujuan pendidikan Islam secara 
global adalah menciptakan keadaan yang kondusif bagi manusia untuk hidup di dunia 
secara lurus dan baik, serta hidup di akhirat dengan  naungan Allah swt.
92
 sedangkan 
Hasan Langgulung berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islam untuk menjadikan 
manusia sebagai „abid (hamba Allah swt.). 
Membicarakan tujuan pendidikan umum memang penting, karena tujuan 
umum merupakan arah tujuan pendidikan itu sendiri. Untuk memperluas pelaksanaan 
                                                          
88
Ibid. 
89
Ibid. 
90
Ibid. 
91
Mukhotim El Moekry, Secercah Pemikiran Ideologis, (Cet. I; Jakarta: Wahyu Press, 
2002), h. 135.  
92
Cahyadi Takariawan, Menjadi Murabiyah Sukses, (Cet.III; Solo: Era Intermedia, 2005), h. 
35-41. 
 
 
72 
 
 
pendidikan, tujuan itu dirinci menjadi tujuan khusus yang operasional. Salah satu 
rincian tujuan umum itu dilakukan oleh al-Syaibani. Al-Syaibani menjabarkan tujuan 
pendidikan Islam menjadi:  
1. Tujuan yang berkaitan dengan  individu, mencakup perubahan yang berupa 
pengetahuaan, tingkah laku, jasmani dan rohani, dan kemampuan-kemampuan 
yang harus dimiliki untuk hidup di dunia dan akhirat. 
2. Tujuan yang berkaitan dengan  masyarakat, mencakup tingkah laku masyarakat, 
tingkahlaku individu dalam  masyarakat, perubahan kehidupan dalam  masyarakat, 
dan memperkaya pengalaman masyarakat. 
3. Tujuan profesional yang berkaitan dengan  pendidikan dan pengajaran sebagai 
ilmu, sebagai seni, sebagai profesi, dan sebagai kegiatan masyarakat.
93
 
Al- Abrasyi merinci tujuan pendidikan Islam menjadi: 
1. Pembinaan akhlak 
2. Menyiapkan anak didik untuk hidup di dunia dan akhirat 
3. Penguasaan ilmu 
4. Ketrampilan bekerja dalam  masyarakat94 
Bagi Asma Hasan Fahmi tujuan akhir pendidikan Islam dapat dirinci 
menjadi: 
1. Tujuan keagamaan 
2. Tujuan pengembangan amal dan akhlak 
3. Tujuan pengajaran kebudayaan 
4. Tujuan pembinaan kepribadian95 
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Munir Mursi menjabarkan tujuan pendidikan Islam adalah: 
1. Menghambakan diri kepada Allah swt.  
2. Berakhlak mulia 
3. Memperkuat ikatan keislaman dan melayani kepentingan masyarat Islam 
4. Bahagia di dunia dan akhirat.96 
Jika diamati tujuan pendidikan di atas maka akan didapati beberapa rumusan 
yang tumpang tindih dan kategori ganda, sehingga sampai disini perumusan tujuan 
pendidikan Islam belum memuaskan. Menurut Cahyadi Takariawan dan Ida Nur Laila 
tujuan Tarbiya>h Isla>miya>h adalah tercapainya Muwa>s}afat (sifat-sifat atau karakter 
individu) yang menjadi sasaran akhir pendidikan Islam sesuai dengan  tahapnya, 
mencakup sepuluh poin kepribadiaan Islami yaitu sebagai berikut: 
1. Sali>mul aqi>dah (bersih akidahnya) 
2. Shahi>hul iba>dah (benar ibadahnya) 
3. Mati>nul khulu>q (kokoh kepribadiannya) 
4. Mus|aqqaful Fikr> (terdidik pemikirannya/intelek) 
5. Qowi>yyul jismi > (kuat fisik) 
6. Qa>dirun ‘ alal kasbi > (kemandirian finansial) 
7. Munaz}amu fi > syu’u>nihi> (tertata urusannya) 
8. Hari>sun ‘ alal waqtihi> (efisien mengatur waktu) 
9. Mujahidun linafsihi>  (mengoptimalkan diri) 
10. Nafi„un li>ghairihi> (bermanfaat bagi orang lain)97  
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Dari beberapa rumusan di atas dapat dirumuskan bahwa tujuan pendidikan 
Islam adalah jasmani yang sehat dan kuat, akal yang cerdas dan pandai, serta hati 
yang takwa dan terjaga. 
M. Arifin menjelaskan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah ketaatan 
kepada kekuasaan Allah swt. yang mutlak dan penyerahan diri secara total kepada 
Allah swt., sehingga hal tersebut menjadikan manusia menghambakan diri hanya 
kepada-Nya semata.
98
 Bila manusia telah bersikap menghambakan diri sepenuhnya 
hanya kepada Allah swt. berarti ia telah berada dalam  dimensi kehidupan yang 
mensejahterakan di dunia dan membahagiakan di akhirat. Adapun dimensi kehidupan 
yang mengandung nilai ideal Islami dapat di kategorikan ke dalam  3 macam sebagai 
berikut: 
1. Dimensi yang mengandung nilai yang meningkatkan kesejahteraan hidup 
manusia di dunia. Dimensi nilai kehidupan ini mendorong kegiatan manusia 
untuk mengelola dan memanfaatkan dunia ini agar menjadi bekal/sarana bagi 
kehidupan di akhirat. 
2. Dimensi yang mengandung nilai yang mendorong manusia berusaha keras untuk 
meraih kehidupan di akhirat yang membahagiakan. Dimensi ini menuntut 
manusia untuk tidak terbelenggu oleh duniawi atau meteri yang dimiliki, namun 
kemelaratan di dunia harus diberantas, sebab kemelaratan di dunia bisa 
menjadikan ancaman yang menjerumuskan manusia kepada kekufuran. 
3. Dimensi yang mengandung nilai yang dapat memadukan antara kehidupan 
duniawi dan ukhrawi. Keseimbangan dan keserasian antara keduanya menjadi 
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daya tangkal terhadap pengaruh-pengaruh negatif  dari berbagai gejolak 
kehidupan yang menggoda ketenangan hidup manusia, baik yang bersifat 
spiritual, sosial, kultural, ekonomi, maupun ideologis dalam  hidup pribadi 
manusia.
99
   
Dimensi-dimensi nilai di atas merupakan sasaran idealitas Islami yang 
seharusnya dijadikan dasar fundamental dari proses pendidikan Islam. Disini dapat 
dilihat bahwa dimensi nilai-nilai Islam menekankan keseimbangan dan keselarasan 
antara hidup duniawi dan ukhrawi menjadi landasan ideal yang hendak di 
kembangkan atau dibudayakan dalam pribadi manusia melalui pendidikan sebagai 
alat pembudayaan. 
Nilai Islami yang seharusnya ditumbuh kembangkan dalam  pribadi anak 
didik melalui proses pendidikan adalah berwatak fleksibel dan dinamis dalam  
konfigurasi normatif yang tidak berubah sepanjang masa. Dengan  demikian, 
pendidikan Islam bertugas menginternalisasikan nilai-nilai Islam, juga 
mengembangkan anak didik agar mampu melakukan pengamalan nilai-nilai itu secara 
dinamis dan fleksibel dalam  batas-batas konfigurasi idealitas wahyu. Hal ini berarti 
pendidikan Islam secara optimal harus mampu mendidik anak didik agar memiliki 
kedewasaan dan kematangan dalam  beriman, bertakwa, dan mengamalkan hasil 
pendidikan yang diperoleh sehingga menjadi pemikir sekaligus pengamal ajaran 
Islam yang dialogis terhadap perkembangan zaman. Dengan  kata lain, pendidikan 
Islam harus mampu menciptakan para mujtahid baru dalam bidang kehidupan 
duniawi dan ukhrawi yang berkesinambungan secara interaktif tanpa pengkotak-
kotakan antara kedua bidang itu. 
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D. Urgensi Kaluarga dalam Pendidikan Anak 
Keluarga merupakan masyarakat alamiyah yang pergaulan di antara 
anggotanya  bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan 
secara alamiyah. Dalam  keluarga, pendidikan berlangsung dengan  sendirinya sesuai 
dengan  tatanan pergaulan yang berlaku di dalamnya. Di sini diletakkan dasar-dasar 
pengalaman melalui rasa kasih sayang dan penuh kecintaan, kebutuhan akan  
kewibawaan dan nilai-nilai kepatutan. Suatu kehidupan keluarga yang baik, sesuai 
dan tetap menjalankan agama yang dianutnya merupakan persiapan yang baik untuk 
memasuki kehidupan yang lebih luas.
100
 
Tujuan pendidikan secara umum adalah mengupayakan subjek menjadi 
pribadi yang utuh dan terintegrasi. Untuk mencapai tujuan ini, tugas dan tanggung 
jawab keluarga (orang tua) adalah menciptakan situasi dan kondisi yang dapat 
dihayati anak-anak untuk memperdalam dan memperluas makna-makna yang 
esensial.
101
 Mohammad Fauzil Adhim berpendapat tugas utama orang tua adalah 
megantarkan anak menjadi manusia yang mengerti tujuan hidupnya, untuk apa ia 
diciptakan.
102
 Orang tua berkewajiban memberikan pendidikan yang terbaik dan 
memasukkan landasan hidup yang penting ke dalam jiwa mereka, sehingga ia 
mempunyai orientasi hidup yang jelas. Orientasi hidup inilah yang perlu ditumbuhkan 
sejak dini, sehingga ia akan belajar menimbang dan menilai. Jika orientasi hidup 
mereka sudah bagus dan jelas maka masa remaja dan seterusnya tidak akan 
mengalami krisis identitas. 
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Ki Hajar Dewantara mengatakan bahwa keluarga merupakan pusat 
pendidikan yang pertama dan terpenting karena sejak timbulnya adab kemanusiaan 
sampai sekarang, keluarga selalu mempengaruhi pertumbuhan budi pekerti tiap-tiap 
manusia.
103
 Tugas utama dari keluarga bagi pendidikan anak adalah sebagai peletak 
dasar bagi pendidikan akhlak dan pandangan hidup keagamaan. Sifat dan tabiat anak  
sebagian besar diambil dari kedua orang tua dan dari anggota keluarga yang lain.
104
 
Dengan  demikian jelaslah bahwa orang yang pertama dan utama bertanggung jawab 
terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anak adalah orang tua. 
E. Fungsi dan Peran Keluarga dalam Pendidikan Anak 
Kehadiran orang tua dalam perkembangan anak sangatlah penting. Bila anak 
kehilangan peran dan fungsi ibunya, sehingga haknya untuk dicintai dan disayangi, 
dibimbing, dibina, dan diperhatikan tidak terpenuhi maka anak itu disebut deprivasi 
maternal. Apabila anak kehilangan peran dan fungsi ayahnya, maka anak tersebut 
mengalami deprivasi peternal, dan apabila anak kehilangan peran dan fungsi kedua 
orang tuanya, maka anak tersebut mengalami deprivasi parental.
105
 
Anak yang dalam tumbuh dan perkembangannya mengalami disfungsi 
deprivasi maternal, peternal, dan parental, mempunyai resiko tinggi untuk menderita 
gangguan perkembangan kepribadian, yaitu perkembangan mental intelektual, mental 
emosional, dan mental spiritual dan ketika dewasa anak akan memperlihatkan 
berbagai prilaku yang menyimpang dan bahkan sampai kepada tindak kriminal.
106
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Dalam era modernisasi, perubahan sosial begitu cepat, dan turut mempengaruhi nilai-
nilai kehidupan keluarga, termasuk fungsi dan peran orang tua telah mengalami 
pergeseran nilai. Khususnya di daerah perkotaan, fungsi dan peran orang tua banyak 
mengalami perubahan dan pergesaran.
107
  
Pada hakekatnya keluarga mempunyai nilai fungsional yang sangat besar 
terutama dalam bidang pendidikan. Setiap anggota keluarga saling membutuhkan 
antara yang satu dengan yang lainnya, dan masing-masing anggota keluarga 
mempunyai peran dan fungsi yang sangat penting dan saling mengisi, dan  masing-
masing mempunyai hak dan kewajiban yang harus ditunaikan.  
Dalam kehidupan keluarga ada pekerjaan-pekerjaan yang harus dilakukan 
setiap anggotanya. Suatu pekerjaan atau tugas yang harus dilakukan disebut fungsi 
keluarga. Fungsi-fungsi tersebut antara lain: 
1. Fungsi Biologis 
Manusia adalah makhluk biologis yang terdiri dari unsur materi, sehingga 
menampilkan sosok dalam bentuk fisik material. Dengan demikian kehidupan 
manusia terikat pada kaidah prinsip kehidupan biologis, seperti berkembang biak, dan 
mengalami fase pertumbuhan dan perkembangan, memerlukan makanan untuk hidup 
dan juga memerlukan pasangan hidup untuk melanjutkan keturunan.
108
   
Manusia lahir dalam keadaan lemah dan tidak berdaya untuk melangsungkan 
kehidupannya. Ibu adalah orang pertama yang dikenal oleh bayi, sejak dalam 
kendungan ibu telah membantunya untuk tumbuh dan berkembang. Untuk memenuhi 
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kebutuhan biologis orang tua mempunyai kewajiban untuk menyiapkan dan 
memenuhinya, kebutuhan jasmani tersebut di antaranya adalah makanan dan ninum. 
Dalam memenuhi kebutuhan makan dan minum hal yang perlu diperhatikan adalah 
kebutuhan nutrisi sang anak.  
Memenuhi kebutuhan gizi terutama pada usia dini amatlah penting dalam 
menentukan pertumbuhan fisik dan pertumbuhan otak anak. Sebuah penelitian 
menunjukkan bahwa lebih dari 50% otak anak tumbuh dan berkembang di usia balita. 
Kondisi otak anak yang berusia 18 bulan telah mencapai 50% dari ukuran otak orang 
dewasa, dan fisik otak mencapai 90% dari ukuran otak orang dewasa ketika anak 
berusia 6 tahun. Selanjutnya ukuran otak mencapai 100% dari ukuran otak orang 
dewasa setelah anak berusia 18 tahun.
109
 Dengan demikian, memberikan makanan 
dan minuman hendaknya memperhatikan nutrisi dan nilai gizi yang terkandung dalam 
makanan yang akan diberikan kepada anak, serta memperhatikan apakah makanan 
yang akan diberikan kepada anak adalah makanan yang aman dan tidak mengandung 
zat-zat yang berbahaya sehingga akan mengganggu bertumbuhan dan perkembangan 
anak. 
2. Pengalaman Pertama Masa Kanak-Kanak 
Di dalam  keluargalah anak mulai mengenal nilai-nilai kehidupan, hal ini 
harus disadari dan dimengerti oleh tiap keluarga. Anak dilahirkan di dalam  
lingkungan keluarga yang tumbuh dan berkembang sampai anak melepaskan diri dari 
ikatan keluarga. Lembanga pendidikan keluarga memberikan pengalaman pertama 
yang merupakan faktor penting dalam  perkembangan pribadi anak. Suasana 
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pendidikan keluarga ini sangat penting diperhatikan, sebab dari sinilah keseimbangan 
jiwa dalam  perkembangan individu selanjutnya ditentukan.
110
 
Sebagaimana dikemukakan terdahulu, bahwa pendidikan keluarga adalah 
yang pertama dan utama. “pertama” maksudnya ialah kehadiran anak di dunia ini 
disebabkan hubungan kedua orang tuanya. Mengingat orang tua adalah orang dewasa, 
maka merekalah yang harus bertanggung jawab terhadap anaknya. Kewajiban orang 
tua tidak hanya sekedar memelihara eksistensi anak sebagai seorang pribadi, tetapi 
juga memberikan pendidikan anak sebagai individu yang tumbuh  dan berkembang. 
Sedangkan yang dimaksud dengan  “utama” adalah bahwa seorang anak dilahirkan 
dalam  keadaan tidak berdaya, dalam  keadaan penuh ketergantungan dengan  orang 
lain, tidak mampu berbuat apa-apa bahkan tidak mampu menolong dirinya sendari. 
Tetapi anak membawa potensi yang besar untuk ditumbuh kembangkan. Oleh 
karenanya orang tua bertanggung jawab sepenuhnya terhadap pendidikan anak.
111
 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa kehidupan seorang anak sangat 
bergantung pada kedua orang tua. Orang tua adalah tempat menggantungkan diri bagi 
anak secara wajar. Oleh karena, itu orang tua berkewajiban memberikan pendidikan 
pada anaknya, di mana hubungan orang tua dengan  anaknya bersifat alami dan 
kodrati. 
3. Fungsi Pemeliharaan 
Keluarga dalam hal ini adalah orang tua mempunyai kewajiban untuk 
memelihara anak-anaknya. Fungsi pemeliharaan di sini adalah dalam rangka 
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menjaga, memelihara dan melindungi anak dari berbagai macam ancaman, baik 
ancaman fisik, psikis, bakat dan segala potensi yang dimiliki oleh seorang anak. 
Dalam rangka memelihara fisik, orang tua harus melindungi anaknya dari gangguan 
kesehatan, dan mengusahakan agar anak tetap dalam kedaan sehat, dan terhindar dari 
rasa lapar. Dalam rangka memelihara psikis, orang tua harus selalu memberikan rasa 
aman kepada anak dari berbagai ancaman dan rasa takut yang dapat menekan 
psikisnya. Orang tua juga harus mencari tahu bakat dan potensi anak, dalam rangka 
mengembangkan dan mengasah kemampuan dan bakatnya sehingga dapat 
berkembang dan berfungsi secara optimal.
112
 
Idealnya suasana dalam  keluarga merupakan suasana yang diliputi rasa cinta 
dan simpati yang sewajarnya, suasana yang aman dan tentram, suasana percaya 
mempercayai. Untuk itulah melalui pendidikan keluarga ini, kebutuhan emosional 
atau kebutuhan akan rasa cinta dan kasih sayang dapat dipenuhi dengan  baik. Hal ini 
dikarenakan adanya hubungan darah antara pendidik dan peserta didik, karenanya 
hubungan terjalin atas dasar rasa cinta kasih sayang yang murni. 
Kehidupan emosi ini merupakan salah satu faktor yang terpenting dalam  
membentuk pribadi seseorang. Berdasarkan penelitian, terbukti adanya kelainan-
kelainan dalam  perkembangan pribadi individu disebabkan karena kurang 
terpenuhinya kebutuhan emosional secara wajar. 
Hasil penelitian Farrington yang dikutip oleh Moh. Shochib mengungkapkan 
fakta bahwa sikap orang tua yang keras dan kasar, prilaku orang tua yang 
menyimpang, dinginnya hubungan antara orang tua anak  antara ayah dan ibu, orang 
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tua yang bercerai, dan ekonomi yang lemah menjadi pendorong utama anak untuk 
berprilaku agresif.
113
 
Dalam  penelitian yang lain Reynolds menyatakan bahwa anak yang berhasil 
adalah anak yang berlatar belakang dari keluarga yang berhubungan akrab, penuh 
kasih sanyang, dan menerapkan disiplin berdasarkan kecintaan. Pendapat ini 
diperkuat oleh hasil penelitian Madison yang menyatakan bahwa orang tua yang 
mempunyai harga diri tinggi banyak memberikan kesempatan kepada  anak untuk 
membuat keputusan secara bebas, berkomunikasi dengan  lebih baik, mendukung 
anak dengan  memiliki kebebasan sehingga anak mempunyai kepuasan, dan sedikit 
menggunakan hukuman badan untuk mengembangkan disiplin. Selain itu, perlu 
adanya hubungan yang akrab dalam bentuk komunikasi yang memberikan kebebasan 
kepada  anak untuk mengungkapkan perasaan, pikiran, dan permasalahannya. Hal itu 
sebagai dasar untuk menjadikan anak menghayati upaya orang tua dalam  
memasukkan pesan-pesan moral kepada  dirinya. Walaupun orang tua jauh dari anak 
kehadirannya yang utuh tetap dirasakan oleh anak. 
114
  
Di era globalisasi dunia seakan tanpa batas, isu gender dan emansipasi telah 
merasuk sendi kehidupan masyarakat di Indonesia terutama di daerah perkotaan. 
Emansipasi kaum ibu dengan peran gandanya sedikit banyak berpengaruh terhadap 
tugas pokok sebagai seorang wanita dan ibu dalam rumah tangga. Betapapun sibuk 
dan besarnya peran dan aktivitas seorang ibu dalam masyarakat, hendaknya tidak 
melupakan hakekat dan kodratnya sebagai seorang  wanita dalam tugas pokoknya 
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yaitu menjaga stabilitas keluarga agar tidak mengalami disfungsi pemeliharaan, 
karena kurangnya rasa kasih sayang yang diperoleh anak dari orang tuanya sangat 
berpengaruh terhadap banyaknya tindak kejahatan atau kriminal terjadi.  
4. Fungsi Sosial 
Kehidupan keluarga merupakan basis yang sangat penting dalam meletakkan 
dasar-dasar pendidikan sosial terhadap anak, karena pada dasarnya keluarga 
merupakan lembaga pendidikan informal yang salah satu tugasnya adalah 
menanamkan benih-benih kesadaran sosial pada anak. Benih-benih kesadaran sosial 
dapat dipupuk lewat kehidupan keluarga yang penuh rasa kasih sayang, tolong-
menolong dan kekeluargaan. Benih-benih kesadaran sosial juga  dapat dipupuk 
dengan membiasakan anak-anak bermain dengan teman-temannya, mengajarkan anak 
untuk menolong teman-temannya yang sedang susah, menjenguk saudara atau 
tetangga yang sakit dan masih banyak berbagai kegiatan yang dapat menumbuhkan 
kesadaran sosial lainnya.
115
 
Menanamkan nilai-nilai sosial kepada anak dilakukan agar anak mudah 
berinteraksi dan bergaul dengan lingkungan sosial di sekitarnya. Karena dalam 
perikehidupan manusia, manusia saling membutuhkan satu dengan yang lainnya. 
Tidak ada seorang manusia pun yang mampu hidup sendirian di dunia ini. Dalam 
kehidupan perasaan saling membantu, dan menjalin kerjasama merupakan hal yang 
perlu dilaukukan. Bahkan dalam dunia tinju pun manusia butuh orang lain, dalam 
merebutkan gelar juara. Petinju mutlak butuh orang lain untuk dikalahkan, sulit 
dibanyangkan jika seorang petinju memukuli dirinya sendiri di atas ring untuk 
                                                          
115
Lihat Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan (Ttc; Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
2006), h. 43. 
 
 
84 
 
 
memperebutkan gelar juara dunia. 
Dengan pendidikan sosial diharapkan anak mempunyai rasa empati. Menurut 
Daniel Goleman empati adalah salah satu ciri pengembangan kecerdasan 
emosional.
116
 Istilah yang mirip dengan kata empati adalah simpati. Simpati adalah 
memahami apa-apa yang terjadi pada diri orang lain sesuai dengan perasaanya, 
seandainya ia mengalami kondisi yang sama. Sedangkan empati yaitu memahami apa 
yang terjadi pada diri orang lain seperti orang lain itu merasakannya, atau sikap ikut 
merasakan apa yang dirasakan oleh orang lain serta bisa menyampaikan perasaanya 
tanpa melukai orang lain.
 117
 Rasa empati tidak datang secara tiba-tiba, melainkan 
melalui proses panjang, oleh karenanya disarankan kepada orang tua agar sejak dini 
sebaiknya anak mulai diajarkan untuk mengembangkan empatinya. 
5. Fungsi Keagamaan 
Keluarga dalam hal ini orang tua mempunyai fungsi keagamaan yaitu 
menginternalisasi dan mentrans formasi nilai-nilai keagamaan pada diri anak. Masa 
anak-anak adalah masa yang paling baik untuk menanamkan dasar-dasar keagamaan 
dalam keluarga. Dalam menginternalisasi nilai-nilai kehidupan setidaknya ada 
beberapa metode di antaranya adalah keteladanan, pembiasaan, nasehat, pengawasan 
dan hukuman. Dalam keteladanan dan pembiasaan anak seharusnya dibiasakan ikut 
serta ke masjid bersama-sama untuk menjalankan ibadah, mendengarkan khutbah 
atau ceramah keagamaan, kegiatan seperti ini mempunyai pengaruh yang sangat besar 
terhadap kepribadiaan anak.  
                                                          
116
Lihat Imam Musbikin, Anak-anak Didikan Teletabis (Cet. I; Yogyakarta: Mitra Pustaka, 
2004), h. 173. 
117
Lihat, Ibid. 
 
 
85 
 
 
Hal yang sangat penting dalam mendidik anak adalah keteladanan, karena 
anak mempunyai kepekaan dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi dan kebiasaan anak 
adalah suka meniru. Kepiawaian orang tua dalam membentuk pribadi anak dengan 
kemampuan daya seni mendidik yang orang tua miliki  sangat berpengaruh terhadap 
bentuk perangai anak. Keteladanan dan uswah adalah hal yang sangat diperlukan 
untuk membentuk kepribadian dan akhlak. Bila orang tua menginginkan anak yang 
berbudi pekerti luhur, gemar membaca, gemar mengaji, dan berbagai sifat mulia 
lainnya sudah tentu anak harus selalu melihat kedua orang tuanya melakukannya 
terlebih dahulu. Tentunya dalam mendidik disamping keteladanan, juga diperlukan 
pembiasaan, nasehat, pengawasan, dan hukuman.
118
 Begitu pula sebaliknya 
kenyataan membuktikan bahwa anak yang semasa kecilnya tidak tahu menahu 
dengan hal-hal yang berhubungan dengan keagamaan, maka setelah dewasa mereka 
tidak ada perhatiaan terhadap agama.  
Fungsi keagamaan dalam kehidupan rumah tangga, harus menjadi perhatian 
serius bagi orang tua. Memberikan nilai-nilai agama harus dilakukan sedini mungkin. 
Seorang pendidik yang betanggung jawab akan selalu sadar dan akan selalu 
melaksanakan tanggung jawabnya sebagai seorang pendidik.  
F. Kerangka Pikir 
Islam sebagai ajaran yang fitrah bagi manusia meletakkan pendidikan sebagai 
ajaran yang pertama dan utama, sebagaimana yang di isyaratkan dalam surat al-Alaq 
ayat 1-5 sebagai ayat yang pertama diwahyukan oleh Allah swt. Ajaran Islam tentang 
pendidikan anak sangat lengkap dan komprehensip. Jauh sebelum menikah Islam 
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mengajarkan para calon orang tua untuk mempersiapkan dirinya dan memperbaiki 
agama dan akhlaknya, karena Allah mengisyaratkan bahwa wanita yang baik hanya 
untuk laki-laki yang baik dan laiki-laki yang baik hanya untuk wanita yang baik pula. 
Proses pendidikan anak selanjutnya berlanjut ketika calon ayah memilih istri sebagai 
calon pendidik anaknya, dan seterusnya. Idealnya usaha yang baik akan berbanding 
lurus dengan hasil yang dicapai. Pendidikan anak yang baik harus diawali dengan 
sistem dan proses pendidikan yang baik pula. 
Tujuan pendidikan adalah mencetak manusia paripurna (insan kamil). 
Manusia paripurna adalah manusia yang utuh jasmani dan rohani. Tujuan pendidikan 
merupakan suatu keseluruhan dari kepribadiaan seseorang berkenaan dengan seluruh 
aspek kehidupan manusia yang selalu berubah, berkembang, dinamis, dan mengikuti 
perkambangan zaman dan menyesuaikan tuntutan zaman sekaligus sebuah 
keseluruhan yang memenuhi aspek jasmani, rohani, dan akal. Hasil proses pendidikan 
juga harus mampu menjawab tantangan zaman serta menjadi solusi tantangan 
perkembangan zaman bahkan menjadi aktor perubahan zaman yang lebih maju, lebih 
baik dan lebih bermarjabat.
119
 
Keluarga merupakan masyarakat alamiyah yang pergaulan di antara 
anggotanya  bersifat khas. Dalam lingkungan ini terletak dasar-dasar pendidikan 
secara alamiyah. Dalam proses pendidikan anak keluarga dalam hal ini orang tua 
adalah kunci dari keberhasilan. Dalam pendidikan anak keluarga mempunyai peran 
dan fungsi sebagai berikut: fungsi biologis, memberikan pengalaman pertama pada 
kanak, fungsi pemeliharaan, fungsi sosial dan fungsi keagamaan.  
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (Field Research) dan jenis 
penelitian ini adalah  deskriptif, yakni mengumpulkan informasi mengenai status 
suatu gejala yang ada dengan apa adanya pada objek yang diteliti.
1
 Penelitian 
deskriptif dimaksudkan untuk ekplorasi dan klarifikasi mengenai suatu fenomena atau 
kenyataan sosial dengan jalan mendeskripsikan variabel yang berkenaan dengan 
masalah dan unit yang diteliti.
2
  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang mencoba 
mengungkap fenomena dalam situasi sosial secara luas, mendalam, serta memerlukan 
hipotesis dan teori.
3
 Instrumen dalam pengumpulan data utama menggunakan 
pedonan wawancara dengan mewawancarai sejumlah informan yang dianggap 
mempunyai keterkaitan dan kopetensi. Data lainnya di dapatkan dengan melakukan 
obserfasi dan dokumentasi.
 
 
2. Lokasi Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan di desa Wai Asih kecamatan Seram Utara Timur 
Kobi kabupaten Maluku Tengah. Dipilihnya lokasi tersebut sebagai objek penelitian 
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karena lokasi tersebut mudah dijangkau dan ada fenomena yang menarik serta 
mempunyai karakteristik tertentu yang sesuai dengan permasalahan yang di teliti.   
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah: Pendekatan 
fenomenologi. Fenomenologi adalah suatu metode yang dipergunakan untuk 
mengidentifikasi, menganalisis dan memecahkan masalah dengan menggunakan 
kaidah-kaidah logika dengan sistematis terhadap fenomena atau kenyataan.
4
 Dalam 
pendekatan ini diasumsikan makna itu dipertajam dengan kontek dan perubahan. 
Dalam pendekatan ini peneliti seakan tenggelam dalam situasi untuk mengungkapkan 
fenomena dan latar belakang. 
C. Jenis dan Sumber Data 
 Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer dan data 
skunder. 
1. Data primer 
Data primer adalah data utama yang berasal dari sumber bahan atau dokumen 
yang dikemukakan atau digambarkan sendiri oleh pihak yang bersangkutan dengan 
penelitiaan. Sumber data primer ini diperoleh dari semua elemen yang berkaitan 
dengan penelitian yang dikaji yakni berasal dari informan yaitu para orang tua (ibu 
rumah tangga dan bapak sebagai kepala rumah tangga) yang berjumlah 10 (sepuluh) 
keluarga. Data juga diperoleh dari tokoh agama, tokoh masyarakat, tokoh pendidikan, 
dan aparatur Desa Wai Asih sebagai pendukung dan data pembanding dalam 
pencarian data. 
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2. Data sekunder 
Data sekunder adalah sumber bahan kajian yang digambarkan oleh orang lain 
tetapi bukan termasuk objek yang diteliti. Sumber data sekunder ini antara lain: bahan 
publikasi yang ditulis oleh seseorang yang tidak terlibat secara langsung misalnya 
tulisan-tulisan ilmiah, buku-buku literatur, serta peraturan perundang-undangan yang 
relevan dengan objek yang diteliti. 
D. Instrumen Penelitian 
1. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara merupakan instrumen dalam pengumpulan data. Secara 
garis besar instrumen tersebut dapat dibedakan dalam dua bentuk, yaitu: 
a. Bentuk pedoman wawancara terstruktur, yaitu bentuk pedoman wawancara yang 
disusun secara terperinci mengenai hal-hal yang ingin ditanyakan.
5
  
b. Bentuk pedoman wawancara yang tidak terstruktur, yakni suatu bentuk pedoman 
wawancara yang hanya menurut pokok-pokok pikiran yang ditanyakan.
6
 
Penelitian ini menggunakan bentuk pedoman wawancara yang tidak 
terstruktur, yaitu bentuk pedonman wawancara yang hanya menurut pokok-pokok 
pikiran yang akan diwawancarakan. Penggunaan pedoman wawancara yang tidak 
terstruktur, karena penelitian ini adalah penelitian kualitatif maka fokus penelitian 
bisa berkembang bahkan berubah setelah peneliti masuk dalam lapangan atau situasi 
sosial di tempat penelitian. 
 
 
                                                          
5
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 138. Lihat juga Sugiyono, op. cit., h. 194.  
6
Sugiyono, op. cit., h. 140 dan h. 197.  
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2. Pedoman Observasi 
Observasi merupakan pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk 
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian. Pedoman observasi dalam hal ini adalah catatan 
mengenai keberadaan, situasi, kontek dan makna yang harus ditemukan dan relevan.  
3. Pedoman Dokumentasi 
Instrumen ini dibuat untuk mencari data melalui metode dokumentasi berupa 
arsip-arsip yang relevan dengan pembahasan dalam tesis ini dan sejumlah data tertulis 
yang ada di lapangan. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
 Metode pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti 
untuk mengumpulkan data. Instrument pengumpulan data adalah alat bantu yang 
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatan pengumpulan data agar menjadi 
sistematis dan lebih mudah.
7
 Berdasarkan masalah yang diteliti serta jenis data yang 
diperoleh maka dalam penelitian ini dipergunakan sejumlah kombinasi metode dan 
teknik pengumpulan data antara lain: 
1. Observasi adalah pengamatan langsung terhadap objek yang diteliti untuk 
mengetahui keberadaan objek, situasi, konteks dan maknanya dalam upaya 
mengumpulkan data penelitian.
8
 Peneliti mengadakan pengamatan secara 
terstruktur yang dirancang secara sistematis tentang apa yang diamati. 
2.  Wawancara   adalah  suatu  teknik  pengumpulan  data  untuk  mendapatkan suatu  
informasi yang digali dari sumber data langsung melalui percakapan atau Tanya 
                                                          
7
Ibid., h. 124.  
8Djam’an Satori dan Aan Komariah, Metode Penelitian Kualitatif (Cet. I; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 105. 
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jawab.
9
 Dalam melakukan wawancara, peneliti mengembangkan pertanyaan 
tentang fokus penelitian sedetail-detailnya. Bentuk pedoman wawancara yang 
peneliti gunakan adalah bentuk wawancara yang tidak terstruktur yakni suatu 
bentuk pedoman wawancara yang hanya menurut pokok-pokok pikiran yang 
ditanyakan.  
3. Dokumentasi: penerapan teknik dokumentasi dalam hal ini adalah  mengumpulkan 
arsip dan teori yang relevan, terkait realitas yang terjadi di tempat penelitian. 
Teknik ini digunakan untuk mengetahui sejumlah data tertulis yang ada di 
lapangan yang relevan dengan pembahasan dalam tesis ini. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
 Untuk menguji kredibilitas data, analisis data yang digunakan adalah 
trianggulasi. Analisis triangulasi dilakukan dengan mengecek secara berulang, 
mencocokkan dan membandingkan data dari berbagai sumber, baik dari hasil 
observasi, wawancara, maupun dokumentasi. Setelah data dicocokkan kemudian 
dirangkum untuk dipilih data yang diperlukan. Data yang terkait dengan penelitian 
diklasifikasikan dan diberi kode sesuai dengan tujuan penelitian. Proses ini disebut 
dengan reduksi data, yakni proses pemilihan, pemusatan perhatian untuk 
menyederhanakan, mengabstrasi dan mengformulasi data kasar yang diperoleh. 
Kemudian proses tersebut sampai berlanjut dengan pengambilan kesimpulan 
terhadap data yang telah disajikan dari hasil observasi, wawancara, maupun 
dokumentasi atau disebut verifikasi data. Selanjutnya data yang telah dikumpulkan 
dianalisis dengan teknik analisis induktif, yaitu data yang diperoleh di lapangan 
dianalisis kemudian menarik suatu kesimpulan. 
                                                          
9
Ibid., h. 130.  
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BAB IV 
ANALISIS DINAMIKA PENDIDIKAN ANAK PADA MASYARAKAT 
MUSLIM TRANSMIGRAN DI DESA WAI ASIH KECAMATAN SERAM 
UTARA TIMUR KOBI KABUPATEN MALUKU TENGAH 
A. Deskripsi Lokasi Penelitiaan 
Desa Wai Asih pada awalnya merupakan salah satu Unit Pemukiman 
Transmigrasi (UPT) dan merupakan salah satu Desa transmigrasi yang berada di 
Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah. Desa Wai Asih 
dikenal juga UPT.K, atau UPT.K Samal Desa Wai Asih. Desa Wai Asih pada awalnya 
merupakan bagian dari petuanan
1
 Negeri Kobi Sadar yang kemudian diserahkan  
kepada Departemen Transmigrasi dan Pemukiman Perambah Hutan (PPH) Republik 
Indonesia untuk dijadikan sebagai pemukiman transmigrasi atau yang dikenal dengan 
Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT).
2
 
Unit Pemukiman Transmigrasi (UPT) adalah daerah penempatan 
transmigrasi yang telah disiapkan oleh Departemen Transmigrasi dan Pemukiman 
Perambah Hutan (PPH) Republik Indonesia. Setiap UPT berbeda jumlah keluarga 
yang menempatinya, Sedangkan Desa Wai Asih ditempati 200 Kepala Keluarga (KK). 
Selanjutnya masing-masing UPT dinyatakan definitif setelah dirasa dan 
dipertimbangkan mampu untuk mandiri dan lepas dari binaan Departemen 
Transmigrasi dan Pemukiman Peramba Hutan (PPH) Republik Indonesia. Sebagai 
contoh Desa Wai Asih didatangkan pada tahun 1992 dan dinyatakan definitif pada 
                                                          
1
Petuanan adalah istilah bagi negeri adat/kampung pribumi yang mempunyai dan menguasai 
beberapa dusun adat dan area kekuasaan tertentu. 
 
2
Sumarji, Kepala Desa Wai Asih. Wawancara, tanggal 5 mei 2011, di Desa Wai Asih . 
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tahun 1996.
3
 
Penduduk Desa Wai Asih berasal dari beberapa daerah di Pulau Jawa dan 
Sumatera. Di antaranya dari Jawa Timur seperti: Banyuwangi, Ponorogo, dan Jember. 
Sementara Jawa Tengah seperti: Pati, Cilacap, dan Banjar Negara. Jawa Barat dan 
Banten seperti; Bandung, Pandegelang, Indramayu, dan Cirebon. Dan beberapa 
daerah di Lampung Seperti: Menggala, Tulang Bawang, dan Mesuji. Di samping itu 
juga terdapat beberapa warga yang berasal dari Suku Ambon. Provinsi Lampung 
seperti Menggala, Tulang Bawang, dan Mesuji sebenarnya adalah daerah tujuan 
transmigrasi. Mereka yang ikut transmigarasi ke Maluku adalah para transmigran 
lokal di Provinsi Lampung, dengan berbagai pertimbangan akhirnya meraka 
mendaftar transmigrasi ke Maluku bergabung dengan para calon transmigran dari 
Jawa Barat, dan mereka mendaftar di Provinsi Jawa Barat. sehingga ketika 
pemberangkatan mereka tercatat sebagai transmigran asal Provinsi Jawa Barat. 
1. Letak Geografis  
Desa Wai Asih masuk dalam Kecamatan Seram Utara Timur Kobi 
Kabupaten Maluku Tengah Provinsi Maluku. Secara geografis Desa Wai Asih 
memiliki batas-batas wilayah sebagai berikut. 
- Sebelah utara berbatasan dengan Desa Lea Way 
- Sebelah selatan berbatasan dengan Hutan Negara 
- Sebelah barat berbatasan dengan Sungai Samal 
- Sebelah timur berbatasan dengan Desa Wai Musi 
Luas area Desa Wai Asih adalah 500 hektar, yang sebagiaan besar adalah 
sawah dan tegal atau ladang yang menjadi sumber penghasilan bagi masyarakat Desa 
                                                          
 
3
Ibid. 
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Wai Asih. Adapun perinciaanya tataguna tanah di Desa Wai Asih Kecamatan Seram 
Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1: Luas Desa Wai Asih dan Peruntukannya 
No Nama Area Luas 
1 Pemukiman  50 ha 
2 Perkantoran  10 ha 
3 Sawah 200 ha 
4 Tegal/ Ladang 200 ha 
5 Tanah Kas Desa  38 ha 
6 Lapangan  2 ha 
Jumlah Total 500 ha 
Sumber Data: Kantor Desa Wai Asih Tahun 2010 
Adapun fasilitas umum Desa Wai Asih adalah: 
Tabel 2: Fasilitas Umum Desa Wai Asih  
No Nama Jumlah 
1 Kantor Desa  1 
2 Balai Desa  1 
3 Masjid 1 
4 Sekolah SD 1 
4 Puskesmas Pembantu (PUSTU) 1 
5 Lapangan  1 
Sumber Data: Kantor Desa Wai Asih Tahun 2010 
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2. Keadaan Demografis 
a)  Jumlah Penduduk 
Berdasarkan data dari profil Desa Wai Asih tahun 2010, penduduk Desa Wai 
Asih berjumlah 710 dengan perincian 362 laki-laki dan 348 perempuan. Dengan 
jumlah kepala keluarga 169 KK. Berikut tabel jumlah penduduk di Desa Wai Asih. 
Tabel 3. Jumlah Penduduk Desa Wai Asih Berdasarkan Umur 
No Usia Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 0-4 Tahun 45 43 88 
2 5-9 Tahun 41 39 80 
3 10-14 Tahun 37 38 75 
4 15-19 Tahun 29 22 51 
5 20-24 Tahun 38 38 76 
6 25-29 Tahun 35 37 72 
7 30-34 Tahun 29 30 59 
8 35-39 Tahun 27 27 54 
9 40- 44 Tahun 29 32 61 
10 45-49 Tahun 27 25 52 
11 50 Tahun Keatas 25 17 42 
Jumlah 362 348 710 
Sumber : Data Kantor Desa Wai Asih Tahun 2010 
b) Budaya 
Masyarakat transmigran di Desa Wai Asih identik dengan masyarakat suku 
Jawa yang selalu menjunjung tinggi budaya unggah-ungguh (tatakrama). Tatakrama 
yang detail dalam segala perilaku. Ada istilah Jawa mikul duwur mendem jeru 
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(mengangkat yang tinggi dan mengubur dalam-dalam). Ungkapan istilah tersebut 
biasanya diucapkan oleh orang tua kepada anak sebagai pesan spiritual. Ungkapan 
tersebut mengandung makna pesan agar berkenan menghormati orang tua dan 
pimpinan. Ungkapan yang lain misalnya; ojo ngono ora ilok (jangan begitu tidak 
baik), tidak baik dinyatakan dengan ora ilok yang menunjukkan kesakralan pada 
kalimat tersebut. Kata ilok berasal dari kata elok yang berarti bagus atau cantik. Kata 
ilok juga berarti patut, artinya dalam berprilaku harus memperhatikan morma-morma 
dan nilai kepatutan. 
Kebiasaan orang Jawa, dimanapun keberadaannya apabila melihat seseorang 
yang tidak mempunyai tepo seliro (tidak bisa menempatkan diri secara bijak), maka 
yang keluar dari ucapannya adalah “wong kok ora duwe roso” (orang kok tidak punya 
perasaan). “Roso” sangat diperhatikan oleh masyarakat Jawa dalam rangka 
menciptakan harmonitas sosial. Masyarakat Jawa yang berperasaan, berusaha untuk 
menjaga hubungan baik dengan orang lain, dan kemampuan seseorang untuk dapat 
menghayati perasaan orang lain (teposeliro). Oleh sebab itu, anak-anak dalam 
lingkungan keluarga selalu diajarkan untuk berusaha mendekati sifat-sifat tersebut. 
Seseorang yang memiliki perasaan akan mengerti tentang unggah-ungguh 
atau tata krama pergaulan yang pada intinya adalah memberikan rasa hormat kepada 
orang tua, tua dalam pemaknaan yang luas: tua umur, tua ilmu (kaya ilmu), dan tua 
harta (kekayaan).  
Pelanggaran terhadap unggah-ungguh dan penghormatan kepada orang lain,  
akan menimbulkan problem dan konflik dalam lingkungan sosial masyarakat Jawa. 
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Bagi orang luar suatu perilaku dianggap biasa, akan tetapi bisa merupakan 
penghinaan bagi orang Jawa. 
(1)  Kebersamaan  
Rasa persaudaraan, dalam masyarakat transmigran di Desa Wai Asih 
merupakan salah satu bentuk simpul harmonitas budaya. Apa lagi mengingat bahwa 
keberadaan masing-masing individu jauh dari sanak saudara, olehnya itu 
persahabatan dan persaudaraan antar-masyarakat sekitar sangat dijunjung tinggi dan 
dipegang kuat-kuat oleh masyarakat. 
Rasa persaudaraan yang ditunjukkan oleh masyarakat transmigran di Desa 
Wai Asih identik dengan masyarakat desa  pada umumnya. Sebagaimana yang 
penulis gambarkan sebelumnya bahwa masyarakat dalam berbagai hal telah 
menunjukkan rasa kebersamaannya, seperti dalam membangun rumah, mengolah 
lahan, kerja bakti desa, dan lain sebagainya. 
Rasa kebersamaan yang ditunjukkan oleh masyarakat adalah untuk menjaga 
keharmonisan dalam lingkungannya. Upaya lain untuk menciptakan keharmonisan, 
biasanya masyarakat  mewajibkan diri untuk menjalin hubungan dengan tetangga 
dekat dengan cara memperhatikan berbagai hal masalah dan kebutuhan mereka.  
(2) Pasrah dan Kerja Keras 
Sikap pasrah (menerima apa adanya) merupakan bagian dari kecenderungan 
orang-orang Jawa. Hal demikian tetap terbawa walaupun mereka berada di negeri 
seberang (tanah rantau). Sebagaimana yang ditunjukkan oleh masyarakat transmigran 
di Desa Wai Asih. 
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Sikap pasrah bukanlah berarti bahwa mereka terus menggantungkan diri 
terhadap keadaan. Pasrah yang ditunjukkan adalah pasrah yang positif, yakni pasrah 
yang diimbangi dengan kerja keras dan terus berusaha untuk mencari yang terbaik. 
c)  Bahasa 
Bahasa yang berkembang dan menjadi bahasa sehari-hari pada masyarakat 
Desa Wai Asih adalah bahasa Jawa. Bahkan masyarakat Desa Wai Asih yang bukan 
berasal dari Jawa pun mengunakan bahasa jawa dalam kesehariannya. Di samping 
Bahasa Jawa, Bahasa Sunda juga digunakan sebagai bahasa sehari-hari khususnya 
pada masyarakat yang berasal dari Jawa Barat dan Banten. 
d)  Ekonomi 
Masyarakat Desa Wai Asih mayoritas bermata pencahariaan sebagai petani, 
di samping bertani sebagian masyarakat Desa Wai Asih juga bekerja sebagai 
pedagang dan Pegawai Negeri Sipil (PNS). Bagi masyarakat yang bermata 
pencahariaan sebagai pedagang atau PNS pada umumnya mereka juga mempunyai 
penghasilan tambahan seperti mengolah sawah, berkebun atau beternak.  
Komoditas unggulan yang dihasilkan oleh masyarakat Desa Wai Asih adalah 
padi, Desa Wai Asih juga dikenal penghasil buah-buahan terutama semangka, melon 
dan jeruk. Di samping itu juga Desa Wai Asih juga merupakan salah satu desa 
penghasil palawija dan sayur-sayuran seperti; kacang panjang, buncis, kubis/kol, 
sawi, dan cili/cabe. Hasil pertaniaan tersebut mampu menembus pasar di Ambon, 
Masohi, Bula bahkan Sorong. Di samping hasil pertaniaan Desa Wai Asih juga 
merupakan penghasil sapi potong yang pasarannya mencapai Ambon, Sorong dan 
Surabaya. 
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Tantangan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Wai Asih adalah jauhnya 
jarak menuju sentral ekonomi seperti kota kabupaten dan kota provinsi. Untuk 
mengatasi tantangan jauhnya jarak tersebut beberapa masyarakat telah mempunyai 
truk sebagai alat tranportasi. Jarak dan alat transportasi menuju pusat-pusat 
perekonomian dapat dilihat dalam tabel berikut: 
Tabel 4: Jarak Desa Wai Asih Menuju Pusat Sentral Ekonomi dan Transportasi 
yang Digunakan.  
No Tujuaan Jarak Jenis Transportasi 
1 Menuju ibu kota kecamatan 15 km Darat 
2 Menuju ibu kota kabupaten 372 km Darat 
3 Menuju ibu kota provinsi 472 km Darat dan Laut 
Sumber : Data Kantor Desa Wai Asih Tahun 2010 
e)  Pendidikan  
Pada dasarnya taraf pendidikan masyarakat Desa Wai Asih cukup baik. 
Perkembangan minat pendidikan anak di Desa Wai Asih mengalami peningkatan 
cukup signifikan. Hal tersebut disinyalir karena termotivasi oleh banyaknya teman 
meraka yang melanjutkan pendidikannya ke jenjang sekolah yang lebih tinggi, dan 
beberapa di antaranya telah berhasil menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS). Hal 
tersebut juga ditunjang oleh kesadaran akan pentingnya pendidikan oleh para orang 
tua. Sesuai data kantor Desa Wai Asih tahun 2010 tercatat 48 putra Desa Wai Asih 
telah mengenyam pendidikan tinggi dan 3 diantaranya telah mengenyam pendidikan 
pada program strata dua (S2). Namum demikian masih banyak anak usia sekolah 
namun sudah tidak lagi bersekolah, dan kecenderungan nikah dini bagi anak-anak 
yang tidak melanjutkan pendidikanya adalah salah satu masalah sekaligus 
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penghambat terhadap perkembangan dan meningkatan pendidikan di Desa Wai Asih.
4
  
Tabel 5. Keadaan Penduduk Desa Wai Asih Menurut Tingkat Pendidikan. 
No Tingkat Pendidikan Jumlah 
1 Tidak Sekolah  2 
2 Tidak Tamat Sekolah Dasar  62 
3 Belum Sekolah 121 
4 Sekolah Dasar 277 
5 Sekolah Menengah Pertama 104 
6 Sekolah Menengah Atas 96 
7 Perguruan Tinggi 48 
Jumlah 710 
Sumber : Data Kantor Desa Wai Asih Tahun 2010 
f) Agama 
Seluruh masyarakat Desa Wai Asih beragama Islam. Pada awalnya ada 
beberapa masyarakat yang beragama Kristen Protestan dan Hindu, tetapi saat ini 
seluruhnya telah memeluk Agama Islam. Hal tersebut disebabkan terjadinya konflik 
sara yang terjadi pada tahun 1999 silam, sehingga mereka yang beragama Kristen dan 
Hindu beralih memeluk Agama Islam.
5
  
Adapun rumah ibadah sebagai sentral kegiatan agama di Desa Wai Asih 
terdapat sebanyak 8 rumah ibadah terdiri dari 1 masjid dan 7 musala. Masjid dan 
musalah selain digunakan sebagai tempat beribadah seperti salat berjamaah dan 
kegiatan agama lainnya, juga digunakan sebagai pusat pendidikan agama. Demikian 
                                                          
4
Sumarji, Kepala Desa Wai Asih, Wawancara, tanggal 8 mei 2011, di Desa Wai Asih . 
5
Ibid. 
 
 
102 
 
 
 
sejarah singkat dan profil Desa Wai Asih serta gambaran umum lokasi penelitiaan. 
B. Pelaksanaan Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran di Desa 
Wai Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah 
Secara umum, masyarakat transmigran di Seram Utara Timur Kobi sangat 
peduli terhadap pendidikan. Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya oleh Nur 
Hamim dalam“Fenomena Pendidikan di Daerah Transmigrasi: Analisis Pelaksanaan 
Pendidikan Masyarakat Transmigran di Seram Utara Maluku tengah”, menunjukkan 
bahwa tingkat pendidikan di Seram Utara tergolong tinggi. Sesuai data yang 
diperoleh, tingkat pendidikan masyarakat Transmigran di Seram Utara Tahun 2010 
yakni jumlah penduduk yang mampu mengikuti kuliah di perguruan tinggi adalah 
1490 orang atau 5,71 % dari total penduduk, sedangkan Sekolah Menengah Atas 
(SMA) 1113 orang atau 4,27 %, menunjukkan tingkat antusiasme masyarakat dalam 
dunia pendidikan tergolong tinggi. Terbukti bahwa lulusan perguruan tinggi 
persentasenya lebih tinggi dari pada lulusan SMA. Hal ini disebabkan karena mereka 
menganggap rugi kalau sudah memiliki ijazah SMA kemudian tidak lanjut ke 
perguruan tinggi. Bahkan mereka yang telah memiliki ijazah SMA sejak 10 tahun 
yang lewat, mereka terdorong oleh keinginannya untuk melanjutkan ke perguruan 
tinggi.
6
 
Nur Hamim menerangkan bahwa berbagai bentuk pelaksanaan pendidikan 
telah nampak pada masyarakat transmigran di Seram Utara saat ini. Pelaksanaan 
pendidikan yang terjadi pada masyarakat mengalami pertumbuhan dengan melihat 
                                                          
6
Nur Hamim, Fenomena Pendidikan di Daerah Transmigrasi: Pelaksanaan Pendidikan Pada 
Masyarakat Muslim Transmigran di Seram Utara Maluku Tengah (Tesis, ttc; Makassar: PPs UIN 
Alauddin Makassar, 2011), h. 115.  
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ciri-ciri fisik maupun non fisik. Pelaksanaan pendidikan dalam bentuk fisik di 
antaranya seperti; bertambahnya ketersediaan fasilitas pendidikan formal, adanya 
pesantren sebagai tempat pendidikan formal maupun non formal, meningkatnya 
jumlah lulusan yang melanjutkan ke perguruan tinggi dari tahun ke tahun.
7
 
Salah satu yang tampak dalam pelaksanaan pendidikan adalah 
bertambahnya fasilitas pendidikan tingkat SMA seperti; SMK Pertanian dan SMA 
Bahrul Ulum. Dengan adanya kedua lembaga pendidikan Tingkat Atas tersebut dan 
beberapa lembaga pendidikan sederajat, tidak menutup kemungkinan menambah 
para jumlah  lulusan untuk melanjutkan ke perguruan tinggi. 
Gambaran tentang tingginya tingkat pendidikan masyarakat transmigran di 
Seram Utara ini nampaknya merupakan hasil kerjasama yang baik antara anak dengan 
orang tua, dan orang tua dengan pemerintah. 
Penyelenggaraan pendidikan di daerah transmigrasi merupakan salah satu 
aktivitas yang telah berlangsung  sekian lama di dalam masyarakat. Bahkan diyakini 
bahwa pendidikan berlangsung sejak mereka menginjakkan kakinya di daerah 
tersebut. Akan tetapi peningkatannya baru nampak setelah para transmigran merasa 
mapan secara ekonomi dan juga perubahan pada pola pikir  mereka. 
Sebagaimana dalam teori pendidikan diyakini bahwa pendidikan 
berlangsung sejak manusia ada dalam rangka mengenal diri sendiri dan 
lingkungannya demi memajukan peradabannya menuju yang lebih baik. Keberadaan 
pendidikan merupakan khas yang hanya ada pada dunia manusia dan sepenuhnya 
ditentukan oleh manusia. Peningkatan secara kualitas dan kuantitas juga tergantung 
kepada manusianya. Oleh karenanya, keberadaan pendidikan tidak hanya menembus 
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dimensi waktu tetapi juga dimensi tempat, sehingga para ahli menyebut 
penyelenggaraan pendidikan sebagai sesuatu yang bersifat fundamental, universal, 
dan fenomenal. 
Bersifat fundamental karena pendidikan memiliki kedudukan yang diyakini 
sebagai salah satu instrumen utama dalam meningkatkan segenap potensi anak 
menjadi sosok kekuatan human resource unggul di suatu daerah yang berguna bagi 
suatu bangsa. Sebaliknya, tanpa pendidikan seorang anak diyakini tidak akan dapat 
menjadi manusia unggul sebagai sosok manusia utuh (a fully functioning person). 
Bersifat universal karena pendidikan telah dilakukan umat  manusia dalam sejarahnya 
yang amat panjang, yakni sejak adanya manusia dalam  dimensi waktu maupun 
tempat, pada waktu kapan pun dan di mana pun. Sedangkan bersifat fenomenal 
karena pendidikan terlihat selalu menggejala secara berubah-ubah 
penyelenggaraannya dari sisi orientasi, strategi, pendekatan, dan manajemen dari 
waktu ke waktu antar masyarakat satu dengan masyarakat lain. Melihat 
penyelenggaraan pendidikan yang begitu fundamental, universal, dan begitu 
fenomenal-nya, membuat kemauan masyarakat transmigran di Seram Utara Timur 
Kobi dalam penyelenggaraan pendidikan sangat tinggi. 
Adapun gambaran pelaksanaan pendidikan anak pada masyarakat muslim 
transmigran di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah adalah 
sebagai berikut.  
1. Menampilkan Suri Tauladan yang Baik (Uswah) 
Anak mempunyai kepekaan dan rasa ingin tahu yang sangat besar dan 
kebiasaan anak adalah suka meniru prilaku orang tua dan orang di sekitarnya, 
suasana lingkungan dan rumah adalah cermin bagaimana bentuk dan perilaku anak 
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kelak. Karenanya orang tua harus menjadi contoh dalam membiasakan anak dengan 
kebiasaan yang baik sangat diperlukan.  
Masyarakat transmigran di Desa Wai Asih adalah masyarakat pekerja keras 
dan mempunyai etos kerja yang tinggi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan luasnya 
sawah yang mereka garap. Satu keluarga bahkan mampu menggarap sawah mencapai 
7-10 hektar. Etos kerja yang tinggi dan kerja keras tersebut mereka tanamkan dan 
contohkan kepada anak-anak mereka. Sehingga anak-anak sejak dini diajar dan 
dibiasakan untuk bekerja. Jadi tidak mengherankan jika didapati anak usia belasan 
tahun sudah membantu orang tuanya bekerja di sawah, dengan mengerjakan 
pekerjaan-pekerjaan yang lazimnya dikerjakan oleh orang dewasa, seperti tandur 
(menanam padi), matun (membersikan gulma), dan berbagai pekerjaan di sawah 
lainnya. Tidak salah pepatah jawa “kacang manut lanjaranne” semakna dengan 
istilah “buah jatuh tidak akan jatuh dari pohonnya”. 
Etos kerja orang tua yang tinggi dan keuletannya, nampaknya menurun pada 
anak-anak mereka. Idealnya hal tersebut terbawa pada keuletan dan etos kerja yang 
tinggi untuk memperbaiki kualitas diri terutama dengan pendidikan. Perlu digaris 
bawahi bahwa seorang anak tidak hanya harus mendapatkan pendidikan yang 
setinggi-tingginya. Akan tetapi orang tua harus menanamkan nilai-nilai moral sebagai 
acuan utama dalam kontrol diri anak. 
Penempatan nilai-nilai moral sebagai acuan utama bagi anak agar memiliki 
kontrol diri secara internal agar senantiasa merujukkan diri anak pada nilai-nilai 
moral. Sehubungan dengan itu, upaya orang tua dalam mendisiplinkan diri anak pada 
dasarnya mengupayakan pada anak-anaknya untuk berperilaku yang sadar nilai-nilai 
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moral. Nilai-nilai agama juga sangat besar pengaruhnya terhadap keberhasilan 
keluarga. Keluarga yang berakar pada ketaatan, perilaku-perilaku anggota 
keluarganya akan senantiasa dikendalikan oleh keyakinan terhadap agamanya. 
Dalam konteks ini, upaya orang tua untuk menumbuhkan kontrol diri anak 
yang didasari nilai-nilai moral agama seyogianya terartikulasikan di dalam nilai-nilai 
moral lainnya seperti; nilai sosial, ekonomi, belajar, demokrasi, kebersihan dan 
keteraturan. Dengan kata lain, semua nilai moral tersebut sedapat mungkin 
merupakan cerminan dari nilai-nilai agama karena memberikan arah yang jelas 
kepada anak dan mencerminkan disiplin diri yang bernuansa agamis. Hal semacam 
inilah yang seharusnya diperhatikan oleh para orang tua di Desa Wai Asih Seram 
Utara Timur Kobi. Karena selama ini aktualisasi nilai-nilai moral semacam ini tidak 
menjadi perhatian oleh sebagian masyarakat sehingga mengakibatkan kurang 
terkontrolnya perilaku anak. Hal ini terbukti bahwa sebagian masyarakat di Seram 
Utara Timur Kobi khususnya di Desa Wai Asih sangat kurang memperhatikan 
terhadap pendidikan agama bagi anak-anak. 
Sebagaimana keterangan salah seorang tokoh masyarakat Desa Wai Asih 
sebagai berikut: 
Kalau masalah pendidikan umum, memang masyarakat di sini sangat peduli. 
Sehingga sebagiaan besar anak yang telah lulus SMA mereka melanjutkan ke 
perguruan tinggi. Akan tetapi masalah pendidikan agama, orang-orang kurang 
memeperhatikan karena menganggap bahwa pendidikan agama kurang penting.
8
 
                                                          
8
Syahri, Tokoh Pendidik, Wawancara: tanggal 11 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
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Kurangnya kepedulian pendidikan agama terhadap anak didasarkan atas 
rendahnya pemahaman  para orang tua terhadap pendidikan agama. Di samping itu 
pelaksanaan  nilai-nilai agama pun kurang di perhatikan. 
Sebagaimana keterangan dari salah seorang tokoh agama yang mengatakan  
sebagai berikut: 
Masyarakat di sini kurang peduli terhadap pelaksanaan kewajiban agama. Salah 
satu contoh misalnya saat bulan ramadan banyak di antara mereka yang tidak 
berpuasa dengan alasan tidak kuat menahan lapar apabila ia bekerja di sawah. 
Apalagi kalau ramadan yang bertepatan dengan musim panen.
9
 
Hal ini diperkuat oleh ungkapan salah seorang tokoh agama yan lain dengan 
mengatakan: 
Bagaimana mereka bisa memberikan pendidikan agama kepada anak-anaknya 
kalau ia sendiri tidak tahu apa arti dari nilai-nilai agama, bahkan mereka tidak 
salat, tidak puasa ramadan.
10
      
Keteladanan keluarga dalam pendidikan anak merupakan bagian dari 
sejumlah metode ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk secara 
moral, spiritual, dan sosial. Sebab orang tua merupakan contoh ideal dalam 
pandangan anak sehingga segala tindakannya akan berpengaruh kepada kepribadian 
anak. Bahkan disadari atau tidak semua keteladanan itu akan melekat baik dalam 
bentuk ucapan, perbuatan, hal yang bersifat material, inderawi, maupun spiritual. 
Meskipun anak berpotensi besar untuk meraih sifat-sifat baik dan menerima dasar-
dasar pendidikan yang mulia, ia akan jauh dari kenyataan positif dan terpuji jika ia 
melihat langsung tindakan negatif yang dilakukan oleh orang tuanya. 
                                                          
9
Sujono, Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat, Wawancara: tanggal 20 Mei 2011, di Desa 
Wai Asih.  
10
Somadi, Tokoh Agama, Wawancara: tanggal 21 Mei 2011, di Desa Wai Asih.  
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Keteladanan adalah perkataan yang tercermin dalam tindakan atau 
sebaliknya. Dalam memberikan keteladanan, orang tua seharusnya melakukan secara 
konsisten, karena konsistensi akan membuat keteladanan melekat dalam diri anak. 
Dalam beberapa hal banyak sekali orang tua yang menginginkan anak-anaknya 
menjadi anak yang shalih tetapi di sisi lain mereka tidak konsisten dengan 
keteladanan tersebut. Hal demikian yang sering nampak pada masyarakat 
transmigrasi di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi. 
Suatu contoh ada beberapa orang tua yang menginginkan agar anak-anaknya 
belajar membaca al-Qur’an, tetapi pihak orang tua sendiri tidak pernah membaca al-
Qur’an. Sebagaimana diungkapkan oleh Shalihun salah seorang tokoh agama yang 
mengatakan sebagai berikut: 
Bagaimana anak-anak mau mengaji di masjid kalau orang tuanya sendiri tidak 
mau ke masjid bahkan mengaji di rumah pun tidak pernah. Seharusnya orang 
tua menjadi contoh bagi anak-anaknya. Jika orang tua menginginkan anak-anak 
untuk belajar agama atau mengaji di masjid, setidaknya orang tua mengajak 
anak-anaknya bersama-sama pergi ke masjid.
11
 
Ungkapan senada disampaikan oleh Saeran salah seorang tokoh agama 
dengan mengatakan: 
Orang-orang di sini memang aneh, anak-anak disuruh berangkat ke masjid 
bahkan dipaksa-paksa agar mau untuk belajar mengaji dan belajar agama 
sementara ia sendiri tidak pernah menginjakkan kakinya ke masjid.
12
 
Keteladanan dalam pendidikan merupakan bagian dari sejumlah metode 
paling ampuh dan efektif dalam mempersiapkan dan membentuk anak-anak secara 
moral, spiritual, dan sosial. Seorang pendidik merupakan contoh ideal dalam 
                                                          
11
Shalihun, Tokoh Agama dan Tokoh Masyarakat, Wawancara: tanggal 20 Mei 2011, di 
Desa Wai Asih. 
12
 Saeran, Tokoh Agama, Wawancara: tanggal 15 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
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pandangan anak, tingkah laku dan sopan santunnya akan ditiru, disadari atau tidak 
bahkan semua keteladanannya akan melekat pada diri dan perasaanya. 
Gambaran sikap orang tua sebagaimana keterangan dari kedua informan di 
atas menunjukkan betapa minimnya keteladanan dan perhatian orang tua terhadap 
anak dalam hal pendidikan agama. Sehingga peneliti menyimpulkan bahwa 
penduduk Desa Wai Asih kurang memberikan keteladan terhadap nilai-nilai agama, 
akan tetapi yang mereka teladankan adalah nilai-nilai kegigihan dan keuletan dalam 
etos kerja dan mencari materi. Disamping memberikan tauladan, orang tua juga 
berkewajiban membiasakan anak untuk selalu melakukan sesuatu yang positif. 
Pembiasaan  kepada anak  dilakukan untuk melatih kedisiplinan anak, sehingga  
ketika anak dewasa telah terbiasa dan mendarah daging.  
2. Melatih dan Membiasakan Hal-hal yang Baik (Pembiasaan) 
Keluarga merupakan lembaga pendidikan tertua yang bersifat informal, 
dalam keluargalah anak mendapatkan pendidikan yang pertama dan utama. 
Dikatakan pendidikan pertama karena dalam keluarga inilah anak pertama-tama 
mendapat pendidikan dan bimbingan. Juga dikatakan pendidikan yang utama karena 
sebagian besar hidup dan kehidupan anak berada  dalam keluarga. Keluarga juga 
merupakan lembaga pendidikan yang bersifat kodrati, di mana orang tua bertanggung 
jawab memelihara, merawat, melindungi dan mendidik anak agar tumbuh dan 
berkembang dengan baik. Secara sederhana keluarga diartikan sebagai kesatuan 
hidup bersama yang pertama dikenal oleh anak. 
Tugas utama bagi keluarga atas pendidikan anak adalah peletak dasar 
pendidikan akhlak dan pandangan hidup beragama. Sebagaimana penulis sebutkan di 
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atas bahwa masyarakat transmigran di Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah 
identik dengan masyarakat Jawa. Walaupun orang Jawa yang tinggal di luar pulau 
Jawa disebut sub-variasi dari kebudayaan Jawa yang berbeda dengan budaya Jawa 
yang asli. Orang Jawa yang telah berpindahkan dari negeri asal ke tanah seberang 
tetap mempertahankan kebudayaan asli mereka, dan tetap mempertahankan logat dan 
adat istiadat daerah asalnya. Walaupun orang Jawa merantau sampai ke belahan 
dunia mereka tetap akan mempertahankan budayanya. Hal ini terlihat dari 
menyatakan bahwa orang Jawa yang di semenanjung Malaya atau yang dipekerjakan 
sebagai budak atau pekerja perkebunan di Afrika Selatan, Srilangka, Suriname, 
Curacau, dan Kaledonia Barat, mereka tetap mengembangkan varian-varian 
kebudayaannya. 
Akulturasi budaya Jawa dengan kebudayaan asing akan memunculkan 
kebudayaan baru yang merupakan bagian dari varian budaya Jawa. Varian budaya 
Jawa seperti ini akan memungkinkan implikasi pada pembentukan budaya baru pada 
suatu saat, dan pada masanya kebudayaan itu bisa menjadi kebudayaan yang mandiri 
sesuai dengan perkembangan dan dinamika budaya tersebut. 
Heterogenitas budaya Jawa seperti ini merupakan keniscayaan sejarah dan 
berlaku untuk kebudayaan apa pun di dunia ini. Varian-varian budaya sebagai 
konsekuensi dari akulturasi budaya ini semakin agresif bersamaan dengan 
perkembangan teknologi komunikasi dan informasi yang mampu membentuk “desa 
buwana” yang menunjukkan semakin tipis batas budaya suatu bangsa dengan bangsa 
lain. 
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Dalam mendidik anak-anaknya masyarakat muslim transmigran di Desa Wai 
Asih Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah tetap memperkenalkan ungah-ungguh 
(tatakrama) atau norma-norma yang berlaku pada masyarakat setempat. Seperti dalam 
berbahasa anak-anak diharuskan boso (berbahasa dengan bahasa halus/kromo) ketika 
berbicara dengan lawan bicara yang lebih tua (tua umur, tua ilmu (kaya ilmu), dan tua 
harta (kekayaan) hal tersebut sebagai ungkapan rasa hormat atau teposeliro terhadap 
orang yang lebih tua. Demikian pula dengan tatacara menyapa, seorang anak dilarang 
njangkar
13
 (memanggil dan atau menyapa orang yang lebih tua status dalam 
pergaulan dengan tanpa menyertakan pangkat atau statusnya). Hal semacan ini orang 
tua telah mengenalkannya dan menerapkannya sebagai bagian dari norma kehidupan 
yang harus dilaksanakan dan tidak boleh dilanggar. Berikut wawancara peneliti 
dengan Supardi salah seorang tokoh agama sekaligus tokoh masyarakat: 
Bagaimana menurut anda tentang budaya unggah-ungguh, dan bagaimana 
orang tua mengajarkannya kepada anak-anaknya?  
Unggah-ugguh merupakan bagian dari Budaya Jawa dan ciri dari orang Jawa 
itu sendiri. Kalau orang Jawa tidak memahami unggah-ungguh itu adalah 
“wong Jowo seng ra jawani” (orang Jawa yang tidak paham budaya Jawa), 
menurut saya unggah-ungguh ini adalah bagian dari budaya yang sangat luhur. 
Karenanya sejak dini saya selalu berusaha supaya anak-anak memahami dan 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.
14
 
 Tanggapan serupa disampaikan oleh Sujono selaku tokoh agama di Desa 
Wai Asih yang mengatakan bahwa semua orang khususnya orang Jawa harus 
                                                          
13
Njangkar adalah menyapa dan atau memanggil nama seseorang yang lebih tua dengan 
melangkahi status dalam pergaulan, seperti kakang (kang), mamas (mas), mbakyu (yu), pakcilik/paklik 
(lek), bibik (bik), pakde/mbokde (de), simbah (mbah), dan sebagainya. Dalam adat jawa anak yang 
lebih muda status pergaulannya, dalam menyapa dan atau memanggil wajib menyertakan status atau 
pangkat dalam pergaulan. Misalnya mas Fulan, mbak Fulanah, lek Fulan, mbah Fulan, dan seterusnya.  
14
Supardi, Tokoh Masyarakat, Wawancara: tanggal 11 2011, di Desa Wai Asih.  
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mengerti unggah-ungguh, kerena menurutnya kalau mereka tidak mengerti unggah-
ungguh berarti mereka tidak mencerminkan akhlak yang baik.
15
 
Sujono menjelaskan bahwa Unggah-ungguh adalah ungkapan  dalam 
Bahasa Jawa, atau totokromo dalam Bahasa Sansekerta yang kemudian dibakukan 
dalam Bahasa Indonesia menjadi tatakrama atau budi pekerti, yang mirip maknanya 
dengan  akhlak dalam Bahasa Arabnya. Unggah-ungguh adalah tata aturan 
“hablumminannas” yang merupakan kebutuhan dan bekal manusia dalam 
berinteraksi dengan sesama.”16 
Masyarakat Desa Wai Asih sebagaimana lazimnya orang Jawa yang tinggal 
di daerah asalnya telah membiasakan anak-anaknya untuk boso (berbahasa dengan 
bahasa halus/krama) dan memperhatikan unggah-ungguh dalam kehidupan sehari-
hari. Di samping membiasakan untuk berbahasa dengan bahasa yang halus dan 
memperhatikan unggah-ungguh anak juga dibiasakan untuk mengaji di musala atau 
masjid. Fenomena tersebut dapat dilihat ketika waktu-waktu tertentu yaitu waktu 
anak mengaji.   
Pendidikan agama masyarakat muslim transmigran di Seram Utara Timur 
Kobi Maluku Tengah pada umumnya dipusatkan di musala atau masjid, sebagai 
pengajar adalah orang ‘A>lim (orang yang dianggap paling berilmu) sebagai 
pemangku musala setempat. Diajarkan kepada anak-anak beberapa ilmu agama 
seperti membaca al-Qur’an beserta tajwidnya, pasolatan,17 aqoid dan fikih. 
                                                          
15
Sujono, op. cit 
16
Ibid. 
17
Pasolatan adalah istilah yang digunakan untuk ilmu tentang sholat dan berbagai ilmu 
yang berkaitan dengan sholat, yang berkaitan dengan syarat dan rukunnya.    
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Sesuai pengamatan peneliti ternyata di Desa Wai Asih sangat minim  sekali 
anak yang telah bersekolah di jenjang SMP/MTs kemudian mengaji di musala, 
bahkan tidak ada lagi siswa sekolah tingkat SMA/ MA yang mengaji di masjid atau 
musala. Sebagaian besar yang mengaji di masjid adalah anak-anak yang masih 
sekolah di tingkat dasar (SD). Alasan mereka tidak mau mengaji di masjid karena 
malu merasa dirinya sudah besar. Pengakuan  sebagaian dari mereka yang enggan 
untuk mengaji di masjid dapat dilihat sebagaimana berikut: 
Aku isin lek ngaji neng langgar, masalahe arek-arek sing ngaji neng langgar 
kan arek cilik-cilik tok, mosok aku melok ngaji kambek arek-arek cilik (saya 
malu kalau mengaji di musala, masalahnya anak-anak yang mengaji di musala 
kan anak kecil-kecil saja, masak saya ikut ngaji sama anak-anak kecil).
18
 
Pengakuan serupa dapat dilihat sebagaimana berikut: 
Aku males ngaji neng masjid, arek-arek seng ngaji neng kono mung arek cilik-
cilik. Dadine aku yo mending ngaji neng omah wae (saya malas mengaji di 
masjid, anak-anak yang mengaji di sana hanya anak kecil-kecil saja. Jadi ya 
lebih baik saya mengaji di rumah saja)
19
 
Melihat alasan yang dikemukakan oleh anak-anak di atas, maka dorongan 
moril harus selalu diberikan kepada anak oleh orang tua. Karena dengan dorongan 
moril dapat menguatkan hati anak sehingga secara bertahap anak akan mendengar 
kemudian mengikuti apa yang dikatakan oleh orang tuanya.  
Sebenarnya dorongan untuk belajar ilmu agama sering diberikan oleh salah 
seorang ustad yang mengajar di masjid. Bahkan ia tidak segan-segan mendatangi 
mereka agar mau pergi ke masjid untuk mengaji dan belajar ilmu agama kepadanya. 
Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan pengasuh mushala sebagai berikut: 
                                                          
18
Fitri, Masyarakat, Wawancara: Tangggal 25 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
19
Hadi, Masyarakat, Wawancara: tangggal 24 Mei 2011, di Desa Wai Asih.   
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Sebenarnya saya  berharap anak-anak yang merasa sudah besar juga tetap 
mengaji, karena ilmu itu tidak sebatas yang meraka ketahui. Tugas kami adalah 
mengajar anak-anak yang datang, terkait anak-anak yang tidak mau datang, 
saya pernah beberapa kali menyinggung dan menasehati anak-anak bahkan 
kepada orang tuanya. Saya rasa orang tualah yang seharusnya mengarahkan 
anak-anaknya untuk datang ke musala dan mengaji. Mungkin saja mereka 
merasa malu ketika harus mengaji dan teman-temanya adalah anak-anak kecil. 
Wallahu a’lam bishawab.20 
  Hal demikian, senada dengan keterangan salah satu orang tua yang 
mempunyai anak yang masih dalam tahap pendidikan dengan mengatakan: 
Sebenarnya sudah disuruh. Kami sebagai orang tua sudah menyuruh dan 
menghimbau. Tapi anaknya sendiri yang susah. Mau dipaksa juga salah. Jadi 
terserah anaknya saja.
21
 
Melihat kondisi ini orang tua harus tegas dalam menyikapinya. Orang tua 
harus selalu memberikan pemahaman dengan cara yang bijak, atau mencarikan solusi 
agar anaknya dapat belajar ilmu-ilmu agama. Sebagai orang tua mempunyai 
kewajiban dalam kewenangan untuk mencarikan solusi atau bahkan ketingkat 
memaksa dan memberi sanksi kepada anak.  
Kondisi seperti ini sebenarnya tidak perlu terjadi seandainya orang tua 
mampu menanamkan kecintaan terhadap ilmu kepada anak-anaknya. Tugas orang tua 
dan guru adalah membimbing anak agar mencintai ilmu, sehingga dengan 
kecintaanya terhadap ilmu dengan sendirinya mereka akan semangat belajar. Orang 
tua hendaknya tidak merasa cukup hanya sekedar menunaikan tanggung jawabnya, 
mengira bahwa dirinya telah bersungguh-sungguh, sehingga ia telah terlepas dari 
dosa. Seorang pendidik yang sadar dan bertanggung jawab akan selalu berusaha 
                                                          
20
Shomadi, Tokoh Agama, Wawancara: tanggal  8 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
21
Sutoyo, Masyarakat, Wawancara: tangggal 20 Mei 2011. di Desa Wai Asih. 
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mencari metode yang lebih efektif dan mencari pedoman-pedoman pendidikan yang 
lebih baik dalam rangka mempersiapkan anak-anaknya sehingga mencapai 
kesempurnaan, kedewasaan, dan kematangan berfikir. 
3. Mengarahkan dan Menasehati untuk Selalu Melakukan Hal-hal yang Positif 
(Pengarahan dan Nasehat) 
Setelah membiasakan anak untuk disiplin, hal yang tidak kalah pentingnya 
dalam mendidik anak adalah dengan mengarahkan. Pengarahan bertujuan 
menunjukan jalan terbaik untuk anak, karena anak belum matang akalnya dalam 
menentukan yang baik dan buruk. Sehingga mutlak pengarahan diperlukan dalam 
pendidikan anak. Pengarahan juga dalam rangka menjaga kebiasaan-kebiasaan yang 
baik sehingga tetap terjaga.  
Masyarakat Desa Wai Asih sebagaimana peneliti katakan adalah masyarakat 
dengan etos kerja yang tinggi serta ulet. Sayangnya hal tersebut tidak dibarengi 
dengan perhatiannya kepada anak agar mereka terus mendapatkan pendidikan 
walaupun sebenarnya sang anak sudah mendapatkan pendidikan umum (SD, SMP, 
SMA) dan sederajat. Akan tetapi dalam hal pendidikan agama yang sebenarnya 
sudah tersedia baik tempat maupun waktunya, kebanyakan orang tua kurang 
memperhatikan dan kurang memberikan dorongan kepada anak sehingga sang anak 
pun enggan untuk belajar ilmu agama dengan berbagai alasan. Sebagaimana 
keterangan beberapa anak yang sempat peneliti wawancarai pada lokasi penelitian 
sebagai berikut: 
Aku gak ngaji masalahe karo emak bar sekolah kon momong adik. Sak liane kui 
aku kon mbantu masak. Masalahe emak balike ko sawah wes sore (Saya tidak 
mengaji masalahnya sama ibu disuruh menjaga adik. Selain itu saya juga 
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disuruh masak. Masalahnya ibu pulang dari sawah sudah sore.
22
 
Sumber lain mengatakan sebagai berikut: 
Kulo sak sampune wangsul sekolah kaleh tiang sepah langsung kengken nyusul 
teng sawah. Dadose nggeh mboten sempat maleh tumut ngaji kados rencang-
rencang. (saya setelah pulang sama orang tua langsung disuruh untuk menyusul 
ke sawah. Jadi ya tidak sempat lagi ikut mengaji seperti teman-teman).
23
 
Alasan serupa diberikan oleh salah satu orang tua dengan mengatakan: 
Sopo maneh seng mbantu wong tuwone neng sawah yen dudu’ arek-arek. Iki 
ngono sajane yo kepekso masalahe penggawehan neng sawah terlalu akeh 
(sapa lagi yang membantu orang tuanya ke sawah kalau bukan anak-anak. 
Sebenarnya hal ini karena terpaksa masalahnya pekerjaan di sawah terlalu 
banyak).
24
 
Keterangan di atas menunjukkan bahwa orang tua kurang memperhatikan 
dan kurang memenuhi pendidikan khususnya pendidikan agama bagi anaknya 
dikarenakan banyaknya pekerjaan mengolah sawah. 
Hal semacam inilah yang seharusnya segera disadari oleh para orang tua 
dalam kaitannya dengan pendidikan terhadap anak-anak terutama masalah 
pendidikan agama. Karena tanpa perhatian dan dorongan orang tua, seorang anak 
akan menganggap tidak penting untuk belajar ilmu agama setelah ia sekolah di 
pendidikan umum. Sebagaimana pengakuan dari salah seorang anak saat diminta 
keterangan mengenai pendidikan di luar sekolah dengan mengatakan bahwa ia tidak 
mau lagi belajar setelah ia pulang sekolah dengan alasan capek. 
Saya tidak mengaji di mushala karena saya capek setelah pulang dari sekolah 
harus membantu orang tua untuk membereskan pekerjan rumah dan menjaga 
adik saya.
25
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Alasan yang disampaikan oleh salah satu anak di atas seharusnya segera 
disadari oleh para orang tua agar tidak membebankan pekerjaan rumah kepada anak-
anak mereka yang masih dalam masa belajar. 
Rendahnya minat belajar ilmu agama oleh sebagian anak-anak transmigran 
di Desa Wai Asih, salah satunya juga disebabkan kurangnya perhatian orang tua 
terhadap anak-anak. Sebagaimana jawaban salah satu anak ketika diminta keterangan 
mengapa ia tidak mengaji di musala: 
Tiang sepah kulo mboten ngertos lek kulo mboten purun ngaji. Ngajine teng 
mushala kan jam setengah gangsal sedange tiang sepah kulo dereng enten teng 
nggriyo (orang tua saya tidak tahu kalau saya tidak mengaji. Karena waktu 
mengaji di Mushala dimulai pada pulul 16.30 WIT sementara itu orang tua saya 
masih belum ada di rumah).
26
 
Dengan rutinitas keseharian yang hampir seluruh waktu dihabiskan untuk 
bekerja berimplikasi terhadap semakin minimnya waktu bersama anak-anak, dalam 
aktifitas pertanian ibu rumah tangga banyak membantu dalam menyelesaikan 
pekerjaan-pekerjaan pertaniaan dan memegang peranan penting. Pekerjaan menanam 
padi, menyiangi gulma, memotong padi dan merontok padi, pekerjaan-pekerjaan 
tersebut ibu rumah tangga banyak berperan di dalamnya. sehingga peran orang tua 
sebagai pendamping, dan pengawas terhadap aktivitas anak tidak berjalan dengan 
baik. Di samping itu terbengkalainya salat lima waktu, memperendah nilai orang tua 
sebagai sentral pendidik dalam keluarga, terutama fungsinya sebagai suri tauladan 
yang seharusnya memberi contoh pengamalan agama yang baik.  
Di antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses pembentukan 
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sikap ilmiah, ruhaniah, dan jasmaniah anak ialah adanya kerjasama yang erat antara 
rumah, sekolah dan masjid. Sebagaimana diketahui bersama bahwa tanggung jawab 
rumah tangga menduduki urutan pertama dalam hal pendidikan. Banyaknya orang 
tua dan guru yang tidak memahami pentingnya pendidikan yang baik dan seimbang. 
Dalam mewujudkan pendidikan yang efektif dan seimbang kerjasama antara rumah, 
sekolah dan masjid harus sejalan dan searah sehingga tidak menimbulkan 
kebimbangan terhadap anak, sehingga akan menjadi penghambat tercapainya 
pendidikan yang baik.  
Secara umum masyarakat transmigran di Desa Wai Asih Seram Utara Timur 
Kobi adalah petani. Walaupun bermatapencaharian sebagai petani, secara finansial 
bisa dikatakan cukup mapan. Indikator kemapanan finansial tersebut dapat diukur 
dari luasnya sawah yang mereka olah/garap. Rata-rata masyarakat transmigran di 
Seram Utara Maluku Tengah mampu menggarap 2-4 ha, bahkan lebih. Didukung 
dengan pengairan irigasi yang mapan maka hasil panen dan musim panen cukup 
stabil. Dalam satu tahun bisa 3 kali musim tanam, dengan penghasilan 4-6 ton per 
hektar. Disamping bercocok tanam sebagian besar masyarakat Desa Wai Asih juga 
memiliki penghasilan sampingan sesuai dengan kecenderungannya masing-masing. 
Beternak sapi, itik dan ayam banyak menjadi pilihan faforit bagi warga. Luasnya 
tanah lapang dan daerah persawahan serta melimpahnya pakan memudahkan 
masyarakat mengembangkan usaha peternakan. Di samping beternak banyak juga 
masyarakat yang menekuni perdagangan. 
Beberapa keluarga yang peneliti amati dan perhatikan merupakan keluarga 
petani yang sangat rajin dan ulet, terutama para pria mereka berangkat ke sawah 
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pagi-pagi sekali dan pulangnya setelah petang. Rutinitas seperti ini hampir dilakukan 
setiap hari. Sedangkan para wanita biasanya berangkat ke sawah setelah 
menyelesaikan pekerjaan rumah, seperti memasak, mencuci, menyapu dan 
sebagainya. Lazimnya para wanita berangkat ke sawah membawa kiriman berupa 
makanan sebagai bekal bekerja di sawah selama sehari. Setelah seharian bekerja 
keras di sawah, tidak heran bila mereka kelelahan sehingga waktu malam merupakan 
waktu yang paling nyaman. Badan yang capek dan lelah setelah bekerja keras 
seharian membuat mereka memilih untuk beristirahat lebih awal. Jadi tidak heran 
bila desa sudah terasa sunyi walaupun waktu masih menunjukkan pukul 20.00 WIT. 
Sebagaimana pengakuan Tarni, salah seorang warga dan petani di Desa Wai 
Asih: 
Biasanya saya berangkat ke sawah sekitar jam 06.30 atau jam 08.00 dan pulang 
biasanya antara jam 17.00 sampai jam 18.00 pada siang hari saya sering tidak 
pulang. Untuk istirahat siang saya cukup istirahat di gubuk.
27
 
Keterangan serupa dikatakan oleh Tubari dengan mengatakan sebagai 
berikut: 
Sabendino aku lek budal neng sawah mruput isuk. Masalahe lek ora ngono 
kerjaane iso keteteran (setiap hari saya berangkat ke sawah pagi-pagi sekali. 
Masalahnya kalau tidak, kerjaannya bisa terbengkelai)”28 
Berkat kesungguhan, keuletan, dan etos kerja yang tinggi masyarakat 
transmigran di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi secara ekonomi cukup 
mapan, hasil pengamatan peneliti dalam satu keluarga dapat memiliki tiga sampai 
empat motor, beberapa keluarga masing-masing anggotanya mempunyai motor. 
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Terutama keluarga yang terdapat anak remaja, bila dalam satu keluarga terdapat tiga 
remaja maka masing-masing harus mempunyai motor.  
Alat transportasi, terutama  motor  saat ini bisa dikatakan kebutuhan primer 
oleh masyarakat transmigran dalam rangka menunjang efektifitas kerja. Kalau dilihat 
secara kasat mata, kesannya persaingan atau berlomba menunjukkan kekayaan. Akan 
tetapi bila dicermati secara mendalam memang motor saat ini merupakan alat utama 
bagi masyarakat karena mengingat jarak tempuh antara satu tempat ke tempat lain 
sangat jauh. Akan tetapi, salah satu dampak negatif dengan adanya montor adalah 
seringnya anak terutama anak laki-laki keluar malam dan menghabiskan waktu sia-
sia. Di samping motor, hand phone juga sangat berpengaruh terhadap aktifitas 
keseharian anak. Kecenderungan yang kurang baik lainnya adalah mudahnya orang 
tua menuruti kemauan anak tanpa mempertimbangkan manfaat dan tanpa menyaring 
dampak negatifnya. Salah satu yang marak adalah penggunaan telephone celuler, 
peneliti menilai pemberian telephone celuler kepada anak bukan berdasarkan nilai 
manfaatnya, melainkan karena pertimbangan gengsi semata. Berikut ini wawancara 
peneliti dengan warga. 
Bagaimana menurut anda pengaruh hand phone terhadap anak-anak 
sekolah? 
Banyak pengaruh negatif yang ditimbulkan oleh hand phone terutama terhadap 
anak sekolah, saya melihat banyak anak perempuan dimarahi oleh orang tuanya 
karena hand phone, banyak orang tua mengeluhkan anak-anaknya karena 
mereka melupakan kewajiban membantu orangtua karena asyik dengan hand 
phone. Belum lagi pengaruh gambar-gambar atau vidio yang tidak mendidik 
dan bisa merusak moral
29
 
Yoga kula sakniki lumuhe ra patut, kerjane mung SMSan ae, mboten ngertos 
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SMSan kaleh sinten. Sering tak omae tapi ra ngrungokna” (Anak saya 
sekarang jadi malas dan susuh diatur kerjanya SMS, tidak tau sama siapa SMS. 
Sering saya marah tapi sama saja gak pernah mendengar)
30
 
Melihat dari kenyataan di atas, maka tidak dapat dipungkiri bahwa salah 
satu pemicu dari malasnya anak-anak untuk belajar agama di masjid adalah karena 
pengaruh alat transportasi berupa motor yang dimanfaatkan oleh anak-anak untuk 
keluar malam sehingga mereka tidak lagi memperdulikan tentang pendidikan agama. 
Selain dari itu pengaruh kemalasan dikarenakan alat komunikasi berupa hand phone, 
karena hand phone bagi masyarakat Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi adalah 
suatu yang baru karena memang keberadaan hand phone di daerah tersebut masih 
tergolong baru sehingga tidak heran kalau mereka masih banyak yang terlena dengan 
keberadaannya. Dengan kondisi ini orang tua dituntut untuk lebih memperhatikan 
anaknya, dan salah satu yang dianjurkan adalah pengarahan dan nasehat. Pengarahan 
bertujuan menunjukan jalan terbaik untuk anak, pengarahan juga dalam rangka 
menjaga kebiasaan-kebiasaan yang baik sehingga tetap terjaga. Sedangkan nasihat 
bertujuan meluruskan perbuatan anak yang menyimpang. Dengan nasehat yang baik 
dan santun tanpa menghakimi kesalahan anak, akan lebih membekas dalam benak 
anak sehingga anak akan meninggalkan kesalahannya dengan kesadarannya sendiri. 
Manusia diciptakan dengan potensi mampu berbuat baik dan berbuat jahat. 
Jika ia hidup dengan pendidikan dan lingkungan yang baik, kemungkinan besar ia 
akan tumbuh berkembang dan menjadi orang baik. Adapun sistem Islam dalam 
memperbaiki anak adalah bersandarkan dua dasar pokok yaitu: pemberian contoh 
yang baik, pengajaran, dan pembiasaan. Periode anak hendaknya lebih banyak 
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mendapatkan pengajaran dan pembiasaan ketimbang pada usia dan periode lainnya. 
Suatu keniscayaan bagi para pendidik dan orang tua adalah menekankan pengajaran 
dan pembiasaan anak sejak dini untuk melakukan kebaikan. 
Di antara faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses pembentukan 
ilmiah, ruhaniah, dan jasmaniah anak ialah adanya kerjasama erat antara rumah, 
sekolah, dan masjid. Sebagaimana dimaklumi, tanggung jawab rumah tangga 
menduduki urutan pertama dalam hal pendidikan jasmani. Berdosa besar bagi orang 
tua yang menyia-nyiakan kewajibannya terhadap anak-anaknya. 
Ketika dipandang bahwa ketiga unsur yakni rumah, sekolah, dan masjid 
saling membantu berarti dengan demikian kepribadian anak, ruhani, jasmani, akal 
dan jiwanya akan lebih matang. Bahkan ia akan menjadi salah seorang anggota 
masyarakat yang menjadi pelopor kemajuan umat dan agamanya. Namun demikian 
saling membantu dan kerjasama ini tidak akan berjalan sempurna kecuali dengan 
adanya dua syarat pokok yaitu; Pertama, hendaknya antara pengarahan rumah dan 
sekolah itu tidak bertentangan. Kedua, hendaknya saling membantu dan kerjasama 
itu bertujuan untuk menegakkan penyempurnaan dan keseimbangan dalam upaya 
membina pribadi yang Islami. Jika kerjasama ini memenuhi syarat tersebut, 
kemungkinan besar ruhani, jasmani, dan fisik anak akan menjadi sempurna di 
samping akan menjadi insan yang berkeseimbangan juga akan mengundang 
kekaguman banyak orang. 
Jika dirasakan anak tidak terdidik atas dasar prinsip-prinsip akidah Islam di 
sekolah, dan lembaga ini tidak peduli terhadap pelajaran syariat Islam, maka orang 
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tua harus segera bangkit mengemban tanggung jawabnya yang universal dalam 
mendidik  anak dengan sesuatu yang menghubungkannya dengan akidah, ibadah, 
moral, dan perundang-undangan Islam. Bahkan ia harus melipat gandakan 
kesungguhan dalam mengisi waktu anak dengan hal-hal yang bermanfaat bagi 
dirinya dan masyarakat umum. Pada saat yang sama orang tua harus mengikat anak 
dengan masjid dan orang-orang yang alim, dengan kawan-kawan yang baik, atau 
dengan dakwah yang lurus.   
Jadi dari uraian di atas, penulis simpulkan bahwa orang tua di rumah 
merupakan penanggung jawab utama di bidang pendidikan fisik dan moral anak. 
Masjid sebagai media pendidikan ruhani, sementara sekolah sebagai pembentukan 
akidah, ilmu dan budaya. 
C. Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran di Desa Wai Asih  
Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah 
1. Pendidikan Formal 
Tujuan pendidikan bukanlah suatu benda atau bentuk tetap yang statis, tapi 
merupakan suatu keseluruhan dari pribadi anak berkenaan dengan seluruh aspek 
kehidupan. Tujuan pendidikan juga merupakan suatu yang selalu berubah, 
berkembang dan dinamis, serta mengikuti perkembangan zaman dan mampu 
menjawab tantangan zaman. Di samping mengikuti perkembangan zaman 
pendidikan juga harus menjangkau seluruh aspek kehidupan manusia. Manusia 
adalah  sebaik-baik makhluk yang diciptakan oleh Allah swt. yang terdiri dari aspek 
jasmani, rohani dan akal maka pendidikan juga harus menjangkau ketiga aspek 
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tersebut. 
Secara umum pendidikan anak di Desa Wai Asih menunjukan 
perkembangan yang positif. Berikut dari hasil wawancara penulis dengan kepala 
sekolah SD Inpres Samal. K Desa Wai Asih: 
Pendidikan di Desa Wai Asih semakin menunjukkan hal yang sangat positif hal 
tersebut dapat dilihat dari peningkatan jumlah anak yang melanjutkan 
pendidikan ke jenjang perguruan tinggi, dan ternyata banyak anak-anak Desa 
Wai Asih berprestasi ketika melanjutkan di luar daerah.
31
   
Hal senada disampaikan oleh Sumarji: 
Pendidikan di Desa Wai Asih telah menunjukan perkembangan yang sangat 
positif. Tercatat 48 orang telah melanjutkan ke jenjang perguruan tinggi. Di 
antara mereka kuliah di Jakarta, Bandung, Malang, Surabaya, Makassar dan 
sebagian mereka kuliah di Ambon dan Masohi. Bahkan 3 di antara mereka 
telah mengenyam strata dua (S2).
32
 
 Sebagaimana penjelasan sebelumnya pada dasarnya masyarakat Desa Wai 
Asih memperhatikan pendidikan formal bagi anaknya. Setidaknya mereka 
menyekolahkan anaknya hingga jenjang sekolah lanjutan baik itu tingkat SMP dan 
SMA. Sayangnya orang tua kurang memperhatikan prestasi anak-anaknya di 
sekolah. Hal tersebut dapat terlihat pada kebiasaan anak anak di rumah, setelah 
peneliti mengamati jarang sekali didapati anak-anak yang belajar mengulang 
pelajaran yang telah ia dapatkan di sekolah. Berbagai kegiatan anak dalam 
menghabiskan waktunya, membantu orang tuanya, nonton TV, bercanda dengan 
teman-teman dan dan berbagai kegiatan lainnya, dan sebagian besar waktu mereka ia 
habiskan dengan bermain dengan teman-temannya.  
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Sebagai orang tua yang perduli terhadap prestasi anak-anaknya di sekolah, 
tidak mungkin membiarkan anak-anaknya manghabiskan waktunya dengan hal yang 
sia-sia, sebagai orang tua yang perduli pasti akan menyuruh anak-anaknya untuk 
belajar, dan bahkan mendampingi anak-anak untuk belajar. Bagaimana pendapat para 
orang tua mengenai kondisi ini: 
Anak saya ada dua, kakaknya sudah kelas IX yang adiknya baru kelas III. Saya 
tidak tau kenapa anak saya susahnya kalau disuruh belajar, kalau sudah asik 
nonton TV sudah gak bisa diganggu. Sama dengan kakaknya kalau sudah main 
atau keluar sama teman-temanya, lupa semuanya. Sudah saya nasehati untuk 
belajar, sudah kelas IX mau ujian, tapi tetap aja susah.
33
 
Hal senada disampaikan oleh salah seorang tokoh masyarakat:   
Saya tidak tau anak-anak sekarang, semuanya sudah menjadi korban teknologi. 
Mulai TV, HP, motor, semuanya telah merubah kebiasaan dan menjadikan anak 
lalai. Disatu sisi memang TV, HP, motor bermanfaat dan dapat mempermudah 
aktifitas tapi disisi lain pengaruh negatifnya sagat terasa. Belum lagi bahaya 
yang ditimbulkannya.”34 
Kebiasaan keseharian anak jauh dari suasana yang mendukung prestasi anak 
di sekolah. Pada waktu malam hari anak banyak menghabiskan waktu mereka untuk 
menonton TV. Bahkan kebanyakan mereka menghabiskan waktu nonton TV mereka 
dengan orang tua mereka. Hal itulah yang membuat anak enggan mendengar nasehat 
orang tua kepada anaknya untuk belajar. Karena ketika orang tua menyuruh anak 
untuk jangan menonton TV dan menyuruh anak untuk belajar, hal sebaliknya justru 
dilakukan oleh orang tuanya.  
Hal yang menyebabkan kurangnya orang tua memperhatikan waktu belajar 
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anak karena kebanyakan orang tua adalah petani yang hampir sepanjang waktu siang 
mereka ia habiskan untuk bekerja, yang menyebabkan kondisi mereka capek dan 
letih. Sehingga ketika waktu malam tiba, lelah dan letih telah membuat mereka 
mengantuk sehingga kebanyakan mereka memilih untuk beristirahat lebih awal. 
Pendidikan orang tua yang rata-rata adalah lulusan SD menyebabkan mereka 
kurang memahami pentingnya pendidikan bagi anak. Hal tersebut diperparah dengan 
kesibukan mereka yang hampir sepanjang waktu siang mereka ia habiskan untuk 
bekerja, dan lingkungan mereka berinteraksi sepanjang hari adalah tetangga yang 
kualitas pola berfikirnya relatif setara, menimbulkan kejumudan mereka dalam 
memandang pentingnya pendidikan. 
Sebagimana penjelasan sebelumnya bahwa kebanyakan anak-anak yang 
telah sekolah ke jengjang sekolah lanjutan baik SMP dan SMA mereka telah 
dibelikan motor sebagai alat trasportasi mereka menuju sekolah mereka. Dampak 
negatif yang di timbulkan oleh adanya motor adalah banyaknya anak, terutama anak 
laki-laki yang keluar malam, sehingga banyak di antara mereka yang melupakan 
kewajibannya sebagai seorang siswa yaitu belajar. Ketika peneliti mencoba 
mengkonfermasi tentang hal tersebut kebanyakan mereka menjawab sekedar main 
kerumah teman, berkumpul dengan teman-teman dan bercerita. Berikut salah satu 
ungkapan mereka: 
Pada waktu malam biasanya saya keluar ke rumah teman atau cari kenalan biar 
banyak teman. Di sana kami berkumpul dengan teman-teman bercerita dan 
bercanda bersama.
35
 
Peneliti mengamati perhatian orang tua kepada anak-anaknya di rumah 
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sangat kurang. Bisa dikatakan para orang tua menyekolahkan anaknya cuma sekedar 
supaya anak sekolah. Sekolah karena sekedar mengugurkan kewajiban sebagai orang 
tua, para orang tua sekedar membayar iuran sekolah, dan mengabaikan kewajiban 
yang lain yaitu tanggung jawab moral bagaimana membuat anak berprestasi. 
Sehingga wajar bila anaknya minim prestasi ketika disekolah. 
2. Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal terutama pendidikan agama masyarakat muslim 
transmigran di Seram Utara Timur Kobi Maluku Tengah pada umumnya dipusatkan 
di musala atau masjid, sebagai pengajar adalah orang ‘a>lim (orang yang dianggap 
paling berilmu) sebagai pemangku musala setempat. Diajarkan kepada anak-anak 
beberapa ilmu agama seperti membaca al-Qur’an beserta tajwidnya, pasolatan, aqoid 
dan fikih. 
Dalam belajar mambaca al-Qur’an para ustad lazimnya menggunakan alat 
bantu iqra yang kemudian disesuaikan dengan tingkat kalancaran para santri dalam 
membaca. Bagi anak yang bacaannya telah lancar maka akan diselingi dengan 
tajwidnya. Apabila anak sudah lancer dan tepat cara membacanya dan telah lulus 
iqra’ maka secara otomatis mereka akan pindah ke al-Qur’an. Dengan sistem sorogan 
(setoran) Setiap waktu mengaji secara kontinyu mereka akan membacanya. Setelah 
selesai membaca dan dirasa sudah lancar mereka para santri akan menyetorkan 
bacaannya kepada ustad untuk disimak dan dibetulkan bacaan mereka oleh ustad. 
Secara berkesinambungan seiring berjalannya waktu secara otomatis maka mereka 
akan menamatkan bacaan al-Qur’an mereka. Seiring berjalannya waktu diharapkan 
bacaan mereka semakin hari akan semakin fasih dan tepat. 
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Para santri di samping diajarkan cara membaca al-Qur’an mereka juga 
diajarkan Pasolatan di dalamnya diajarkan tentang tata cara t}aha>rah seperti wud}u 
dan istinja, serta tatacara salat di dalamnya diajarkan bacaan salat, syarat dan rukun 
salat. Biasanya pelajaran pasolatan lebih diarahkan untuk praktek langsung. 
Beberapa musala di samping mengajarkan tatacara membaca al-Qur’an dan 
pasolatan, juga mengajarkan para santri beberapa kitab yang sifatnya dasar seperti 
kitab fikih, aqidah dan tajwid. Kitab fikih seperti Sa>fi>nah al-Najah, kitab aqidah 
seperti sulam taufiq dan kitab tajwid seperti kalam al-Bahri>. Hal tersebut 
menunjukan kesungguhan pemangku musala sebagai ustad dalam mengajar anak-
anak walaupun mereka tidak mendapatkan imbalan. 
Eksistensi musala dan masjid di Desa Wai Asih sebagai garda terdepan 
dalam pendidikan mental relegius tidak dapat dibantah lagi. Bisa dikatakan para 
ustad sekaligus pemangku musala adalah pejuang pendidikan yang perlu diapresiasi 
tinggi. Hal tersebut dikarenakan mereka secara sukarela tanpa pamrih telah bersedia 
mendidik anak-anak di Desa Wai Asih.  Para ustad sekaligus pemangku musala di 
Desa Wai Asih tidak mendapat gaji dan tidak memungut iuran bagi para santrinya. 
Sebagaimana di ungkapkan oleh Supardi: 
Saya pribadi sangat mengapresiasi para pemangku musala, sebenarnya 
merekalah pahlawan tanpa tanda jasa. Karena mereka benar-benar ikhlas tanpa 
pamrih dalam mengajar para santrinya. Kalau guru atau dosen mungkin mereka 
akan berhenti mengajar kalau gajinya tidak dibayarkan satu atau dua bulan saja, 
setidaknya mereka akan mengelauh. Tapi mereka bertahun-tahun tidak 
menerima gaji, tapi tidak sedikitpun mengeluh. Menurut saya itulah contoh 
orang yang berfikir dewasa.
36
 
Pendapat senada disampaikan oleh Sutrisno: 
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Supardi, Tokoh Masyarakat, Wawancara: tangggal 30 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
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Saya sangat bertrimakasih kepada para pemangku musala, karena mereka anak-
anak saya sudah lancar bacaan al-Qur’annya. Saya sendiri tidak akan bisa 
mengajari anak-anak saya mengaji. Karna saya sendiri kurang bagus bacaan al-
Qur’an saya.37 
Eksistensi musala dengan berbagai peranya merupakan sarana sekaligus 
faktor pendukung tercapainya pendidikan mental relegius. Sebagai masyarakat yang 
paham tentang arti penting pendidikan seharusnya memanfaatkan musala sebagai 
tempat pendidikan bagi anak-anaknya. Lalu bagaimana antusias masyarakat dalam 
rangka menanfaatkan musala sebagai lembaga pendidikan non formal yang dapat 
membekali anak-anak mereka nilai-nilai relegius. Berikut wawancara peneliti dengan 
pemangku musala: 
Lare-lere sekitar langgar mriki sedanten ngaose teng mriki, lek sami bidal 
sedanten cacae sekitar kaleh doso. Seng sok dugi kirang langkung sedoso. Lare 
mriki lek empun rumongso gede empon podo males, lere-lere lek empon 
sekolah SMP mawon enpon sami lumoh lek kon budal ngaji. (Anak-anak di 
sekitar sini semua ngajinya di musala ini, kalau hadir semua jumlahnya ada 
sekitar 20 anak. Tapi yang hadir setiap harinya kurang lebih 10 anak. Anak-
anak disini kalau merasa sudah besar mereka sudah enggan mengaji, anak-anak 
kalau sudah sekolah di SMP kebanyakan mereka sudah mulai malas berangkat 
mengaji).
38
 
  Ungkapan senada juga disampaikan oleh salah seorang pemangku musala 
yang lain: 
Wong tuane koyo ngejarne, anake ora ngaji ora diseneni malah di kancani 
nonton tipi. Jane arek seng digatekne karo wong tuane ngajine dang pinter, 
seng jelas enek bedane. (Orang tua disini terkesan membiarkan anak-anaknya 
tidak mengaji. Anak-anaknya tidak berangkat ngaji tidak dimarah, justru 
ditemani nonton TV. Sebenarnya anak yang orang tuanya memperhatikan 
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kehadiran anaknya dalam mengaji anaknya cepat lancar dalam mengaji, dan 
yang jelas terlihat perbedaan yang menonjol ketika ngaji di musala.
39
  
Sesuai keterangan Dumasan salah seorang pemangku musala kondisi mental 
relegius anak tampak berbeda antara anak yang rajin mengaji dan anak yang malas 
mengaji. Hal tersebut wajar karena anak yang rajin mengaji lazimnya orang tua 
mereka memahani arti penting pendidikan sehingga mereka memperhatikan anak-
anaknya. Dalam membaca al-Qur’an anak-anak yang rajin mengaji dan anak yang 
malas mengaji juga terdapat perbedaan yang signifikan. Anak yang rajin mengaji, 
karena intensitasnya dalam membaca al-Qur’an lebih sering sehingga mereka pun 
akan lebih baik dan lebih fasih dalam membaca al-Qur’an.  
Di Desa Wai Asih disamping musala Madrasah Diniyah Taklimiyah adalah 
salah satu lembaga pendidikan non formal yang digunakan sebagai wadah dalam 
memberikan pendidikan agama dengan mengacu kurikulum yang diberikan oleh 
Departemen Agama. Tersedianya pendidikan non formal seperti Madrasah Diniyah 
Taklimiyah tujuannya adalah membantu para orang tua dalam upaya membantu dan 
mendidik anak agar memiliki dasar-dasar ilmu agama sehingga anak mempunyai 
disiplin diri yang mengarah kepada penanaman akhlak. 
Demikian juga halnya yang terjadi di Desa Wai Asih. Para tokoh agama 
menyediakan Madrasah Diniyah Taklimiyah yang dipusatkan di Masjid. Tujuan 
diadakannya pendidikan ini adalah agar anak-anak tidak membuang waktu sia-sia 
setelah mereka mendapatkan pendidikan di sekolah umum. 
Sebagaimana keterangan salah seorang tokoh agama sebagai berikut: 
                                                          
39
 Dumasan, Tokoh Agam dan Pemangku Mus}ala>, Wawancara: tangggal 7 Juni 2011, di 
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Sebenarnya kami mengadakan sekolah diniyah ini tujuannya adalah agar anak-
anak dapat menimba ilmu agama dengan baik. Di samping itu juga agar 
sepulang sekolah umum anak tidak menghabiskan waktu hanya dengan 
bermain. Jadi dari pada bermain yang tidak ada gunanya lebih baik kami 
sediakan wadah agar anak-anak mendapatkan pendidikan agama.
40
  
Sebagai Kepala Desa Wai Asih, Sumarji manaruh harapan terhadap 
Madrasah Diniyah tersebut. Hal tersebut tersirat dalam hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Dengan adanya Madrasah diniyah (Madin) saya berharap dapat memberikan 
pendidikan agama kepada anak yang lebih baik lagi. Kalau musala para ustad 
mengajar dengan ilmunya dan pengalaman yang ia miliki, dan berjalan alamiah 
dalam arti tidak ada kurikulum tertulis. Madrasah diniyah dengan kurikulum 
baku dan bahan ajar yang telah disediakan oleh Depag, diharapkan madrasah 
diniyah lebih bisa terarah dan lebih efektif.
41
 
Dengan demikian, madrasah diniyah juga merupakan sarana dan faktor 
pendukung bagi masyarakat Desa Wai Asih untuk memberikan pendidikan agama 
bagi anak. 
D. Faktor Pendukung dan Faktor Penghambat Pendidikan Anak pada 
Masyarakat Muslim Transmigran di Desa Wai Asih  Seram Utara Timur Kobi 
Maluku Tengah Serta Solusinya 
1. Faktor Pendukung Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran di Desa 
Wai Asih 
Sesuai sasaran yang telah dilaksanakan di daerah transmigrasi di Seram 
Utara Timur Kobi, yakni antara lain; Pertama, program transmigrasi ditingkatkan 
pelaksana (operator)-nya dengan melibatkan pejabat Pemerintah Pusat dan 
Pemerintah Daerah yang harus profesional melalui prinsip the right man on the righ 
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Shomadi, Tokoh Masyarakat, Wawancara: tangggal 23 Mei 2011, di Desa Wai Asih .   
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Sumarji, kepala Desa Wai Asih, Wawancara: tangggal 21 Mei 2011, di Desa Wai Asih.    
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place. Kedua, tersedianya komunitas pendukung seperti perguruan tinggi, pengusaha, 
dan lembaga swadaya masyarakat. Ketiga, terencananya program peningkatan 
kualitas para transmigran, sehingga dengannya human resources transmigran 
diharapkan mampu menggali, mengolah, dan mengembangkan setiap potensi 
resources di daerahnya. Setidaknya dengan ketiga sasaran tersebut, masyarakat 
transmigran dapat memanfaatkan dalam upaya pendidikan terhadap anak. Ketiga  
sasaran yang telah diupayakan oleh pemerintah di atas kemudian dimanifestasikan 
oleh masyarakat lewat berbagai bentuk terutama dalam menunjang pendidikan yang 
ada pada daerah tersebut. 
Dalam menunjang kegiatan atau proses yang diterapkan oleh para orang tua 
dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai kehidupan yang dibutuhkan oleh anak, 
sebenarnya masyarakat transmigran di Seram Utara Timur Kobi telah mengupayakan 
dengan berbagai macam cara di antara adalah: 
a) Eksistensi Musala dan Masjid 
Eksistensi musala dan masjid di Desa Wai Asih merupakan bagian dari 
faktor pendukung pendidikan terutama pendidikan mental relegius. Bagi masyarakat 
Jawa keberadaan musala sebagai pusat pendidikan agama sudah ada dan berjalan 
berabad-abad silam, dan merupakan bagian dari budaya dan sejarah pendidikan Islam 
di Jawa. Keberadaan musala di Desa Wai Asih hadir sebagai jawaban kebutuhan 
pendidikan agama di Desa Wai Asih dan hadir bersamaan keberadaan transmigrasi 
itu sendiri. Para ustad sekaligus pemangku musala merupakan bagian penting dari 
pendidikan agama di Desa Wai Asih. Mereka adalah pejuang pendidikan yang perlu 
diapresiasi tinggi, hal tersebut dikarenakan mereka secara sukarela tanpa pamrih 
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telah bersedia mendidik anak-anak di Desa Wai Asih. Para ustad sekaligus pemangku 
musala di Desa Wai Asih tidak mendapat gaji dan tidak memungut iuran bagi para 
santrinya. 
Musala dan masjid di Desa Wai Asih merupakan garda terdepan dalam 
pendidikan mental relegius. Para ustad sekaligus pemangku musala merupakan 
pejuang pendidikan yang perlu diapresiasi tinggi. karenakan mereka secara sukarela 
tanpa pamrih telah bersedia mendidik anak-anak di Desa Wai Asih.  
Sebagaimana di ungkapkan oleh Supardi: 
Saya pribadi sangat mengapresiasi para pemangku musala, sebenarnya 
merekalah pahlawan tanpa tanda jasa. Mereka benar-benar ikhlas tanpa pamrih 
dalam mengajar para santrinya. Mereka bertahun-tahun tidak menerima gaji 
dan tidak memungut iuran, tapi tidak sedikitpun mengeluh. Menurut saya itulah 
contoh orang yang berfikir dewasa.
42
 
Pendapat senada disampaikan oleh Sutrisno: 
Saya sangat bertrimakasih kepada para pemangku musala, karena mereka anak-
anak saya sudah lancar bacaan al-Qur’annya. Saya sendiri tidak akan bisa 
mengajari anak-anak saya mengaji. Karna saya sendiri kurang bagus bacaan al-
Qur’an saya.43 
Eksistensi musala dengan berbagai peranya tidak disangkal lagi merupakan 
sarana sekaligus faktor pendukung tercapainya pendidikan mental relegius yang 
selama ini telah eksis. 
b) Madrasah Diniyah 
Madrasah Diniyah adalah salah satu lembaga pendidikan non formal yang 
memberikan pendidikan agama kepada anak dengan mengacu kurikulum yang 
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diberikan oleh Departemen Agama. Tersedianya pendidikan non formal seperti 
Madrasah Diniyah bertujuan membantu para orang tua dalam upaya membantu dan 
mendidik anak agar memiliki dasar-dasar ilmu agama sehingga anak mempunyai 
disiplin diri yang mengarah kepada penanaman akhlak.   
Tersedianya pendidikan non formal seperti Madrasah Diniyah Taklimiyah 
bertujuan membantu para orang tua dalam upaya mendidik anak agar memiliki dasar-
dasar ilmu agama sehingga anak mempunyai disiplin diri yang mengarah kepada 
penanaman akhlak. Para tokoh agama menyediakan Madrasah Diniyah Taklimiyah yang 
dipusatkan di Masjid, tujuan diadakannya pendidikan ini adalah agar anak-anak tidak 
membuang waktu sia-sia setelah mereka mendapatkan pendidikan di sekolah umum. 
Sebagaimana keterangan salah seorang tokoh agama sebagai berikut: 
Sebenarnya kami mengadakan sekolah diniyah ini tujuannya adalah agar anak-
anak dapat menimba ilmu agama dengan baik. Di samping itu juga agar 
sepulang sekolah umum anak tidak menghabiskan waktu hanya dengan 
bermain. Jadi dari pada bermain yang tidak ada gunanya lebih baik kami 
sediakan wadah agar anak-anak mendapatkan pendidikan agama.
44
  
Sebagai Kepala Desa Wai Asih, Sumarji manaruh harapan terhadap 
Madrasah Diniyah tersebut. Hal tersebut tersirat dalam hasil wawancara sebagai 
berikut: 
Dengan adanya Madrasah diniyah (Madin) saya berharap dapat memberikan 
pendidikan agama kepada anak yang lebih baik lagi.
45
 
Keberadaan madrasah diniyah di Desa Wai Asih juga merupakan sarana dan 
faktor pendukung bagi pendidikan, terutama pendidikan agama bagi anak. 
c) Pondok Pesantren 
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Walaupun keberadaan Pondok Pesantren jauh jaraknya dari Desa Wai Asih, 
tetapi akses menuju Pondok Pesantren sangat mudah, sehingga peneliti memasukkan 
pondok pesantren dalam faktor pendukung pendidikan anak. Adanya sebuah 
pesantren yang dijadikan lembaga pendidikan bagi masyarakat muslim, merupakan 
salah satu kebanggaan tersendiri bagi masyarakat khususnya masyarakat muslim 
transmigran di Seram Utara Timur Kobi.  
Pondok pesantren sebagai salah satu kekayaan budaya umat Islam yang khas 
keIndonesiaan, di samping sebagai lembaga pendidikan Islam yang bersifat 
tradisional karena sifatnya yang khas, yakni: Kyai yang kharismatik, pondok, masjid, 
dan santri, bahkan pesantren biasanya menganut aliran keIslaman tertentu. Di 
samping itu pesantren juga merupakan lembaga sosial, karena ia mampu memberikan 
perubahan sosial terhadap masyarakat lingkungannya. Pesantren juga bisa 
dikategorikan sebagai lembaga yang mampu menciptakan masyarakat modern dalam 
artian masyarakat yang maju. 
Kemampuan pesantren melahirkan perubahan dalam masyarakat, 
memberikan asumsi bahwa pesantren adalah sosok lembaga sosial yang mampu 
melahirkan lingkungan masyarakat mengenal tatanan kehidupan yang lebih maju 
dengan karakter menggarap lingkungan sekitarnya. Kondisi ini melahirkan pondok 
pesantren sebagai lembaga pengembangan lingkungan hidup. Secara empirik fakta ini 
dapat dilihat dari eksistensi pondok pesantren pertanian Khoiru Ummah di daerah 
transmigrasi di Seram Utara Timur Seti yang letaknya bersebelahan dengan Seram 
Utara Timur Kobi.     
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Sebagai lembaga keIslaman, keberadaan pondok pesantren pertanian Khoiru 
Ummah sangat berpengaruh terhadap masyarakat transmigran di Seram Utara Timur 
Kobi. Keberadaan pondok pesantren dan masyarakat merupakan dua sisi yang saling 
mempengaruhi. Pesantren berkembang dari adanya dukungan masyarakat, dan secara 
sederhana berdirinya pesantren merupakan inisiatif masyarakat baik secara individual 
maupun kolektif, dan perubahan sosial dalam masyarakat merupakan dinamika 
kegiatan pondok pesantren dalam pendidikan dan kemasyarakatan.  
Berdasarkan kondisi pesantren sedemikian rupa, maka konsep pesantren 
menjadi cerminan pemikiran masyarakat dalam mendidik dan melakukan perubahan 
sosial terhadap sosial masyarakat. Demikian pula, sesuai dengan perkembangan 
zaman, pondok pesantren pertanian Khoiru Ummah sebagai lembaga pendidikan 
Islam dan pendidikan umum dikonsep sedemikan rupa sehingga selain menghasilkan 
ilmu-ilmu agama ia juga  menghasilkan ilmu-ilmu umum yang berdampak kepada 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Konsep yang dipakai dalam sistem pendidikan adalah perpaduan antara 
tradisional dengan yang modern. Artinya bahwa di dalam penerapan pendidikan 
selain pendidikan formal, pendidikan non formal pun telah dilakukan oleh pesantren 
tersebut. Khusus untuk pendidikan non formal, biasanya pesantren menggunakan 
metode sorogan (penyodoran) langsung per-individu kepada guru (ustad). Pendidikan 
non formal seperti; pengajian al-Qur’an, ha>fid} al-Qur’an, penghafalan hadits, dan 
pengkajian kitab kuning. Untuk pendidikan umum, secara regular sistem 
persekolahan terus dikembangkan. Bahkan pendidikan keterampilan pun 
diaplikasikan sehingga menjadikannya pesantren ini sebagai pesantren tradisional 
modern. Lebih jauh lagi, pendidikan masyarakat pun menjadi garapannya, seperti 
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mengadakan pengajian rutin setiap bulan yang diadakan di pesantren. Dengan adanya 
pesantren sebagai lembaga pendidikan masyarakat seharusnya benar-benar 
dimanfaatkan oleh masyarakat di Desa Wai Asih.  
Selain berbagai faktor pendukung di atas sebagai penunjang pendidikan bagi 
masyarakat Desa Wai Asih, masih ada beberapa aspek  yang selalu bersinggungan 
dengan pendidikan, yaitu meliputi: aspek ekonomi dan aspek sosial. 
d) Ekonomi Masyarakat 
Dimensi ekonomi masyarakat adalah salah satu dimensi kehidupan yang ada 
dalam masyarakat yang memuat pola produksi, distribusi, dan konsumsi individu 
serta kelompok dalam rangka kemakmurannya. Kelompok masyarakat yang sudah 
mencapai taraf kemajuan ekonomi memiliki kemantapan pola produksi, distribusi, 
dan konsumsi. Usaha-usaha untuk mewujudkan kondisi kemajuan ekonomi ini 
dilakukan dengan bantuan banyak modal, termasuk di antaranya adalah modal 
sumber daya alam (natural resources) dan sumber daya manusia (human resources). 
Transmigrasi merupakan tempat strategis dalam penggalian dan 
pengembangan natural resources untuk meningkatkan human resources demi 
kesejahteraan para transmigran. Optimalisasi dukungan di berbagai pihak, terutama 
untuk berinvestasi di kawasan transmigrasi, sangat membantu meningkatkan 
perekonomian masyarakat sehingga peningkatan perekonomian pun benar-benar 
terwujud. 
Sebagaimana uraian sebelumnya bahwa masyarakat Desa Wai Asih ditinjau 
dari sisi ekonomi adalah masyarakat yang berkecukupan. Sehingga untuk membiayai 
anak-anak bersekolah bahkan kuliah tidak akan terlalu membebani keuangan mereka. 
 
 
138 
 
 
 
Secara umum masyarakat transmigran di Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi 
adalah petani. Walaupun bermatapencaharian sebagai petani, secara finansial bisa 
dikatakan cukup mapan. Indikator kemapanan finansial tersebut dapat diukur dari 
luasnya sawah yang mereka olah/garap. Rata-rata masyarakat transmigran di Seram 
Utara Maluku Tengah mampu menggarap 2-4 ha, bahkan lebih. Didukung dengan 
pengairan irigasi yang mapan maka hasil panen dan musim panen cukup stabil. 
Dalam satu tahun bisa 3 kali musim tanam, dengan penghasilan 4-6 ton per hektar. 
Disamping bercocok tanam sebagian besar masyarakat Desa Wai Asih juga memiliki 
penghasilan sampingan sesuai dengan kecenderungannya masing-masing. Beternak 
sapi, itik dan ayam banyak menjadi pilihan faforit bagi warga. Luasnya tanah lapang 
dan daerah persawahan serta melimpahnya pakan memudahkan masyarakat 
mengembangkan usaha peternakan. Di samping beternak banyak juga masyarakat 
yang menekuni perdagangan. Hal tersebut seharusnya menjadi salah satu faktor yang 
dapat menunjang pendidikan anaknya. 
e) Aspek Sosial  
Dimensi sosial masyarakat adalah salah satu dimensi kehidupan yang ada 
dalam masyarakat yang memuat struktur dan tata kultur hubungan antar individu 
warga masyarakat dan juga kelompok dalam merajut kehidupan secara kolektif. 
Sebagai sebuah komunitas sosial dan kultural kolektif, maka masyarakat selalu 
mengalami perubahan dari waktu ke waktu baik secara evolutif  maupun revolutif. 
Sistem nilai masyarakat akan dapat menggerakkan mereka sebagai modal 
pembangunan apabila dilandasi dengan kesadaran sosial. Kesadaran ini menjadi 
penting mengingat dengan bekal kesadaran seorang individu atau kelompok 
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masyarakat dapat memanfaatkan sistem nilai yang dimilikinya secara 
bertanggungjawab untuk kepentingan masyarakat, sehingga akan menjadi pemicu 
luar biasa dalam menggerakkan pembangunan sosial. Persoalannya adalah bagaimana 
kesadaran itu dapat dimunculkan? Bagaimana pula mengusahakan kesadaran agar 
dapat mempengaruhi perilaku sosial masyarakat menuju pada tatanan sosial yang 
lebih baik? Pada sisi inilah sesungguhnya peran pendidikan amat dibutuhkan. 
Pendidikan memiliki peran vital dalam menanamkan nilai-nilai perubahan sosial 
menuju sistem baru yang lebih baik. 
2. Faktor Penghambat Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran di Desa 
Wai Asih  
Secara realitas, banyak faktor pendukung dalam upaya memberikan 
pendidikan baik pendidikan umum maupun pendidikan agama di Desa Wai Asih. 
Akan  tetapi, faktor-faktor pendukung  terlihat kurang efektif dikarenakan adanya 
faktor lain sehingga menjadi penghambat bagi masyarakat sendiri dalam memperoleh 
pendidikan. Faktor-faktor tersebut antara lain: 
a) Pendidikan Orang Tua 
Hasil observasi yang diperoleh oleh peneliti, ternyata pendidikan orang tua 
di Desa Wai Asih rata-rata adalah lulusan SD. Hal tersebut menyebabkan mereka 
kurang memahami pentingnya pendidikan bagi anak. Hal tersebut juga diperparah 
dengan kesibukan mereka yang hampir sepanjang waktu siang mereka ia habiskan 
untuk bekerja, dan lingkungan mereka berinteraksi sepanjang hari adalah tetangga 
yang kualitas pola berfikirnya relatif setara, menimbulkan kejumudan mereka dalam 
memandang pentingnya pendidikan. 
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Kurangnya keteladanan diri yang dimiliki oleh orang tua di Desa Wai Asih 
juga merupakan salah satu faktor penghambat bagi anak dalam memperoleh 
pendidikan khususnya pendidikan agama. 
Keteladanan adalah perkataan yang tercermin dalam tindakan atau 
sebaliknya. Dalam memberikan keteladanan, orang tua seharusnya melakukan secara 
konsisten, karena konsistensi akan membuat keteladanan melekat dalam diri anak. 
Dalam beberapa hal banyak sekali orang tua di Desa Wai Asih yang menginginkan 
anak-anaknya menjadi anak yang shalih tetapi di sisi lain mereka tidak konsisten 
dengan keteladanan tersebut. 
Salah satu contoh yang tidak menjadi keteladanan orang tua di Desa Wai 
Asih adalah sebagaimana keterangan beberapa tokoh agama yang dijadikan informan 
bagi peneliti. Keterangan dari informan ini sebagaimana dikemukakan sebelumnya 
yakni sebagai berikut: 
 Bagaimana anak-anak mau mengaji di masjid kalau orang tuanya sendiri tidak 
mau ke masjid bahkan mengaji di rumah pun tidak pernah. Seharusnya orang 
tua menjadi contoh bagi anak-anaknya. Jika orang tua menginginkan anak-anak 
untuk belajar agama atau mengaji di masjid, setidaknya orang tua mengajak 
anak-anaknya bersama-sama pergi ke masjid.
46
 
Ungkapan senada disampaikan oleh Saeran salah seorang tokoh agama 
dengan mengatakan: 
Orang-orang di sini memang aneh, anak-anak disuruh berangkat ke masjid 
bahkan dipaksa-paksa agar mau untuk belajar mengaji dan belajar agama 
sementara ia sendiri tidak pernah menginjakkan kakinya ke masjid.
47
 
Kedua keterangan di atas menunjukkan bukti bahwa para orang tua di Desa 
Wai Asih kurang memberikan keteladanan bagi anak-anak sehingga dapat peneliti 
katakan bahwa hal tersebut menjadi salah satu faktor penghambat pendidikan anak. 
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b) Kesibukan Orang Tua 
Sesuai hasil observasi beberapa keluarga di Desa Wai Asih merupakan 
keluarga petani yang sangat rajin dan ulet, terutama para pria mereka berangkat ke 
sawah pagi-pagi sekali dan pulangnya setelah petang. Rutinitas seperti ini hampir 
dilakukan setiap hari. Sedangkan para wanita biasanya berangkat ke sawah setelah 
menyelesaikan pekerjaan rumah, seperti memasak, mencuci, menyapu dan 
sebagainya.  
Sebagaimana pengakuan Tarni, salah seorang warga dan petani di Desa Wai 
Asih: 
Biasanya saya berangkat ke sawah sekitar jam 06.30 atau jam 08.00 dan pulang 
biasanya antara jam 17.00 sampai jam 18.00 pada siang hari saya sering tidak 
pulang. Untuk istirahat siang saya cukup istirahat di gubuk.
48
 
Keterangan serupa dikatakan oleh Tubari dengan mengatakan sebagai 
berikut: 
Sabendino aku lek budal neng sawah mruput isuk. Masalahe lek ora ngono 
kerjaane iso keteteran (setiap hari saya berangkat ke sawah pagi-pagi sekali. 
Masalahnya kalau tidak, kerjaannya bisa terbengkelai)”49 
Rutinitas keseharian yang hampir seluruh waktu dihabiskan untuk bekerja 
berimplikasi terhadap semakin minimnya waktu bersama anak-anak.  
c) Lingkungan Sosial Tempat Orang Tua Bergaul 
Sebagaimana penjelasan sebelumnya, pendidikan orang tua di Desa Wai 
Asih rata-rata adalah lulusan SD, dengan kesibukan mereka yang hampir sepanjang 
waktu mereka ia habiskan untuk bekerja, dan lingkungan mereka berinteraksi 
                                                          
48
Tarni, Masyarakat, Wawancara: tangggal 20 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
49
Tubari, Masyarakat, Wawancara: tangggal 20 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
 
 
142 
 
 
 
sepanjang hari adalah tetangga yang kualitas pola berfikirnya dan profesi relatif 
sama, tentunya kondisi sosial tersebut bukan merupakan kondisi sosial yang 
mendukung terhadap perkembangan pendidikan terutama pendidikan anak. 
d) Kurangnya Kebersamaan Anak dengan Orang Tua  
Semangat dan keuletan etos kerja yang dimiliki masyarakat Desa Wai Asih 
tidak selamanya berdampak positif bagi keluarga jika mereka tidak dapat membagi 
waktu antara waktu kerja dengan waktu bersama anak, bahkan bisa berdampak 
negatif terhadap keberlangsungan pendidikan bagi anak. Hal ini dikarenakan 
kurangnya kebersamaan orang tua dengan anak sehingga orang tua kurang 
memperhatikan waktu belajar dan kegiatan anak.     
3. Solusi Pendidikan Anak pada Masyarakat Muslim Transmigran di Desa Wai Asih 
a) Pencerahan terhadap Pola Pikir Orang Tua 
Berbagai permasalahan pendidikan anak di Desa Wai Asih pada dasarnya 
berakar pada rendahnya pendidikan dan kurangnya pemahaman orang tua terhadap 
pentingnya pendidikan. Karnanya prioritas pencarian solusi yang pertama adalah 
usaha untuk memberikan pemahaman terhadap orang tua.  
Pencerahan terhadap orang tua dimaksudkan agar para orang tua memahami 
dan menyadari akan tanggung jawab orang tua terhadap anaknya, memahami dan 
menyadari akan pentingnya pendidikan bagi masa depan anak serta memahami dan 
menyadari pentingnya ilmu pengetahuan dalam menjawab tantangan zaman. 
Pencerahan terhadap orang tua dapat dilakukan oleh siapa saja yang mempunyai rasa 
tanggung jawab terhadap pendidikan. Pencerahan dapat dilakukan oleh para penyuluh 
agama, para tokoh agama dan masyarakat, aparat pemerintah desa dan sebagainya.  
Berbagai permasalahan pendidikan anak di Desa Wai Asih tampaknya belum 
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ada pihak yang benar-benar peduli dan mau meluangkan waktunya untuk 
menuntaskan permasalah yang ada. Walaupun demikian  ada sebagaian tokoh 
masyarakat dan tokoh agama yang mencoba memberikan pemahaman kepada anak-
anak dan para orang tua di Desa Wai Asih. Dengan berbagai keterbarasan waktu dan 
pemahaman mereka mencoba memberikan pemahaman kepada masyarakat. Salah 
satunya dilakukan oleh Muridi, berikut wawancaranya.  
Selaku Imam Masjid, disamping tugas pokok yang harus kami emban yaitu 
memimpin berbagai acara keagamaan dan mengajar anak-anak mengaji, saya 
juga selalu sempatkan disisa-sisa kesibukan saya, untuk selalu mencoba 
bagaimana anak-anak dan orang tua faham tentang pentingnya pendidikan 
terutama pendidikan agama.
 50
 
Dorongan untuk belajar ilmu agama juga sering diberikan oleh salah 
seorang ustad sebagai pemangku musala. Bahkan ia tidak segan-segan mendatangi 
anak-anak agar mau pergi ke musala untuk mengaji dan belajar ilmu agama 
kepadanya. Sebagaimana hasil wawancara peneliti dengan pengasuh mushala sebagai 
berikut: 
Sebenarnya saya  berharap anak-anak yang merasa sudah besar juga tetap 
mengaji, karena ilmu itu tidak sebatas yang meraka ketahui. Tugas kami adalah 
mengajar anak-anak yang datang, terkait anak-anak yang tidak mau datang, 
saya pernah beberapa kali menyinggung dan menasehati anak-anak bahkan 
kepada orang tuanya. Saya rasa orang tualah yang seharusnya mengarahkan 
anak-anaknya untuk datang ke musala dan mengaji. Mungkin saja mereka 
merasa malu ketika harus mengaji dan teman-temanya adalah anak-anak kecil. 
Wallahu a’lam bishawab.51 
Usaha yang lain dilakukan oleh Supardi ia mengungkapkan: 
Setiap kali saya ada kesempatan mendapat jadwal khutbah jum’at saya selalu  
mencoba menyinggung bagaimana pentingnya pendidikan dan mencoba 
memberikan pemahaman dan semangat kepada orang tua untuk selalu 
                                                          
50
Muridi, Tokoh Agama, Wawancara: tanggal  6 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
51
Shomadi, Tokoh Agama, Wawancara: tanggal  8 Mei 2011, di Desa Wai Asih. 
 
 
144 
 
 
 
memperhatikan pendidikan dan agar tetap menyekolahkan anak-anaknya.
52
 
 Hal serupa dilakukan oleh Kepala Desa Wai Asih, sebagai kepala desa yang 
masih muda dan belum menikah sehingga ia mudah melakukan pendekatan kepada 
anak-anak dan kepada para orang tua. Ia mencoba melakukan pendekatan kepada 
anak-anak khususnya anak-anak yang telah lulus SMP/MTs atau SMA/MA, 
pendekatan dilakukan dalam rangka memberikan semangat agar anak-anak semangat 
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 
Usaha dalam mengatasi permasalahan pendidikan anak di Desa Wai Asih 
juga tidak luput dari peran wanita. Berbagai kegiatan yang melibatkan para ibu rumah 
tangga seperti pengajian rutin minguan, pengajian rutin bulanan dan kegiatan 
keagamaan yang sifatnya situasional seperti peringatan hari-hari besar Islam pun 
dilakukan.  
Pengajian rutin mingguan yang dilakukan para ibu di Desa Wai Asih adalah 
Yasinan (pembacaan surat Ya>sin dan Tahlil). Kegiatan yasinan yang dilaksanakan 
oleh para ibu lazimnya dilakukan secara bergilir di rumah yang mendapatkan jadwal 
giliran. Pembacaan surat Ya>sin dan Tahlil di Desa Wai Asih juga lazimnya diselingi 
dengan ceramah atau siraman rohani yang di dalamnya penceramah memberikan 
pemahaman tentang ajaran Islam. Tujuan kegiatan tersebut adalah terjalinnya jalinan 
tali silaturrahmi, dan  diharapkan para ibu rumah tangga semakin faham tentang 
agama Islam dan faham akan tugas dan tanggung jawabnya. 
Adapun pengajian rutin bulanan yang dilakukan oleh para ibu adalah 
Manakiban (pembacaan risalah mana>kib Syeh Abdul Qadir Jaila>ni) yang biasanya 
dilakukan setiap tanggal 11 bulah Qamariah kegiatan manakiban tersebut biasanya 
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dilakukan di Masjid. Dalam kegiatan tersebut disamping dibacakan risalah mana>kib 
Syeh Abdul Qadir Jaila>ni juga mendatangkan penceramah. 
Berikut hasil wawancara dengan tokoh wanita dan tokoh agama: 
Kegiatan ini bertujuan mempererat tali silaturahmi sekaligus memberikan 
pemahaman keislaman pada para ibu. Dalam pelaksanaanya Alhamdulillah 
antusias para ibu rumah tangga di Desa Wai Asih sangat tinggi.
53
  
Beberapa solusi yang telah di usahakan tersebut belum banyak memberi 
dampak terhadap permasalahan-permasalahan pendidikan anak di Desa Wai Asih. 
Orang tua selaku pendidik, berkewajiban melaksanakan tanggung jawabnya dengan 
cara membangun dan mengembangkan potensi anak sekaligus sebagai cara mengatasi 
berbagai masalah yang dihadapi oleh anak. Islam melarang orang tua yang tidak 
bertanggung jawab kepada anaknya seperti tidak mengasuhnya, lalai dalam 
membimbing dan tidak menasihati anak. Salah satu tanggung jawab orang tua adalah 
membelanjakan hartanya untuk keperluan anak dan keluarga. Bentuk tanggung jawab 
yang lain adalah menyayangi, mencintai, dan berbuat baik kepada anak, sehingga 
anak akan menghormati dan berbuat baik kepada orang tuanya.  
Selain berbagai solusi yang telah diusahakan oleh beberapa pihak di atas, 
penulis mencoba mengformulasikan beberapa saran dan implikasi sebagai masukan 
dalam upaya mengatasi permasalah pendidikan anak yang ada. Saran dan implikasi 
tersebut menuntut kerjasama barbagai pihak yang perduli terhadap pendidikan anak, 
sehingga terjadi pendidikan yang berhasil dan efektif. Saran dan implikasi tersebut 
antara lain: 
b) Menciptakan Hubungan yang Harmonis antara Orang Tua dengan Anak. 
Hubungan orang tua dengan anak diharapkan agar memperoleh suatu 
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komunikasi yang efektif dalam rangka menyelesaikan berbagai permasalahan pada 
anak. Selain kedekatan yang diperlukan antara orang tua dengan anak, juga 
diperlukan kewibawaan orang tua di hadapan anak agar nasihat dan pendidikan orang 
tua kepada anaknya menjadi efektif. Agar hubungan orang tua dengan anak menjadi 
baik, orang tua perlu dibantu dengan beberapa cara di antaranya adalah: 
(1) Orang tua mencari informasi bagaimana menghadapi atau membesarkan 
anak. 
(2) Orang tua memahami metode belajar dengan cara mengubah sikap anak.                                 
c) Menerapkan Kedisiplinan dan Pola Asuh yang Tepat 
Disiplin diri merupakan aspek utama dan esensial pada pendidikan dalam 
keluarga yang diemban oleh orang tua karena mereka bertanggung jawab secara 
kodrati dalam meletakkan dasar-dasar dan fondasinya kepada anak-anak. Upaya 
orang tua sebagai pendidik dalam rumah tangga akan tercapai jika anak telah mampu 
mengontrol perilakunya sendiri dengan acuan dari nilai-nilai moral yang 
terinternalisasi. Upaya ini secara esensial adalah penataan situasi dan kondisi yang 
dapat mengundang anak secara suka rela menenggelamkan diri ke dalam lautan nilai-
nilai moral sehingga dapat dijadikan dasar untuk berperilaku yang berdisiplin diri. 
Jika anak mampu berdisiplin diri maka secara maknawi ia memiliki kemampuan 
untuk mengantisipasi dan mengakomodasi dalam arus globalisasi. Dalam 
mengupayakan agar anak memiliki dan mengembangkan dasar-dasar disiplin diri, 
diperlukan dasar teoritis dan praktek yang dijadikan acuan oleh orang tua. Upaya 
membentuk dan menanamkan kedisiplinan bukan sesuatu yang mudah karenanya 
orang tua harus menanamkan pola asuh yang tepat terhadap anak-anaknya.    
Pola asuh yang tepat bertujuan agar pendidikan anak dapat lebih efektik dan 
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berhasil. Pola asuh yang tepat selalu mempertimbangkan situasi dan kondisi anak, 
lingkungan anak berada dan tergantung pada masalah yang dihadapi oleh anak. Pola 
asuh dapat sebagai pencegahan terhadap permasalahan dan penyimpangan yang 
sedang dilakukan anak, hal tersebut dapat dilakukan dengan menasehati, melarang, 
mengarahkan, atau memberikan keteladanan kepada anak. Pola asuh dapat juga 
sebagai prefentive terhadap permasalahan yang akan muncul, hal tersebut dapat 
dilakukan dengan menerapkan kebiasaan baik dan menanamkan kedisiplinan sejak 
dini. Pola asuh dapat juga sebagai kuratif terhadap permasalahan yang telah muncul, 
hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan hukuman dan pengarahan dalam arti 
mengarahkan anak untuk melakukan kesibukan yang lebih bermanfaat. 
Pola asuh akan lebih baik apabila orang tua mempertimbangkan dengan cara 
yang demokratis. Demokratis yang dimaksud adalah bahwa anak dididik tidak 
dengan otoriter dan permisif. Dengan demokratis, anak dihargai dan diajak secara 
bersama untuk mengatasi masalah keluarga dan masalah tingkah laku. Anak tidak 
mendapat ancaman, tidak diperlakukan semena-mena, dipaksa, dilindungi secara 
berlebihan, dilecehkan akan tetapi anak sebaiknya diterima apa adanya kemudian 
potensinya dikembangkan. Berikut beberapa penerapan pola asuh: 
(1) Keteladanan Orang Tua (Uswa>h al-Khasanah) 
Suri tauladan dalam pengamalan tingkah laku merupakan satu kebutuhan 
bagi anak agar sang anak mengikutinya. Hampir semua tingkah laku anak merupakan 
hasil dari mencontoh tingkah laku orang tuanya (lingkungan). Memberi contoh 
semakin efektif apabila orang tua dengan sengaja mengajarkan dan memperlihatkan 
tingkah laku secara bertahap dan jelas. Contoh yang akan ditiru anak tidak saja 
kegiatan motorik tetapi juga emosi orang tua dan segala kebiasaan orang tua seperti 
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cara bicara dan bergaul. Dengan demikian sangat diperlukan bagi orang tua 
khususnya masyarakat Desa Wai Asih Seram Utara Timur Kobi untuk memberikan 
contoh yang baik kepada anaknya. 
Dalam pendidikan keluarga, orang tua harus memberikan teladan secara 
konkret, tidak hanya dengan perintah, orang tua juga harus berprilaku yang sesuai 
dengan standar moralitas yang baik sebelum menginginkan anaknya menjadi baik. 
Dalam pendidikan keteladanan harus diberikan terus menerus secara intensif tidak 
hanya selama masih kanak-kanak, melainkan juga setelah mereka remaja dan dewasa.   
(2) Memberikan batasan dan aturan 
Salah satu kunci penting kesuksesan anak di masa depan adalah disiplin. 
Disiplin berarti memberikan batasan dan aturan. Disiplin ini merupakan salah satu 
fungsi penting dalam mengontrol tingkah laku anak terhadap suatu kebiasaan. 
Perlu diperhatikan oleh orang tua bahwa dalam memberikan aturan haruslah 
sesuai dengan kemampuan dan batasan yang dapat dilaksanakan oleh sang anak, 
karena ketidakmampuan menjalankan aturan akan menimbulkan konflik. Sedangkan 
kesesuaian akan dapat menimbulkan disiplin pribadi. 
(3) Memberikan bimbingan dan latihan 
Memberikan bimbingan terhadap anak sangat penting dengan cara 
memberikan alasan, penjelasan, pengarahan dan diskusi. Selain itu juga bisa 
dilakukan dengan teguran, mencari tahu penyebab masalah serta kritikan sehingga 
tingkah laku anak berubah. 
(4) Memberikan dorongan 
Dorongan moral akan lebih efektif bila orang tua mampu menggugah 
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semangat dan memberi motifasi yang dibarengi dengan suri tauladan. Memberikan 
dorongan bermaksud agar anak mengikuti apa yang diinginkan oleh orang tua. 
 
(5) Memberikan perhatian dan empati 
Orang tua yang memberikan perhatian dan kasih sayang yang wajar akan 
membangun pribadi anak menjadi positif. Pendekatan terhadap anak sebaiknya 
dengan rasa empati yaitu merasakan dan menghayati perasaan dan keadaan anak, 
sehingga anak merasakan penerimaan dari orang tua.  
Proposisi sebagai hasil temuan dalam penelitian ini adalah: 
1.  Perkembangan perekonomian tidak selalu berbanding lurus dengan kesadaran 
pendidikan. 
2. Akar permasalah rendahnya pendidikan adalah kurangnya kesadaran akan 
pendidikan. 
3.  Solusi kesenjangan pendidikan dan rendahnya kesadaran akan pendidikan adalah 
melakukan pencerahan terhadap orang tua. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Pelaksanaan pendidikan anak oleh orang tua pada masyarakat muslim transmigran 
di Desa Wai Asih masih jauh dari kata baik, sehingga pendidikan anak belum 
efektif dan belum banyak berpengaruh terhadap anak. Hal tersebut dikarenakan 
para orang tua belum mampu menampilkan keteladanan yang baik. Tugas utama 
bagi keluarga atas pendidikan anak adalah peletak dasar pendidikan akhlak dan 
pandangan hidup beragama. Dalam pelaksanaannya para orang tua dapat melatih 
dan membiasakan anak, metode yang lain juga dapat dilakukan dengan 
mengarahkan dan menasehati untuk selalu melakukan hal-hal yang positif, dalam 
pelaksanaannya di lapangan para orang tua juga terkendala dengan kurangnya 
keteladan dari orang tua sehingga hal tersebut juga belum efektif.  
2. Kondisi pendidikan anak terutama pendidikan formal, dapat dikatakan para orang 
tua menyekolahkan anaknya cuma sekedar supaya anak sekolah, dan sekedar 
menggugurkan kewajiban sebagai orang tua. Para orang tua sekedar membayar 
iuran sekolah dan mengabaikan kewajiban yang lain yaitu tanggung jawab moral 
bagaimana membuat anak berprestasi. Sehingga anaknya minim prestasi ketika 
disekolah. Pelaksanaan Pendidikan non formal terutama pendidikan agama di Desa 
Wai Asih dipusatkan di musala atau masjid, sebagai pengajar adalah orang alim 
(orang yang dianggap paling berilmu) sebagai pemangku musala setempat. 
Diajarkan kepada anak-anak beberapa ilmu agama seperti membaca al-Qur’an 
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beserta tajwidnya, pasolatan, aqoid dan fikih. Kemampuan anak dalam memahami 
dan mengaplikasikan ilmu yang diajarkan tergantung pada keseriusan dan 
kerajinan anak dalam menimba ilmu.  
3. Beberapa faktor yang dapat mendukung pendidikan anak di desa Wai Asih adalah: 
Eksistensi masjid dan musala, tersedianya madrasah diniyah, tersedianya pondok 
pesantren, ekonomi masyarakat dan aspek sosial. Adapun beberapa faktor yang 
dapat menghambat pendidikan anak adalah: Rendahnya pendidikan dan kesadaran 
orang tua, kesibukan orang tua dalam bekerja dan kurangnya perhatiaan dan 
kebersamaan orang tua dengan anak. Dari beberapa permasalahan tersebut 
setidaknya ada beberapa solusi di antaranya: Pencerahan terhadap orang tua, 
penciptaan hubungan yang harmonis antara orang tua dengan anak, dan penerapan 
kedisiplin dan pola asuh yang tepat terhadap anak.   
B. Implikasi Penelitian 
1. Kurangnya pemanfaatan secara maksimal lembaga-lembaga pendidikan agama di 
Desa Wai Asih Kecamatan Seram Utara Timur Kobi Kabupaten Maluku Tengah, 
dikarenakan kurangnya pemahaman agama oleh para orang tua. Olehnya itu, 
pemerintah setempat harus bekerjasama dengan tokoh agama dan tokoh 
masyarakat untuk memberikan bimbingan dan penyuluhan agama secara kontinyu 
kepada masyarakat. 
2. Para orang tua di Desa Wai Asih seharusnya segera menyadari bahwa perhatian 
kepada anak sangat diperlukan dalam menunjang pelaksanaan pendidikan anak. 
Selain dari itu, sebagai orang tua ia harus memahami  bahwa keluarga merupakan 
faktor dominan dalam pendidikan anak sehingga perilaku orang tua merupakan 
contoh bagi anak.   
 
 
152 
 
 
3. Faktor-faktor pendukung yang telah tersedia bagi masyarakat di Desa Wai Asih 
seharusnya dimanfaatkan secara optimal sehingga pelaksanaan pendidikan 
khususnya pendidikan agama dapat berjalan dengan lancar dan maksimal. 
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PEDOMAN WAWANCARA 
Kategori: Pelaksanaan pendidikan anak dalam keluarga muslim. 
1. Bagaimana antusias orang tua terhadap pendidikan anak? 
2. Bagaimana kebiasaan orang tua dalam mengamalkan agama? 
3. Apa yang dilakukan orang tua dalam melatih dan membiasakan hal-hal yang 
baik? 
4. Bagaimana orang tua mengarahkan dan menasehati untuk selalu melakukan hal-
hal yang positif? 
Kategori: Kondisi pendidikan anak. 
1. Bagaimana kondisi pendidikan formal anak di Desa Wai Asih? 
2. Apa yang dilakukan orang tua dalam menunjang pendidikan formal anak? 
3. Bagaimana kondisi pendidikan non formal di Desa Wai Asih? 
4. Apa yang dilakukan orang tua dalam menunjang pendidikan non formal bagi 
anak? 
Kategori: Faktor Pendukung. 
1. Apa yang menjadi faktor pendukung pendidikan anak di Desa Wai Asih? 
Kategori: Faktor Penghambat. 
1. Apa yang menjadi faktor penghambat pendidikan anak di desa Wai Asih? 
Kategori: Solusi. 
1. Apa solusi yang dapat menjawab tantangan pendidikan di Desa Wai Asih? 
2. Apa yang seharusnya dilakukan oleh orang tua dalam memperbaiki pendidikan 
anak di Desa Wai Asih? 
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